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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi ini
dengan metode diskusi dan model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui metode apa yang te pat dalam pembelajaran oleh guru dalam kelas.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ( Classroom Action
Research ) adalah observasi, proses penelitian dilakukan sebanyak dua siklus yang sebelumnya
melakukan tindakan tahap pra siklus, setiap siklusnya meliputi 4 tahap yaitu : 1) tahap
perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap observasi, 4) tahap refleksi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian terlihat adanya peningkatan minat belajar dilihat dari
indikator keaktifan siswa pada sesi tanya jawab pada tahun ajaran 2019/2020 hanya aktif sebanyak
37% siswa dalam satu kelas dengan target 50% siswa dalam satu kelas menjadi 56% siswa dalam
satu kelas.pada siklus Il ini terjadi peningkatan, dimana siswa yang awalnya hanya sebanyak 37%
siswa dalam satu kelas saja yang aktif meningkat menjadi 56% siswa dalam satu kelas yang aktif
bertanya jawab. Sedangkan dalam indikator ketepatan waktu pengumpulan tugas dalam
pelaksanaan PTK kali ini dari data tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 55% siswa dalam satu kelas
dengan target 80% siswa dalam satu kelas menjadi 87,5% siswa dalam satu kelas, siklus ke 11
terjadi peningkatan dari awal siklus I sebesar 87,5% siswa dalam satu kelas menjadi 93,75% siswa
dalam satu kelas. Dalam indikator Jumlah nilai di atas KKM, data yang didapatkan pada tahun
ajaran 2019/2020 adalah sebesar 51% siswa dalam satu kelas dengan target 70% siswa dalam satu
kelas pada pelaksanaan siklus PTK 1 didapatkan hasil sebesar 75% siswa dalam satu kelas, siklus
ke 11 yang dilakukan. Pada siklus 111 terjadi sedikit peningkatan dari siklus 1l dalam hal nilai tugas
di atas KKM menjadi 87,5 % dari siklus Il yang ada pada angka 81,25%, namun dalam hal ini
minat bertanya jawab mengalami sedikit penurunan pada siklus ke 111 dari 62,5 % pada sikls ke 11
menjadi 56,25% pada siklus ke I11. Dikarenakan siswa sudah mengalami kejenuhan.

Kata Kunci : minat dan hasil belajar, discovery learning, google earth, pola keruangan desa kota
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pembelajaran sehari-hari kita sebagai seorang pendidik sering dihadapkan
pada berbagai masalah. Permasalahan yang timbul disebabkan oleh berbagai hal, antara lain:
kurangnya inovasi guru ketika melakukan pembelajaran di kelas, kurangnya penggunaan media,
kurangnya pemilihan strategi yang tepat dan benar, tidak adanya penerapan model-model
pembelajaran untuk menimbulkan ketertarikan peserta didik, tidak adanya variasi tempat
pelaksanaan dalam pelaksanaan pembelajaran serta penentuan system penilaian yang kurang tepat.

Dari permasalahan yang dihadapi oleh pendidik tersebut menimbulkan dampak pula bagi
peserta didik. Selama ini kita sebagai pendidik banyak menjumpai kurangnya minat dan prestasi
belajar para peserta didik selama proses pembelajaran. Permasalahan tersebut ternyata juga
dihadapi oleh peneliti di tempat saya bertugas yaitu di SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro,
selama proses pembelajaran peneliti sering menghadapi rendahnya minat dan prestasi belajar
peserta didiknya dalam mengikuti proses pembelajaran Geografi pada materi Pola Keruangan Desa
Kota sehingga menyebabkan hasil dari proses belajar mengajar tersebut juga menjadi kurang
memuaskan.

Kurangnya minat dan prestasi belajar peserta didik dapat dilihat dari indikator kurangnya
keaktifan bertanya, ketepatan pengumpulan tugas yang sering terlambat terlihat dari batas tanggal
pengumpulan tugas, nilai tugas yang rendah didapatkan dari hasil unjuk kerja siswa yang dikerjakan
seadanya pada jam pelajaran materi ini. Siswa yang seharusnya aktif bertanya jawab menjadi
kurang aktif/pasif. Pada saat pengumpulan tugas pada batas waktu yang ditentukan banyak yang
terlambat dan bahkan belum mengumpulkan, tugas LKPD yang seharusnya dikerjakan dengan baik
dan sungguh-sungguh dikerjakan secara asal selesai.

Melihat dari kenyataan tersebut, maka mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
tindakan kelas ( PTK) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan
Media Google Earth Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pola
Keruangan Desa Kota di Kelas XII IPS SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro Tahun 2020/2021”

B. Identifikasi Masalah
Kurangnya minat belajar siswa kelas XII IPS SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro pada Bab.
Pola Keruangan Desa Kota dengan Indikator :
a. Keaktifan bertanya kurang dari 27 siswa pengamatan pada daftar keaktifan bertanya tahun
ajaran 2019/2020 pada materi ini terdapat 10 siswa atau sekitar 37% dari seluruh siswa.

b. Ketepatan pengumpulan tugas kurang atau sering terlambat terlihat dari daftar tanggal
pengumpulan tugas pada materi ini ada 15 siswa atau 55% dari 27 siswa.

c. Hasil belajar yang rendah didapatkan dari hasil unjuk kerja siswa yang dikerjakan seadanya
dengan nilai dibawah KKM sebanyak 14 siswa atau sebesar 51% dari 27 siswa pada tahun
ajaran 2019/2020 di materi ini.



C. Analisis Masalah

Berdasar hasil identifikasi masalah, peneliti menganalisis permasalahan yang muncul yaitu
rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik pada materi pola keruangan desa kota, adalah
sebagai berikut :

1. Keaktifan bertanya siswa kurang.

2. Pengumpulan tugas kurang atau sering terlambat.

3. Nilai tugas rendah
Model pembelajaran yang digunakan untuk menangani permasalahan tersebut adalah discoveri
learning dengan media pembelajaran google earth karena dengan model pembelajaran dan media
tersebut akan menarik minat siswa untuk meningkatkan minat dan hasil belajarnya dikarenakan

penggunaan model yang menantang dan media yang menyenangkan.

D. Rumusan Masalah

Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning dengan media google earth dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada materi pola keruangan desa kota di kelas XII IPS
SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro tahun 2020/2021?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah :
Mengetahui peningkatan minat dan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan media google earth pada materi pola keruangan desa kota di kelas XII
IPS SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro tahun 2020/2021.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan khususnya pada pembelajaran Geografi
b. Penelitian ini dapat berguna bagi pembaca untuk dapat memberikan masukan atas

masalah-masalah yang berkaitan dengan pemahaman siswa

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat memberikan peningkatan minat belajar, menciptakan rasa tanggung
jawab, disiplin dan percaya diri dalam proses pembelajaran.
b. Bagi guru, melatih dan mengembangkan kemampuan guru dalam menulis
c. Bagi sekolah, dapat mengembangkan efektifitas pembelajaran.
d. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan selama

pembelajaran serta menambah wawasan dalam penulisan karya ilmiah



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas dapat dipakai sebagai implementasi berbagai program yang
ada di sekolah, dengan mengkaji berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran
yang terjadi pada siswa atau keberhasilan proses dan hasil implementasi berbagai program
sekolah. penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang mampu menawarkan cara dan
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses
belajar mengajar di kelas dengan melihat kondisi siswa, Supardi (2006).

Karakteristik utama penelitian tindakan kelas adalah adanya partisipasi dan kolaborasi
antara peneliti dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian tindakan kelas harus
menunjukkan adanya perubahan ke arah perbaikan dan peningkatan secara positif. Apabila
dengan tindakan justru membawa kelemahan, penurunan atau perubahan negatif, berarti hal
tersebut menyalahi karakter penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian refleksif diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial
untuk meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik sosial mereka,
serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktek itu dan terhadap situasi tempat dilakukan
praktik-praktek tersebut, Kemmis dan Taggart (Padmono, 2010)

b. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Hopkins (1993), penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan
tindakan (Planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan
hasil tindakan (Observation and evaluation). Sedangkan prosedur kerja dalam penelitian
tindakan kelas terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan
atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). Gambar dan penjelasan

langkah-langkah penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:



Perencanaan (—1)

Refleksi - Pelaksanaan
Pengamatan <J
Perencanaan f_@

|
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Refleksi - Pelaksanaan
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f

Gambar 1. Langkah-langkah PTK

1. Perencanaan (Planning), yaitu persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan Penellitian
Tindakan Kelas, seperti: menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan pembuatan
media pembelajaran.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting), yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan, skenario
kerja tindakan perbaikan yang akan dikerjakan serta prosedur tindakan yang akan
diterapkan.

3. Observasi (Observe), Observasi ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan semua rencana
yang telah dibuat dengan baik, tidak ada penyimpangan-penyimpangan yang dapat
memberikan hasil yang kurang maksimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Kegiatan observasi dapat dilakukan dengan cara memberikan lembar observasi atau
dengan cara lain yang sesuai dengan data yang dibutuhkan.

4. Refleksi (Reflecting), yaitu kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau hasil
yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan yang telah
dirancang. Berdasarkan langkah ini akan diketahui perubahan yang terjadi. Bagaimana dan
sejauh mana tindakan yang ditetapkan mampu mencapai perubahan atau mengatasi
masalah secara signifikan. Bertolak dari refleksi ini pula suatu perbaikan tindakan dalam
bentuk replanning dapat dilakukan.

2. Metode Pembelajaran Discovery Learning
Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka tidak lepas dari metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Metode pembelajaran menurut Tardif dalam Syah (2010: 198) adalah “cara
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan
penyajian mata pelajaran kepada siswa”. Prosedur baku tersebut digunakan oleh guru untuk
mengajar di kelas. Selain itu dengan metode pembelajaran dapat membantu guru dan

memudahkan dalam penyampaian materi kepada siswa.



Menurut Sudjana (2005: 49) metode penemuan (discovery learning) adalah metode
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan tetapi sebagian atau
ditemukan sendiri. Dengan kata lain, metode discovery merupakan metode pembelajaran yang
penyampaian materi tidak disajikan langsung oleh guru, tetapi siswa dituntut aktif dalam
menemukan materi pembelajaran.

Tujuan pembelajaran menggunakan metode discovery learning adalah untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam memperoleh dan memproses perolehan materi pelajaran,
mengarahkan siswa agar mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber
informasi yang diperlukan peserta didik, dan melatih siswa untuk mengeksplorasi lingkungan
sebagai sumber informasi untuk pembelajaran.

Muhibbin Syah (2010) mengungkapkan tahapan dan prosedur pelaksanaan discovery
learning yang digunakan untuk merancang pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Stimulation (Stimulasi)

Pada tahap ini guru memberikan rangsangan, memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

b. Problem Statement (Pernyataan Masalah)

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran untuk kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

c. Data Collection (Pengumpulan Data)Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada para
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.

d. Data Processing (Pengolahan Data) Pada tahap ini siswa mengolah data dan informasi
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.

e. Verification (Pembuktian) Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

f. Generalization (Penarikan Kesimpulan) Tahap ini adalah proses menarik kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi
Discovery learning merupakan metode mengajar dimana guru tidak langsung menyajikan

dalam bentuk finalnya, tetapi siswa dirangsang untuk menemukan sendiri. Hal tersebut tentunya
memiliki kelebihan dan kekurangan dari penggunaan metode discovery learning. Adapun tahapan
dari discovery learning meliputi pemberian stimulasi, pernyataan masalah, pengumpulan data,

pengolahan data, pembuktian dan penarikan kesimpulan.



3. Google Earth
Google Earth merupakan sebuah program globe virtual yang sebenarnya disebut Earth
Viewer dan dibuat oleh Keyhole, Inc. Program ini memetakan bumi dari superimposisi gambar
yang dikumpulkan dari pemetaan satelit, fotografi udara dan globe GIS 3D. Tersedia dalam tiga

lisensi berbeda: Google Earth, sebuah versi gratis dengan kemampuan terbatas.

Awalnya dikenal sebagai Earth Viewer, Google Earth dikembangkan oleh Keyhole, Inc.,
sebuah perusahaan yang diambil alih oleh Google pada tahun 2004. Produk ini, kemudian diganti
namanya menjadi Google Earth tahun 2005, dan sekarang tersedia untuk komputer pribadi yang
menjalankan Microsoft Windows 2000, XP, atau Vista, Mac OS X 10.3.9 dan ke
atas, Linux (diluncurkan tanggal 12 Juni 2006) dan FreeBSD. Dengan tambahan untuk peluncuran
sebuah Kklien berbasis update Keyhole, Google juga menambah pemetaan dari basis datanya ke
perangkat lunak pemetaan berbasis web.

Peluncuran Google Earth menyebabkan sebuah peningkatan lebih pada cakupan media
mengenai globe virtual antara tahun 2005 dan 2006, menarik perhatian publik mengenai teknologi
dan aplikasi geospasial. Globa virtual ini memperlihatkan rumah, warna mobil, dan bahkan
bayangan orang dan rambu jalan. Resolusi yang tersedia tergantung pada tempat yang dituju, tetapi
kebanyakan daerah (kecuali beberapa pulau) dicakup dalam resolusi 15 meter. Google Earth
membolehkan pengguna mencari alamat (untuk beberapa negara), memasukkan koordinat, atau

menggunakan mouse untuk mencari lokasi. (https://id.wikipedia.org/wiki/Google Earth )

4. Minat Belajar
a. Pengertian minat belajar

Defenisi minat adalah suatu rasa lebih suka, rasa ketertarikan (Slameto, 2010). Minat
memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran akademik, domain pengetahuan dan bidang
studi tertentu bagi individu. Berbeda dengan motivasi sebagai faktor pendorong pengetahuan,
minat tidak hanya sebagai faktor pendorong pengetahuan namun juga sebagai faktor pendorong
sikap

Pengertian minat belajar adalah sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut
perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan usaha tersebut dengan sungguh-
sungguh (Olivia, 2011). Minat individu didefenisikan sebagai minat mendalam pada suatu
bidang atau kegiatan yang timbul berdasarkan pengetahuan, emosi, pengalaman pribadi yang
sudah ada. Minat belajar akan mempengaruhi. Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila
seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan
terhadap pelajaran tersebut. la akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang
berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan

tanpa ada beban dalam dirinya.


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Globe_virtual&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keyhole,_Inc.&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Superimposisi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemetaan_satelit&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Fotografi_udara&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_informasi_geografis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Grafis_komputer&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Keyhole,_Inc.&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Google
https://id.wikipedia.org/wiki/2004
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer_pribadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Windows
https://id.wikipedia.org/wiki/Windows_Vista
https://id.wikipedia.org/wiki/Mac_OS_X
https://id.wikipedia.org/wiki/Linux
https://id.wikipedia.org/wiki/12_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/2006
https://id.wikipedia.org/wiki/FreeBSD
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Globe_virtual&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
https://id.wikipedia.org/wiki/2006
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Geospasial&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Google_Earth

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang terhadap pengamatan,
pengertian ataupun yang lainnya dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa
akan mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa yang ia
pelajari. Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan secara sadar untuk
melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang
diharapkan dalam situasi interaksi belajar. Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang
berminat terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang

pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari

b. Indikator minat belajar
Indikator adalah variabel-variabel yang mengindikasikan atau rnernberi petunjuk kepada kita
tentang suatu keadaan tertentu, sehingga dapat digunakan untuk mengukur perubahan (Green,
1992). Indikator minat belajar diantaranya :
1) Aktif Bertanya
Menurut Piaget (dalam Sardiman, 2010:100), seseorang anak itu berpikir sepanjang
ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak
berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf
verbal baru akan timbul setelah anak itu berpikir pada taraf perbuatan. Dengan demikian,
aktivitas itu dalam arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani.
Kaitan keduanya akan menumbuhkan aktivitas belajar yang optimal. Sedangkan
menurut Hamdani (2010:108), aktif mental lebih diinginkan daripada aktif fisik. Sering
bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan
tanda-tanda aktif

mental.

2) Ketepatan Waktu

Owushu-Ansah (2000) berpendapat, secara konseptual yang dimaksud dengan tepat
waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau kualitas
informasi yang baik dilihat dari segi waktu hal ini dikarenakan ketepatan waktu tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru dan tidak out of date.
Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa

ketepatan waktu

3) Kesungguhan

Pengertian conscientiousness atau kesungguhan adalah kecenderungan seseorang
untuk dapat diandalkan, terorganisir, menyeluruh dan bertanggung jawab (lvancevich,
Konopaske, dan Matteson, 2008). Kesungguhan diukur dari usaha yangdilakukan secara

maksimal.



5. Pola Keruangan Desa Kota
a. Pola keruangan desa

Desa dalam arti umum adalah permukiman manusia yang letaknya di luar kota dan
penduduknya berpangku pada jiwa agraris. Menurut Undang-undang No. 5 Tahun 1979
Tentang pemerintah daerah, desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi pemerintahan
terendah, langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri
dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia.

Menurut Bintarto (1977), Desa adalah perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh
unsur-unsur geografis, sosial, ekonomis, politis, dan kultural yang ada disitu, dalam
hubungannya dengan pengaruh timbal balik dengan daerah — daerah lain di sekitar daerah itu
sendiri atau lainnya.

1) Unsur-unsur Desa (Rural)

Wilayah (Geographical Setting) Unsur wilayah ini meliputi :

a) Lokasi, yaitu kedudukan relatif terhadap desa-desa yang lain, yang biasanya
lokasinya strategis dan datar, tidak hanya dalam administrasi saja.

b) Luas desa, yaitu apabila desa tersebut memiliki wilayah yang luas maka daerah
tersebut dapat diolah sehingga mampu memperbaiki pendapatan penduduk

c) Keadaan tanah, yaitu keadaan tanah akan mempengaruhi hasil pertanian.

d) Keadaan iklim, yaitu iklim mempengaruhi pertanian. Keadaan bentang alam,

yaitu sebagian besar desa yang maju berada pada daerah yang datar.

2) Ciri-ciri Desa (Rural)
Menurut Ditjen Bangdes (pembangunan desa), ciri-ciri wilayah desa antara lain :
a) Perbandingan lahan dengan manusia (man-land ratio) cukup besar
b) Lapangan kerja yang dominan agraris
¢) Hubungan antar warga desa amat akrab
d) Tradisi lama masih berlaku
e) Bentuk dan Pola Desa (Rural)

3) Pola Perkembangan Desa
Menurut Prof. Bintarto pola perkembangan desa ada tiga, yaitu:
a) Pola memanjang, ditandai dengan alur perkembangan mengikuti alur
perkembangan alur jalan atau sungai
b) Pola radial atau melingkar, ditandai perkembangan desa mengelilingi fasilitas
tertentu misalnya sumber air

c) Pola tersebar, apabila desa terletak pada daerah perbukitan atau pegunungan



4) Penduduk (Human Effort)
Komposisi penduduk, yaitu meliputi umur, jenis kelamin, dan angkatan kerja.
a) Tingkat pendidikan, tingkat pendidikan ini biasanya dapat diukur melalui
pendidikan formal yang ditempuh oleh penduduk.

b) Kondisi kesehatan masyarakat, dapat dilihat dari ketersediaan air bersih.

5) Tata Kehidupan Masyarakat
a) Organisasi masyarakat
b) Adat istiadat

c) Swadaya masyarakat

6) Persebaran Desa (Rural)
Persebaran desa artinya menggerombolnya ataupun saling menjauhinya antara desa
yang satu dengan desa yang lainnya. Persebaran desa ini biasanya dipengaruhi oleh
kondisi geografisnya. Hal tersebut juga berlatar belakang fasilitas iklim dalam
hubungannya dengan ketinggian tempat. Adapun yang mengenai pentingnya air untuk

irigasi, perikanan, peternakan dan sebagainya

7) Fungsi Desa
Fungsi Desa sebagai daerah Hiterland perkotaan :
a) Sebagai daerah pusat tenaga kerja kasar.
b) Sebagai daerah penghasil sumber bahan pangan dan bahan mantah industri

c) Sebagai daerah pemasaran hasil industri

6. Pola keruangan kota
1. Pengertian Kota

Kota merupakan suatu wilayah yang sebagian besar arealnya merupakan hasil budaya
manusia, tempat pemusatan penduduk yang tinggi, dan sumber mata pencarian di luar sektor
pertanian. Dan disamping itu kota juga dicirikan oleh adanya prasarana perkotaan, seperti
bangunan pemerintahan, rumah sakit, sekolah, pasar, taman dan alun-alun yang luas serta
jalan aspal yang lebar.

Mayer melihat kota sebagai tepat bermukim penduduknya : baginya yang penting
dengan sendirinya bukan rumah tinggal, jalan raya, rumah ibadat, kantor, kanal dan
sebagainya, melainkan penghuni yang menciptakan segalanya itu.

Max Weber memandang suatu tempat itu kota, jika penghuninya sebagian besar telah
mampu memenuhi kebutuhannya lewat pasar setempat. Haris dan Ullman melihat kota
sebagai pusat untuk permukiman dan pemanfaatan bumi oleh manusia.

Prof. Drs. R. Bintarto Kota adalah suatu sistem jaringan kehidupan manusia dengan
kepadatan penduduk yang tinggi, strata sosial ekonomi yang heterogen, dan corak kehidupan

yang materialistik.



Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 1 tahun 2008 menyebutkan bahwa

pengertian kota terdiri dari 2 macam yaitu:

a. Kawasan perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan
pertanian, dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan,
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi. Dengan ciri — ciri kota merupakan tempat bermukim, tempat
bekerja, tempat kegiatan ekonomi, pusat pemerintahan, dan pusat kegiatan lain
yang telah mengalami banyak kemajuan pembangunan fisik. Kota yang telah
berkembang maju mempunyai peranan yang lebih besar, antara lain: sebagai pusat
permukiman penduduk (tempat tinggal), pusat perputaran modal dan keuangan,
pusat kegiatan transportasi, pusat kegiatan konsumsi dan produksi, pusat kegiatan
pemasaran dan perdagangan, pusat perindustrian, pusat kegiatan sosial budaya,
pusat kegiatan kesenian, dan pusat pendidikan.Pusat fasilitas-fasilitas masyarakat
yang lain seperti kesehatan, lembaga-lembaga sosial dan keahlian, kegiatan
politik, dan administrasi pemerintahan juga berada di kota.Masyarakat kota lebih
mudah menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial yang disebabkan oleh adanya
pengaruh keterbukaan dari daerah luar. Masyarakat kota lebih bersifat individual,
dimana kepentingan individu lebih menonjol, jika dibandingkan dengan sikap
solidaritas dan gotong royong.

b. Setiap kota memiliki dinamika pertumbuhan masing-masing. Ada kota yang
lambat berkembang, tetapi ada pula yang sangat pesat perkembangannya. Hal ini
karena kota dipengaruhi oleh lokasi dan keadaan morfologi dan bentuk lahannya.

c. Pusat-pusat kegiatan di kota sering mengalami perubahan daya tarik. Keramaian
yang ada di kota tergantung pada beberapa faktor yaitu:

1) Kemampuan daya tarik dari bangunan dan gedung-gedung sebagai tempat
menyalurkan kebutuhan hidup sehari-hari

2) Tingkat kemakmuran warga kota yang dilihat dari daya belinya

3) Tingkat pendidikan dan kebudayaan yang cukup baik

4) Sarana dan prasarana dalam kota yang memadai

5) Pemerintahan dan warga kota yang dinamis.

2. Kilasifikasi Kota
a. Menurut perkembangannya
Menurut perkembangannya, kota diklasifikasikan menjadi :

1) Eolis, Desa yang maju yang berkembang menjadi kota-kota kecamatan.
Contoh : cibadak,cisaat

2) Polis, Kota yang sebagian masyarakatnya masih bersifat agraris kota kabupaten.
Contoh : sukabumi,cianjur dll

3) Metropolis, Kota besar dengan ciri industri.

Contoh : Bandung, Jakarta, Surabaya dll
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4) Megapolis, Beberapa kota yang tergabung melalui jaringan.
Contoh : Jabodetabek

5) Tyranopolis, Kota yang menuju kehancuran.
Contoh : = New York

6) Neukropolis, Kota mati
Contoh : Kota di Babylonia, Chernobyl

b. berdasarkan sejarah lahir/tumbuhnya
Berdasarkan sejarah lahir atau tumbuhnya, kora dibedakan menjadi :

1) Kota Perkebunan, lahir karena sebelumnya ada Kkegiatan perkebunan
Contoh : Kabupaten Sukabumi, Cianjur Bandung dll

2) Kota Administratif, lahir karena sebelumnya ada kegiatan layanan pemerintahan
kepada masyarakat
Contoh : Kota Sukabumi, Cimahi dll.

3) Kota Perdagangan, lahir dari aktifitas niaga.
Contoh : Jakarta, Surabaya, Semarang dll

4) Kota Pertambangan dan industri, lahir karena adanya aktifitas pertambangan dan

industri. Contoh : Plaju (sumsel), Cilegon, Cikotok dll.

B. Kerangka Pemikiran

Permasalahan dan penelitian bersumber pada masalah siswa yang telihat kurang
berminat dalam pembelajaran Geografi pada materi pola keruangan desa kota. Hal ini terlihat
dari keaktifan bertanya jawab, ketepatan pengumpulan tugas, keseriusan pengerjaan tugas
siswa pada saat pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang lebih bervariasai,
berpusat pada siswa, serta memiliki tantangan untuk dipecahkan, serta penggunakan media
pembelajaran yang menyenangkan/modern diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam
pembelajaran materi tersebut. Hal ini dikarenakan pembelajaran sebelumnya kurang variasi
dan hanya berpusat pada guru, siswa kurang mendapatkan tantangan untuk memecahkan suatu
persoalan. Diharapkan dengan metode discovery learning siswa dapat meningkatkan minat
belajar pada materi ini. Penggunaan media pembelajaran yang menarik siswa dengan google
earth siswa dapat bebas mengeksplorasi pola keruangan desa dan kota yang mereka kehendaki
dengan bebas dan menganalisisnya sehingga dapat berpikir kritis dan mempunyai kemampuan

teknologi.
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SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
12 IPS Tahun Ajaran 2020/2021

2

GEOGRAFI XII
Pola Keruangan Desa Kota

| 2

MINAT & HASIL BELAJAR (-)
» keaktifan bertanya jawab kurang
« ketepatan pengumpulan tugas kurang
« nilai tugas rendah

Model Media
Discovery Learning Google Eart

MINAT & HASIL BELAJAR (+)
« keaktifan bertanya jawab tinggi
« ketepatan pengumpulan tugas tepat
waktu
« nilai tugas tinggi

Gambar 2. Kerangka Pemikiran PTK

C. Hipotesis Kerja
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Media Google Earth Dapat
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pola Keruangan Desa Kota di Kelas XII IPS
SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro Tahun 2020/2021”
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian
Siswa kelas XII IPS di SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro tahun ajaran 2020/2021 yang
berjumlah 17 orang pada saat mendapatkan mata pelajaran pola keruangan desa kota.

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
Tempat Pelaksanaan  : SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Waktu Pelaksanaan : 19 Oktober — 4 November 2020 yang terbagi dalam 2 siklus

C. Data dan Sumber Data
Data berasal dari subjek penelitian yang berupa data minat belajar siswa yang disesuaikan dengan
indikator dan hasil observasi.
Data kuantitatif berupa:
1. Jumlah minat bertanya dan menjawab siswa pada saat pembelajaran
2. Jumlah pengumpulan tugas siswa pada saat diedline serta

3. Jumlah nilai siswa dari tugas pada LKPD dan Kuis yang berada diatas KKM

D. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan,
1. Daftar keaktifan bertanya dan menjawab (instrumen)
2. Daftar pengumpulan tugas siswa pada saat deadline (instrumen)
3. Nilai tugas siswa pada LKPD dan kuis (daftar nilai)

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian tindakan kelas ini adalah :
1. Analisis data dengan cara membandingkan jumlah keaktifan bertanya jawab siswa sebelum
dilakukan perlakuan dengan siklus I, siklus Il dan siklus 111
2. Membandingkan jumlah pengumpulan tugas tepat waktu siswa sebelum dilakukan perlakuan
dengan siklus 1, siklus 11 dan siklus 111
3. Membandingkan jumlah nilai tugas siswa pada LKPD dan kuis di atas KKM sebelum

dilakukan perlakuan dengan siklus I, siklus 11 dan siklus 111

F. Indikator Kinerja
Untuk mengukur variabel minat belajar maka dalam penelitian ini menggunakan indikator
keaktifan bertanya jawab dan ketepatan mengumpulkan tugas, sedangkan hasil belajar dapat
diketahui melalui indikator nilai tugas siswa pada LKPD dan Kuis google formulir. Indikator

kinerja unutuk masing — masing indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Setelah dilakukan siklus I, keaktifan bertanya jawab meningkat menjadi >50%

b. Ketepatan pengumpulan tugas >80 % dari jumlah siswa tepat waktu

c. Nilai siswa pada tugas LKPD dan Kuis google formulir meningkat >70% dari jumlah siswa
di atas KKM (80)

G. Desain dan Rencana Penelitian

Menurut Sunardi (1997:3) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu penyelidikan atau
kajian secara sistematis dan terencana yang dilakukan oleh peneliti atau praktisi (guru) untuk
memperbaiki pembelajaran dengan mengadakan perbaikan atau perubahan dan mempelajari akibat
yang ditimbulkan. Penelitian ini bersifat kolaboratif, yakni antara pelaksana tindakan (guru) dan
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (observer).

Penelitian tentang penerapan Model Project Based Learning ini menggunakan penelitian
tindakan kelas yaitu untuk memeperbaiki kualitas pembelajaran serta mengatasi permasalahan yang
mendesak dalam kelas. Terdapat empat tahapan yang dilalui selama 1 siklus penelitian ini yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Model dan penjelasan untuk

masing-masing tahap sebagai berikut:

Perencanaan I:Uv
Eefleleai SIELTIS T Pelaksanaan
E Pengamatan @
FPerencanaan Iﬂ
Eeflelcsi =SIELTTE IT Felaksanaan
[ i—| Pengarmnatan Cﬁ
7
Perencanaa :ﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaa
i i Pengamata : l l

Gambar 3. Langkah-langkah Siklus PTK, Arikunto (2007:16)
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H. Deskripsi Per Siklus
1. Siklus 1
a. Perencanaan

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran siklus pertama (perencanaan pelaksanaan
observasi dan refleksi)

2) Menentukan strategi dan variasi pengembangan pembelajaran berdasarkan model
Discovery Learning

3) Menentukan Media Pembelajaran (google earth)

4) Menpersiapkan instrument observasi

b. Pelaksanan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan proses pembelajaran
yang mengacu pada persiapan yang akan dilaksanakan. Pelaksanaannya adalah sebagai
berikut:

1) Memeriksa kehadiran siswa

2) Memberikan apersepsi dengan tepat kepada siswa

3) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran yang akan dilalui

4) Mengenalkan dan mengajukan pendekatan saintifik digital pada siswa

5) Merangsang siswa dengan video dan gambar

6) Mengarahkan siswa pada masalah

7) Mengeksplorasikan pengetahuan pada siswa untuk mencari data terkait masalah
dengan google earth

8) Memproses data yang diperoleh

9) Verifikasi dan generalisasi data yang didapat

10) Presentasi dan tanya jawab

11) Evaluasi pemahaman materi

12) Melakukan refleksi bersama dengan memberi peluang kepada para siswa untuk

menyampaikan pandangan umum

c. Observasi/Pengamatan
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pada siklus 1, yaitu ketika
kegaiatan belajar mengajar berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk melihat aktivitas
belajar siswa. Yang bertindak sebagai pengamat adalah peneliti sendiri.

d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan pada siklus | setelah
pelaksanaan pengamatan dan akan diperbaiki pada siklus Il. Siklus akan diberhentikan bila

indicator ketercapaian sudah terpenuhi.
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2. Siklus 11 dan seterusnya
Siklus 2 dilaksanakan dengan perencanaan seperti pada siklus 1 yang didasarkan pada

hasil refleksi siklus 1. Siklus 2 dianggap selesai jika semua indikator ketercapaian telah

terpenuhi. Jika indikator ketercapaian belum terpenuhi maka dilanjutkan pada siklus

berikutnya.

I. Teknik Analisis dan Perekaman Data

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan teknik deskriptif

kuantitatif yang terdiri dari indikator sebagai berikut :

1. Keaktifan Dalam Bertanya Jawab

Keaktifan dalam bertanya jawab dapat dilihat dari intensitas bertanya dan menjawab pada

fase diskusi kelompok besar maupun kelompok kecil, serta pada saat presentasi dan sesi

tanya jawab. Form pengumpulan data sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Keaktifan Siswa

Kriteria Skor Akumulatif
A (Sangat Aktif) 4 - >5
C (Cukup Aktif) 2-3
K (Kurang Aktif) >0-1
T (Tidak Aktif) 0

Tabel 2. Form Data Keaktifan Siswa

Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab
No Nama Siswa Bertanya Menjawab Y
1
2
dst
Tabel 3. Data Indikator Keaktifan Siswa
Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab
Sangat Cukup | Kurang | Tidak

M Nama umlah | “ait | Ahf | Akf | Akif

1

2
dst
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2. Ketepatan waktu pengumpulan tugas

Indikator ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas bisa dilihat dari pengumpulan tugas
individu dari waktu yang ditentukan oleh guru. Form pengumpulan data sebagai berikut :

Tabel 4. Tabel Indikator Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas

Indikator Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas

No

Nama

Tepat
waktu

Tidak tepat
waktu

dst
Total

3. Nilai Tugas
Indikatir nilai tugas dapat dilihat dari nilai tugas LKPD dan kuis pada google formulir yang

dibebankan pada siswa. Form pengumpulan data sebagai berikut :

Tabel 5. Tabel Rata — rata Nilai Tugas

Indikator Nilai Tugas

i Rata-rata
No Nama Siswa LKPD KUIS LKPD + KUIS
1
2
dst
Tabel 6. Tabel Indikator Nilai Tugas
Indikator Nilai Tugas (KKM 80)
Keterangan
No Nama Nilai Di bawah Di atas
KKM KKM
1
2
3
dst
Total
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi
1. Keadaan Guru
Penelitian ini dilaksanakan di SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro yang berlokasi di Jalan
Untung Suropati No. 51, Kelurahan Sumbang, Kabupaten Bojonegoro. Keadaan guru SMAK Ign.
Slamet Riyadi Bojonegoro berjumlah 14 yang terdiri dari 4 guru laki-laki dan 10 guru perempuan
serta 1 kepala sekolah. Dari tenaga pendidik tersebut 1 diantaranya sudah menjadi pegawai negeri,
7 diantaranya GTY dan 7 lainnya GTT.

2. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro pada tahun ajaran 2020/2021 sebanyak
100 siswa yang terdiri dari 61 siswa perempuan dan 39 siswa laki-laki. Kelas yang akan dijadikan
sampel dan merupakan subjek penelitian adalah kelas XI1I IPS, dengan jumlah siswa 16 siswa, yang
terdiri dari 5 siswa laki — laki dan 11 siswa perempuan. Dari deskripsi tersebut bisa digambarkan
bahwa lebih dari setengahnya (68,75%) berjenis kelamin perempuan dan (31,25%) berjenis kelamin
laki — laki.

3. Sumber Belajar
Sumber belajar terutama dari buku pelajaran Geografiyang digunakan adalah buku paket
Geografi peminatan untuk kelas XI1 IPS dengan penerbit Grafindo Media Pratama. Buku paket ini
merupakan buku sumber yang diperoleh dari pemerintah, melalui dana operasional sekolah ( BOS
) yang berupa buku paket. Sumber belajar yang lain pada masa pandemi ini adalah Big Data yang

dimanfaatkan oleh siswa dengan mengaksesnya melalui laptop ataupun smarth phone.

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro yaitu Ruangan
yang terdiri dari 15 ruangan yaitu 6 ruangan yang berfungsi menjadi kelas, 2 dijadikan lab.
Komputer, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang doa, 1 ruang TU, 1 studio seni, 1 ruang
lab IPA, 1 perpustakaan, dan 1 ruang besar untuk aula. Pada semua ruang tersebut telah dilengkapi

dengan jaringan internet untuk mendukung KBM serta disediakan fasilitas LCD Proyektor.

B. Siklus
Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus | yang dilaksanakan pada tanggal pertemuan
1 pada hari kamis 22 Oktober 2020, adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah mempersiapkan pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan desain yang telah dibuat sebelumnya (seperti yang dijelaskan pada bab I11). Semua

persiapan telah dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu meliputi:
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a) Telah tersusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk satu siklus yang terdiri dari satu kali
pertemuan (dapat dilihat pada lampiran 1);

b) Telah mempersiapkan link evaluasi (dapat dilihat pada lampiran 4)

c) Telah terbentuk kelompok diskusi;

d) Mempersiapkan platform yang digunakan dalam diskusi kelompok

e) Mempersiapkan form pengumpulan data untuk pengambilan data pada semua siklus

2. Pelaksanaan
Berdasarkan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, maka dilaksanakan kegiatan
tindakan. Tindakan penelitian ini dilakukan pada materi keruangan desa dan kota seperti yang
terdapat pada RPP pertemuan pertama (Lihat lampiran 1)
a) Pembelajaran Siklus |
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Oktober 2020 dengan berpedoman
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus I. Pembelajaran pertemuan pertama
berlangsung selama 90 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi:
1) Pendahuluan
Guru melakukan sapa dan salam, doa dan motivasi, absensi, apersepsi, serta menjelaskan
tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru memberikan semua sintak pada model pembelajaran Discovery
Learning dan metode diskusi dengan cara sinkronus dan asinkronus.
3) Penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan refleksi siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. Guru

menyampaikan materi yang akan datang dan menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.

3. Observasi
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati serta mencatat minat dan hasil belajar
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung ke dalam lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya. Selama kegiatan observasi peneliti dibantu observer.
a. Observasi Siklus I
Observasi pertama dilakukan pada pertemuan pertama siklus I, yaitu pada hari kamis
tanggal 22 Oktober 2020. Pada pertemuan ini penggunaan model pembelajaran discovery
learning, mulai diterapkan tetapi masih belum maksimal. Kondisi tersebut tampak pada
pengelolaan kelas, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan dan kesulitan masuk
platform dikarenakan sinyal. Kemudian pada saat pembagian kelompok untuk kegiatan diskusi,
suasana WAG ingin berkelompok dengan tema sendiri karena siswa ingin membentuk kelompok
sendiri.
Terdapat siswa yang diam saja tidak melaksanakan apa-apa, ada yang berbicara sendiri
dengan teman sekelompoknya, ada juga yang melihat pekerjaan kelompok lain. Terdapat 1 siswa
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yang tidak hadir tanpa keterangan dan 1 siswa sakit. Guru juga harus memperhatikan setiap
kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan baik
secara sinkronus maupun asinkronus.
. Analisis Hasil Observasi Minat dan Hasil Belajar Siswa
Observasi dilakukan selama satu kali pertemuan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
ada peningkatan minat dan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan siklus I. Peningkatan
tersebut terjadi dengan meningkatnya minat dan hasil belajar siswa pada setiap indikator.
Siswa telah aktif dalam bertanya dan menjawab ditunjukkan dari sesi diskusi dan dan
presentasi. Dalam hal pengumpulan tugas, siswa juga sebagian besar tepat waktu walaupun
masih ada yang melewati batas waktu yang ditentukan. Untuk rata — rata nilai tugas yang
dierikan oleh guru sebagian besar berada di atas KKM yang ditentukan. Hasil observasi siswa
yang dilakukan peneliti pada siklus | yaitu pada hari Kamis tanggal 22 oktober 2020 diperoleh

data mengenai minat dan hasil belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Tabel Kehadiran Siswa Siklus |

Kelas : 12 IPS
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2020
Ket
Keterangan M S I A
Y 14 1 - 1
% 875% | 6,25% 0 6,25 %

Tabel 8. Tabel Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus |

Keterangan Aktif cukup Kurang Aktif
Y 10 5 1
% 62,5 % 31,25 % 6,25 %

Keaktifan Bertanya dan Menjawab

= Aktif ~ Cukup = Tidak aktif
Gambar 4. Diagram Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus |
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Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu keaktifan siswa dalam bertanya jawab

didapatkan 56,25 % siswa dalam satu kelas aktif, 25 % siswa cukup aktif, dan 18,75 % siswa

tidak aktif.

Tabel 9. Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas Siklus |

Nama Siswa Tepat Terlambat
)y 14 2
% 87,5% 125 %

Gambar 5. Diagram Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas Siklus I

Hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu ketepatan waktu dalam pengumpulan
tugas didapatkan 87,5 % siswa dalam satu kelas tepat waktu dan 12,5 % siswa tidak tepat

Waktu Pengumpulan Tugas

= Tepat waktu

= Terlambat

waktu.
Tabel 10. Tabel Nilai Tugas Siswa Siklus |
Keterangan > > %
Diatas KKM 12 75 %
Dibawah KKM 4 25%
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Rata-rata Nilai Tugas LKPD dan Kuis

m Di Atas KKM = Di Bawah KKM

Gambar 6. Diagram Nilai Tugas Siswa Siklus |

Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapatkan yaitu nilai tugas siswa didapatkan 75 %
siswa dalam satu kelas diatas KKM dan 25 % siswa dibawah KKM. Untuk data hasil observasi

dapat dilihat pada lampiran 5.

Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti setelah proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
hasil analisis observasi pada siklus I diketahui bahwa terdapat peningkatan terhadap minat dan hasil
belajar siswa dibandingkan sebelum tindakan. Peningkatan keaktifan bertanya jawab meningkat
menjadi 56,25 % dalam satu kelas dikarenakan terdapat stimulus pada sintak pembelajaran
discovery learning yang merangsang siswa untuk ingin tahu serta pmberian reward nilai untuk
siswa yang bertanya maupun menjawab. Namun masih ada siswa yang kurang aktif bertanya dan
menjawab dikarenakan penguasaan kelas dalam pembelajaran daring yang agak sulit dan sifat dari
anak tersebut yang pendiam. Ketepatan waktu pengumpulan nilai tugas juga meningkat tajam
menjadi 87,5 % dari seluruh siswa dalam satu kelas dikarenakan platform yang dipakai untuk
penugasan menggunakan sebuah sistem yang tidak bisa mentolelir keterlambatan dari waktu yang
ditentukan. Namun hal ini masih didapatkan masalah yang ada dalam hal jaringan internet.

Untuk variabel hasil belajar yang dilihat dari nilai tugas siswa juga meningkat menjadi 75
% siswa dalam satu kelas mendapatkan nilai diata KKM, disini didapatkan permasalahan siswa

yang nilainya dibawah KKM dikarenakan permasalahan kemampuan individu yang masih kurang.
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C. Siklus Il
Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus Il merujuk pada hasil refleksi siklus I yang
dilaksanakan pada pertemuan 2 hari Senin, tanggal 2 November 2020, adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah memperbaiki kekurangan-kekurangan pada

perencanaan siklus I yaitu merubah cara pengkondisian kelas serta merubah anggota kelompok agar

lebih bervariasi dan menghindari kejenuhan serta menumbuhkan minat/motifasi baru dalam

pembelajaran. Hal lain yaitu menambah perhatian kepada siswa dengan menambah ikatan

emosional pada proses pembelajaran. Dalam hal jaringan memberikan solusi siswa dengan

memperbaiki kualitas jaringan secara individu. Kegiatan yang dilakukan antara lain :

a) Telah tersusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk satu siklus yang terdiri dari satu kali
pertemuan (dapat dilihat pada lampiran 1)

b) Telah mempersiapkan link evaluasi (dapat dilihat pada lampiran 4)

c) Telah terbentuk kelompok diskusi yang baru

d) Mempersiapkan platform yang lebih sesuai digunakan dalam diskusi kelompo dan pengerjaan
tugask

e) Mempersiapkan form pengumpulan data untuk pengambilan data pada semua siklus

Pelaksanaan
Berdasarkan perencanaan yang telah dipersiapkan dan disesuaikan sebelumnya, maka dilaksanakan
kegiatan tindakan. Tindakan penelitian ini dilakukan pada materi keruangan desa dan kota seperti
yang terdapat pada RPP pertemuan pertama (Lihat lampiran 1)
b) Pembelajaran Siklus 11
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 November 2020 dengan berpedoman
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus I. Pembelajaran pertemuan pertama
berlangsung selama 90 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ini meliputi:
1. Pendahuluan
Guru melakukan sapa dan salam, doa dan motivasi, absensi, apersepsi, serta menjelaskan
tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru memberikan semua sintak pada model pembelajaran Discovery
Learning dan metode diskusi dengan cara sinkronus dan asinkronus.
3. Penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan refleksi siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. Guru

menyampaikan materi yang akan datang dan menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.
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3. Observasi
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati serta mencatat minat dan hasil belajar
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus 11 ke dalam lembar observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Selama kegiatan observasi peneliti dibantu observer.
a. Observasi Siklus 11

Observasi pertama dilakukan pada pertemuan siklus 11, yaitu pada hari kamis tanggal 22
Oktober 2020. Pada pertemuan ini penggunaan model pembelajaran discovery learning, sudah
mulai maksimal. Kondisi tersebut tampak pada pengelolaan kelas, banyak siswa yang aktif dan
sangat antusias dalam mengikti pmbelajaran. Suasana WAG pada saat diskusi berkelompok
sangat aktif.

Siswa yang kurang aktif sudah mulai mengikuti diskusi, pengelolaan kelas menjadi lebih
kondusif. Siklus ke Il ini diikuti oleh semua siswa pada kelas yang diteliti. Guru juga harus
memperhatikan setiap kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan baik secara sinkronus maupun asinkronus.

b. Analisis Hasil Observasi Minat dan Hasil Belajar Siswa

Observasi dilakukan selama satu kali pertemuan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
ada peningkatan minat dan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus | dengan
siklus 11. Peningkatan tersebut terjadi dengan meningkatnya minat dan hasil belajar siswa pada
setiap indikator.

Siswa telah lebih aktif dalam bertanya dan menjawab ditunjukkan dari sesi diskusi dan
dan presentasi. Dalam hal pengumpulan tugas, siswa juga sebagian besar tepat waktu walaupun
masih ada yang melewati batas waktu yang ditentukan. Untuk rata — rata nilai tugas yang
diberikan oleh guru sebagian besar berada di atas KKM yang ditentukan. Hasil observasi siswa
yang dilakukan peneliti pada siklus | yaitu pada hari Kamis tanggal 2 November 2020 diperoleh

data mengenai minat dan hasil belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11. Tabel Kehadiran Siswa Siklus 11

Kelas : 12 IPS
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2020
Ket
Keterangan M S I A
y 16 - - -
% 100 % 0 0 0
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Tabel 12. Tabel Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus II

Keterangan Aktif cukup Kurang Aktif
> 9 4 3
% 56,25 % 25 % 18,75 %

Keaktifan Bertanya dan Menjawab

31.25%

= Aktif ~ Cukup = Kurang Aktif

Gambar 7. Diagram Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus I1

Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu keaktifan siswa dalam bertanya jawab
didapatkan 62,50 % siswa dalam satu kelas aktif, 31,25 % siswa cukup aktif, dan 6,25 % siswa

tidak aktif. (dapat dilihat pada lampiran 5)

Tabel 13. Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas Siklus 11

Nama Siswa Tepat Terlambat
)y 15 1
% 93,75% 6,25 %

Waktu Pengumpulan Tugas

m Tepat Waktu = Terlambat

Gambar 8. Diagram Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas Siklus I1
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Hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu ketepatan waktu dalam pengumpulan
tugas didapatkan 93,75 % siswa dalam satu kelas tepat waktu dan 6,25 % siswa tidak tepat
waktu. (dapat dilihat pada lampiran 5)

Tabel 14. Tabel Nilai Tugas Siswa Siklus I1

Keterangan > > %
Diatas KKM 13 81,25 %
Dibawah KKM 3 18,75 %

Nilai Tugas Siswa

m Diatas KKM = Dibawah KKM

Gambar 9. Diagram Nilai Tugas Siswa Pada Siklus I1

Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapatkan yaitu nilai tugas siswa didapatkan 81,
25 % siswa dalam satu kelas diatas KKM dan 18,75 % siswa dibawah KKM. (dapat dilihat

pada lampiran 5)

Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti setelah proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
hasil analisis observasi pada siklus Il diketahui bahwa terdapat peningkatan terhadap minat dan
hasil belajar siswa dibandingkan tindakan pada siklus I. Peningkatan keaktifan bertanya jawab
meningkat menjadi 62,5 % dalam satu kelas dikarenakan terdapat stimulus pada sintak
pembelajaran discovery learning yang merangsang siswa untuk ingin tahu serta pmberian reward
nilai untuk siswa yang bertanya maupun menjawab dengan perubahan pembagian kelompok
diskusi. Siswa lebih aktif bertanya dan menjawab dikarenakan penguasaan kelas dalam
pembelajaran. Ketepatan waktu pengumpulan nilai tugas juga meningkat menjadi 93,75 % pada

siklus 11 dari seluruh siswa dalam satu kelas dikarenakan siswa mulai berminat dalam pembelajaran
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serta platform yang dipakai untuk penugasan menggunakan sebuah sistem yang mudah dipakai.
Namun hal ini masih didapatkan masalah yang ada dalam hal jaringan internet serta siswa yang
kurang aktif dikarenakan memiliki sifat pendiam.

Untuk variabel hasil belajar yang dilihat dari nilai tugas siswa juga meningkat menjadi
81,25 % siswa dalam satu kelas mendapatkan nilai diata KKM, disini didapatkan permasalahan
yang sama pada siklus | yaitu siswa yang nilainya dibawah KKM dikarenakan permasalahan

kemampuan individu yang masih kurang. Dalam hal ini siswa diberika remidial.

D. Siklus I

Hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan siklus Il merujuk pada hasil refleksi siklus I yang
dilaksanakan pada pertemuan 2 hari Senin, tanggal 2 November 2020, adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan
Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah memperbaiki kekurangan-kekurangan yang masih
ada pada pelaksanaan siklus 11 yaitu pengkondisian kelas dengan lebih memperhatikan anak yang
kurang aktif/pendiam serta merubah anggota kelompok agar lebih bervariasi dan menghindari
kejenuhan serta menumbuhkan minat/motifasi baru dalam pembelajaran dan melakukan ice
breaking. Kegiatan yang dilakukan antara lain :
a) Telah tersusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk satu siklus yang terdiri dari satu kali
pertemuan (dapat dilihat pada lampiran 1)
b) Telah mempersiapkan link evaluasi (dapat dilihat pada lapiran 4)
c) Telah terbentuk kelompok diskusi yang baru
d) Mempersiapkan platform yang lebih sesuai digunakan dalam diskusi kelompo dan pengerjaan
tugask
e) Mempersiapkan form pengumpulan data untuk pengambilan data pada semua siklus

f) Mempersiapkan ice breaking

2. Pelaksanaan
Berdasarkan perencanaan yang telah dipersiapkan dan disesuaikan sebelumnya, maka dilaksanakan
kegiatan tindakan. Tindakan penelitian ini dilakukan pada materi keruangan desa dan kota seperti
yang terdapat pada RPP pertemuan pertama (Lihat lampiran 1)
Pembelajaran Siklus 11l
Pembelajaran dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 13 November 2020 dengan berpedoman
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada Siklus I11 (Lihat lampiran 1). Pembelajaran
pertemuan pertama berlangsung selama 90 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan
ini meliputi:
1. Pendahuluan
Guru melakukan sapa dan salam, doa dan motivasi, absensi, apersepsi, serta menjelaskan

tujuan pembelajaran.
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2. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru memberikan semua sintak pada model pembelajaran Discovery
Learning dan metode diskusi dengan cara sinkronus dan asinkronus.

3. Penutup
Pada kegiatan penutup, guru memberikan refleksi siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. Guru

menyampaikan materi yang akan datang dan menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.

3. Observasi
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati serta mencatat minat dan hasil belajar
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung pada siklus 111 ke dalam lembar observasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Selama kegiatan observasi peneliti dibantu observer.
a. Obserfasi Siklus I11

Observasi pertama dilakukan pada pertemuan siklus 111, yaitu pada hari Jum’at tanggal
13 Oktober 2020. Pada pertemuan ini penggunaan model pembelajaran discovery learning,
sudah maksimal. Kondisi tersebut tampak pada pengelolaan kelas, banyak siswa yang aktif dan
sangat antusias dalam mengikti pmbelajaran. Suasana WAG pada saat diskusi berkelompok
sangat aktif.

Siswa yang kurang aktif sudah mulai mengikuti diskusi, pengelolaan kelas menjadi lebih
kondusif. Siklus ke Il ini diikuti oleh semua siswa pada kelas yang diteliti. Guru juga harus
memperhatikan setiap kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan
yang diharapkan baik secara sinkronus maupun asinkronus.

b. Analisis Hasil Observasi Minat dan Hasil Belajar Siswa

Observasi dilakukan selama satu kali pertemuan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
ada peningkatan minat dan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus Il dengan
siklus I11. Peningkatan tersebut terjadi dengan meningkatnya minat dan hasil belajar siswa pada
setiap indikator.

Siswa telah sedikit lebih aktif dalam bertanya dan menjawab ditunjukkan dari sesi diskusi
dan dan presentasi. Dalam hal pengumpulan tugas, siswa juga sebagian besar tepat waktu
walaupun masih ada yang melewati batas waktu yang ditentukan dikarenakan sinyal yang
kurang bagus di daerah di daerah. Untuk rata — rata nilai tugas yang diberikan oleh guru sebagian
besar berada di atas KKM yang ditentukan. Hasil observasi siswa yang dilakukan peneliti pada
siklus 111 yaitu pada hari Jum’at tanggal 13 November 2020 diperoleh data mengenai minat dan

hasil belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 15. Tabel Kehadiran Siswa Siklus 111

Kelas : 12 IPS
Hari/Tanggal : Juam’at, 13 November 2020
Ket
Keterangan M S I A
> 16 - - -
% 100 % 0 0 0

Tabel 16. Tabel Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus I11

Keterangan Aktif cukup Kurang Aktif
> 9 4 3
% 56,25 % 25 % 18,75 %
Keaktifan Tanya Jawab
= Sangat Aktif ~ Cukup Aktif = Kurang Aktif = Tidak Aktif

Gambar 10. Diagram Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab Siklus I1I

Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu keaktifan siswa dalam bertanya jawab
didapatkan 56,25 % siswa dalam satu kelas aktif, 25 % siswa cukup aktif, dan 18,75 % siswa
tidak aktif. (hasil perekaman data dapat dilihat pada lampiran 5)

Tabel 17. Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas Siklus 111

Nama Siswa Tepat Terlambat
> 15 1
% 93,75% 6,25 %
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Waktu Pengumpulan Tugas

m Tepat Waktu m Terlambat

Gambar 11. Diagram Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas Siklus I
Hasil observasi menunjukkan data yang didapat yaitu ketepatan waktu dalam pengumpulan
tugas didapatkan 93,75 % siswa dalam satu kelas tepat waktu dan 6,25 % siswa tidak tepat

waktu. (hasil perekaman data dapat dilihat pada lampiran 5).

Tabel 18. Tabel Nilai Tugas Siswa Siklus 111

Keterangan > > %
Diatas KKM 14 87,5%
Dibawah KKM 2 12,5 %

Nilai Tugas

= Diatas KKM = Dibawah KKM
Gambar 12. Diagram Nilai Tugas Diatas KKM Siklus 11

Dari hasil observasi menunjukkan data yang didapatkan yaitu nilai tugas siswa didapatkan 87,
5 % siswa dalam satu kelas diatas KKM dan 12,5 % siswa dibawah KKM. (hasil perekaman

data dapat dilihat pada lampiran 5)
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4. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti setelah proses pembelajaran siklus 11l berlangsung.
Berdasarkan hasil analisis observasi pada siklus 111 diketahui bahwa terdapat peningkatan terhadap
minat dan hasil belajar siswa dibandingkan tindakan pada siklus Il. Peningkatan keaktifan bertanya
jawab menurun menjadi 56,25 % dalam satu kelas dikarenakan munculnya kejenuhan siswa pada
sintak pembelajaran discovery learning yang membuat siswa mengalami penurunan dalam
intensitas bertanya maupun menjawab pada pembelajaran dan sesi diskusi. Ketepatan waktu
pengumpulan nilai tugas tetap pada angka 93,75 % pada siklus Il dari seluruh siswa dalam satu
kelas dikarenakan siswa mulai berminat dalam pembelajaran serta platform yang dipakai untuk
penugasan menggunakan sebuah sistem yang mudah dipakai. Namun hal ini masih didapatkan
sedikit masalah yang ada dalam hal jaringan internet siswa yang yang ada di luar kota.

Untuk variabel hasil belajar yang dilihat dari nilai tugas siswa juga meningkat menjadi 87,5
% siswa dalam satu kelas mendapatkan nilai diata KKM, disini didapatkan permasalahan yang
sama pada siklus Il yaitu siswa yang nilainya dibawah KKM dikarenakan permasalahan
kemampuan individu yang masih kurang dan jaringan yang buruk di luar kota.

5. Pembahasan

Setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada Kompentensi Dasar Menganalisis Interaksi Desa Kota
Pada siklus I, terjadi peningkatan rata-rata siswa yang aktif bertanya jawab pada tahun ajaran
2019/2020 hanya aktif sebanyak 37% siswa dalam satu kelas dengan target 50% siswa dalam satu
kelas menjadi 56% siswa dalam satu kelas. Hal ini mungkin disebabkan siswa masih belum
mengerti bagaimana langkah-langkah pembelajaran Discovery Learning yang baru mereka
dapatkan, selama proses pembelajaran guru bidang studinya belum pernah menerapkan model
pembelajaran seperti ini. Sehingga siswa merasa kebingungan dan sulit untuk beradaptasi dengan
proses pembelajaran baru.

Ada kemungkinan siswa yang tidak Aktif ini disebabkan belum bisa menangkap atau
menerima dengan baik model atau metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Namun pada
siklus 11 ini terjadi peningkatan, dimana siswa yang awalnya hanya sebanyak 56% siswa dalam
satu kelas saja yang aktif meningkat menjadi 62,5 % siswa dalam satu kelas yang aktif bertanya
jawab pada siklus I1.

Pada siklus lanjutan yaitu siklus 111, didapatkan hal yang berbeda dalam hal keaktifan
bertanya jawab dengan siklus | dan Il, intensitas bertanya jawab sedikit mengalami penurunan
menjadi 56,25%. Hal ini dikarenakan siswa yang sudah terlalu sering diberikan model
pembelajaran dan alur pembelajaran yang sama, dalam hal ini siswa mengalami kejenuhan.
Kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan lelah
yang amat sangat sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu tidak bersemangat atau hidup tidak

bergairah untuk melakukan aktivitas belajar (Hakim, 2004:62).
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Faktor — faktor yang menyebabkan kejenuhan belajar menurut Muhibbin Syah (1999:164)
diantaranya terlalu lama waktu untuk belajar tanpa atau kurang istirahat. Belajar secara rutin atau
monoton tanpa variasi. Guru sudah berusaha memberikan variasi dalam pembelajaran yaitu
dengan ice breaking dan materi yang faktual serta update yang ada di wilayah sekitar pada siklus
I11. Ada kemungkinan lain dikarenakan tingkat kesulitan materi yang meningkat juga berpengaruh

terhadap variabel bertanya jawab. Hasil perekaman data dapat dilihat pada diagram berikut :

Keaktifan Bertanya Jawab
70%

62.5%
60% 56% 56.25%
50%

50% — = e e _———— -
40% 37%
30%
20%

10%

0%

Tahun Target Siklus | Siklus 111 Siklus 111

2019/2020

Gambar 13. Diagram Keaktifan Bertanya dan Menjawab Pada Siklus I, 11 dan 111

Sedangkan dalam indikator ketepatan waktu pengumpulan tugas dalam pelaksanaan PTK
kali ini dari data tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 55% siswa dalam satu kelas dengan target 80%
siswa dalam satu kelas pada siklus I menjadi 87,5% siswa dalam satu kelas. Hal ini menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan terhadap indikator ketepatan waktu pengumpulan tugas yang
disebabkan oleh penggunaan platform digital yang merupakan suatu sistem yang tidak dapat
ditolelir konsistensi sistemnya. Dengan demikian siswa merasa harus tepat waktu dalam
pengumpulan tugas agar terekam mengumpulkan dalam sistem tersebut pada waktu yang telah
ditentukan. Pada siklus ke Il terjadi peningkatan dari awal siklus | sebesar 87,5% siswa dalam
satu kelas menjadi 93,75% siswa dalam satu kelas yang tepat waktu dalam pengumpulan tugas.
Sedangkan pada siklus 111 didapatkan hasil yang sama dengan siklus 11 sebesar 93,75 %. Hail ini
dikarenakan terdapat permasalahan pada siswa dengan jaringan yang kurang bagus di luar kota
atau dalam hal ini kampung halaman siswa tersebut. Dapat dilihat pada diagram berikut :
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Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas

100% 93.75% 93.75%
90% 87.5%
80%

80% o ———— e — = = = —— —
70%
60% 55%
50%
40%

30%

20%

10%

0%

Tahun Target Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
2019/2020

Gambar 14. Diagram Ketepatan Waktu Pengmpulan Tugas Pada Siklus I, Il dan 111

Dalam indikator Jumlah nilai di atas KKM, data yang didapatkan pada tahun ajaran
2019/2020 adalah sebesar 51% siswa dalam satu kelas dengan target 70% siswa dalam satu kelas
pada pelaksanaan siklus I didapatkan hasil sebesar 75% siswa dalam satu kelas. Peningkatan ini
kemungkinan disebabkan oleh efek diskusi yang intensif serta pembelajaran discovery learning
yang membuat siswa merasa tertantang dengan stimulus yang diberikan oleh guru. Sehingga siswa
menjadi lebih faham terhadap materi. Dalam siklus Il yang dilakukan berikutnya didapatkan
peningkatan dari siklus I dari 75% siswa dalam satu kelas menjadi 81,25 % siswa dalam satu kelas
pada siklus 1l. Sedangkan pada siklus Il mengalami sedikit peningkatan menjadi 87,5 %.

Nilai Tugas
100%
. 87.5%

20% 81.25%

80% 75%

70%
T0% = e R —_—— =
60%
51%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

Tahun Target Siklus | Siklus 11 Siklus 111

2019/2020
Gambar 15. Diagram Jumlah Nilai di Atas KKM Pada Siklus I, 1l dan 111
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Penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang berkelanjutan dalam dua siklus
telah menunjukkan peningkatan pada setiap aspek langkah-langkah Discovery Learning . Bila
dianalisis setiap aspeknya, maka tiap-tiap aspek telah menunjukan peningkatan dari siklus
pertama ke siklus kedua, dan pada siklus kedua semua aspek telah menunjukan peningkatan minat
dan hasil belajar siswa. Hal ini berarti siswa telah mengalami perubahan dalam belajar dan
memahami suatu konsep dengan baik pula.

Pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan
selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan
metode Scientific digital. Proses pembelajaran ini dapat berinteraksi dengan siswa lainnya, guru
dan dan sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan pada pembelajaran berupa modul dari
guru,buku paket Geografi kelas XII , artikel dari internet, youtube juga media yang dibagikan
guru pada siswa. Pemberian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery
Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung selama proses
pembelajaran. Akan tetapi, siswa masih kurang memunculkan langkah merumuskan masalah dan
merumuskan hipotesis. Pengungkapan pertanyaan siswa pada suatu masalah masih bersifat
konsep dasar dan bukan merupakan pengembangan konsep. Siswa belum terlatih dalam
kemandirian belajar atau selalu mengandalkan guru untuk mengungkapkan suatu konsep dari
suatu permasalahan. Kegiatan guru telah konsisten dalam menerapkan RPP selama pembelajaran.
Dari data pengamatan, sebagian besar siswa telah berperan aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung, terutama pada saat kegiatan diskusi dan presentasi.

Setelah dilanjutkan ke siklus 1l yaitu dengan berbagai tindakan perbaikan yang
dilaksanakan pada siklus Il ternyata, minat dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada
pelaksanaan siklus 11l juga terjadi peningkatan minat dan hasil belajar siswa, namun pada
indikator keaktifan bertanya jawab mengalami sedikit penurunan. Dinamika hasilobsevasi pada
siklus I, Il dan Il ditunjukan pula dengan data observasi siswa yang menunjukkan telah
keterlaksanakannya langlah-langkah Discovery learning diantaranya yaitu

1) Pemberian rangsangan (stimulation);

2) Pernyataan/Identifikasi masalah (problem statement);
3) Pengumpulan data (data collection);

4) Pengolahan data (data processing);.

5) Pembuktian (verification); dan

6) Menarik simpulan/generalisasi (generalization).

Tabel 19. Tabel Hasil Pengamatan Siklus I, 1l dan Il

No Indikator Tahun Target Hasil Hasil Hasil
2019/2020 Siklus I | Siklus Il | Siklus 111
1 Keaktivan bertanya dan menjawab 37% >50% | 56,25% | 62,5% 56,25 %
2 | Ketepatan waktu pengumpulan Tugas 55% >80% | 875% 93,75% | 93,75 %
3 | Nilai Tugas 51% >70% | 75% 81,25% | 87,5%
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Dari penjelasan-penjelasan di atas, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung, aktif,
mandiri, kreatif dan berpikir kritis selama pembelajaran serta pembentukan suatu konsep yang
real dan sistematis. Sehingga pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, melalui model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada Kompentensi Dasar Pola
Interaksi Desa Kota.

35



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan pembelajaran menggunakan metode discovery learning adalah untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam memperoleh dan memproses perolehan materi pelajaran, mengarahkan siswa
agar mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya sumber informasi yang diperlukan
peserta didik, dan melatih siswa untuk mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber informasi untuk
pembelajaran.(Sudjana, 2005)

Berdasarkan hal diatas hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan PTK yang dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa kelas XIl IPS SMAK Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro, maka dapat penulis simpulkan
sebagai berikut :

1. Minat
Minat belajar pada siswa setelah dilakukan perlakuan dengan pembelajaran Discovery Learning
meningkat dibuktikan dengan meningkatnya intensitas bertanya dan menjawab serta ketepatan
waktu dalam pengumpulan tugas

2. Hasil Belajar
Hasil belajar yang didapatkan setelah perlakuan pada saat observasi meningkat dari sebelum
mendapatkan perlakuan, hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya jumlah siswa yang mendapatkan
nilai tugas di atas KKM.

Setelah penerapan model pembelajaran Discovery Learning pada siklus | dengan materi pola
keruangan desa belum sepenuhnya siswa yang mencapai kriteria tetuntasan indikator dan ada
peningkatan dari pelaksanaan pembelajaran pada tahun ajaran yang lalu. Pada pelaksanaan siklus ke
Il model pembelajaran Discovery Learning berjalan dengan baik dan terdapat peningkatan dari siklus
I. Dengan penerapan pembelajaran melalui model Discovery Learning dalam siklus I dan 1l terbukti
meningkatkan indikator minat dan prestasi belajar siswa bila dibandingkan dengan tahun ajaran lalu.
Pada siklus ke 111 terdapat peningkatan pada hasil belajar, namun mengalami sedikit penurunan pada
indikator keaktifan bertanya jawab dikarenakan sifat siswa yang mudah jenuh dalam model

pebelajaran ini

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dpat dikemukakan saran — saran sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Discovery Learning dilakukan dengan menggunakan media yang dikuasai guru dan
siswa dengan upgrade sedikit demi sedikit mengikuti perkembangan Iptek, sehingga siswa bisa
tertarik dan tertantang dengan penggunaan metode dan media yang digunakan.

2. Bagi siswa diharapkan memiliki minat dan hasil belajar yang tinggi dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model Discovery Learning

3. Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning hendaknya diikuti dengan beberapa
modifikasi tanpa menghilangkan sintak yang ada untuk menghindari kejenuhan siswa.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan seperti :

1. Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian karena pembelajaran dilakukan secara Daring
dan sering terjadi kendala sinyal.

2. Pengelolan waktu, karena di masa pandemi hanya diberikan waktu pembelajaran selama 180 menit
saja dalam 1 minggu.

3. Keterbatasan peneliti sendiri yang masih kurang baik dalam menyampaikan hasil laporan pada

Penelitian Tindakan Kelas ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING SIKLUS |

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi
Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Geografi

XII - IPS / Ganjil

Interaksi Keruangan Desa dan Kota

Struktur Keruanga Desa

2 Jp x 40 menit (2 pertemuan 160 menit)

Setelah melaksanakan proses pembelajaran daring melalui pendekatan Saintifik-digital dan model pembelajaran
discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa mampu membandingkan struktur
keruangan serta perkembangan desa, menyajikan hasil pengamatan struktur keruangan desa menggunakan media

presentasi dan mampu berfikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif bagi kehidupan dengan penuh

tanggung jawab, jujur, disiplin serta takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

B. Langkah — langkah Pembelajaran

Alat, Bahan, Media, Sumber

Alat dan bahan : Laptop, HP, Platform WAG, zoommeeting, google classroom, google form, google earth
Media : tayangan video, gambar, Citra, LKPD

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

1. Pendahuluan

a. Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting/google meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google
meeting dan menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas,
berdoa untuk memulai pembelajaran.

melihat participant

b. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan

C. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang “memahami pengertian dan ciri-ciri desa kota” dengan materi yang akan dipelajari. Bagaimana
hubungan ciri-ciri desa kota dengan struktur keruangan dan perkembangan desa kota

10 Menit

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai yaitu siswa dapat
membandingkan struktur keruangan serta perkembangan desa.

zjdivfs

e. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Guru mengarahkan siswa untuk log out dari zoom meeting/google meeting dan menuju ke google
classroom dengan link https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc dengan kode kelas

2. Inti

a. Rangsangan
(Stimulator)10 menit

- Dalam google classroom peserta didik mengamati tayangan video pada link
https://www.youtube.com/watch?v=Pp9750dEkcl,
https://www.youtube.com/watch?v=d25531TWk-A
tentang perkembangan desa yang di diberikan oleh guru.

- Guru dan siswa bertanya jawab tentang video dan sebuah gambar sebagai
stimulator tersebut melalui chat pada WAG Kelas 12 IPS (berfikir Kritis dan
komunikatif)

- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara acak dan
heterogen dan mengshare pembagian kelompok pada WAG Kelas 12 IPS

- Memerintahkan ketua kelompok untuk membuat WAG sesuai dengan
kelompoknya dan memasukkan guru sebagai anggota

60 Menit
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b. Identifikasi masalah
(Problem Statement)
10 menit

- Siswa diminta memperhatikan materi/bahan ajar dan LKPD yang diupload oleh
guru pada google classroom Geografi Kelas XII Ips dengan link
https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc=zjdivfs (asinkronus)

- Siswa dengan kelompok kecilnya berdiskusi mencari bahan atau data serta citra
untuk membandingkan pola keruangan desa satu dengan yang lainnya melalui
pengamatan pada google earth/maps di berbagai daerah terutama di sekitar
Bojonegoro.(dipantau guru lewat WAG)

- Siswa membuat rumusan hipotesis/dugaan sementara dan pertanyaan
mengenai permasalahan struktur keruangan serta perkembangan desa
(berfikir kritis dan kolaboratif)

C. Pengumpulan Data
(Data Collection) 15
menit

- Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari data, referensi,sumber, peta/citra
dengan goole earth/maps untuk bahan pada diskusi kelompok kecil serta
membuktikan hipotesis dan menjawab pertanyaan.” Bagaimana pola pemukiman
desa di pegunungan dan di dataran rendah?”” dengan hipotesisi “pemukiman di
pegunungan mempunyai pola terpusat dan di dataran renda mempunyai pola
mengelilingi fasilitas tertentu (dipantau guru lewat WAG)

-Siswa mengumpulkan data lewat google form
https://forms.gle/yrUhjwMksvjDapCV8 kepada guru

- Penilaian sikap : Guru memantau dan menilai keaktifan peserta didik pada WAG

d. Pengolahan data
(Data Processing) 15
menit

- Siswa masuk pada WAG dan melakukan diskusi dalam V-Call WAG dengan
kelompok kecil mengolah data dan menalar informasi yang didapat dalam bentuk
deskripsi/citra dan tabel pembanding

e. Pembuktian
(Verification) 10
menit

- Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat tabel, citra yang ada untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis (komunikatif, kolaboratif)

3. Penutup

a. Guru memerintahkan siswa untuk masuk pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi

b. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini melalui grup zoom

meeting/google meeting. 10 Menit
c¢. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya melalui grup whatsapp Group atau platform daring
lainnya
f.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google
meeting
Pertemuan 2 ( 2x40 menit)
1. Pendahuluan
a.Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google meeting dan
menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas, berdoa untuk
memulai pembelajaran
b. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan
melihat participant 10 .
Menit

C. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang hipotesis “pola/bentuk desa dipegunungan dan di dataran rendah ““ yang didapatkan siswa pada
pertemuan sebelumnya

d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai

kecil

e. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Semua siswa log out dari zoom meeting/google meeting dan mengarahkan siswa menuju WAG kelompok

2. Inti

41



https://classroom.google.com/c/NjY0MzQyMTc4ODFa?cjc=zjdivfs

a. Menarik Kesimpulan |- Siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat di jadikan prinsip umum
(Generalization) 10 yang mendasari generalisasi dan membuat media presentasi(kreatif)

- Tabel, citra dan deskripsi yang di buat Siswa di kumpulkan di Google
Form. Pada link
https://forms.gle/PLGTtYW62n3zxMV77https://forms.gle/PLGTtYW62n3zx
MV77

- Penilaian Sikap : guru mencatat keaktifan bertanya, diskusi, menjawab
selama daring

- Penilaian Pengetahuan : Guru menilai tabel, citra dan deskripsi yang dikirim
melalui google form di atas

menit

- Guru memerintahkan siswa masuk pada zoom meeting/google meeting 60
b. Menyajikan hasil - Peserta didik masuk pada zoom meeting/google meeting untuk Menit
(Presentasi)30imenit | mengkomunikasikan presentasi hasil kerja kelompok disertai diskusi dan tanya
jawab selama 10 menit untuk 1 kelompok
- (kolaboratif, komunikatif, berfikir kritis)
- Guru memerintahkan siswa untuk logout dari zoom meeting
- Melakukan Kuis uji materi melalui googleform (20 menit) dengan link yang di
share di WAG
- Penilaian keterampilan : Guru menilai unjuk kerja dalam presentasi serta unjuk kerja
- Penilaian Sikap : keaktifan siswa saat presentasi dan diskusi
3. Penutup
a. Siswa login pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi.
b. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran melalui zoom meeting/google 10
meeting Menit

c. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya adalah mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan
power point bentuk desa satu dengan yang lain dengan karakter wilayah yang berbeda

C. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google
meeting

C. Penilaian Hasil Pembelajaran
a. Sikap
Observasi keaktifan saat daring (Pertemuan 1 dan 2)
b. Pengetahuan

Kuis uji pemahaman materi melalui googleform (pertemuan 2) penilaian hasil diskusi (pertemuan 1 dan 2)

c. Ketrampilan

Keterampilan pembuatan media presentasi serta unjuk kerja daring (pertemuan 2)
d. Siwa yang telah tuntas mendapatkan pengayaan
e. Siswa yang belum tuntas mendapatkan remidi materi yang belum tuntas

Bojonegoro, 24 September 2020

Mengetahui,
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Sri Widayati, S.Pd, MM Bayu Kurniawan, S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING SIKLUS 11

Nama Sekolah : SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Mata Pelajaran : Geografi

Kelas/Semester o XII-IPS/ Ganjil

Materi Pokok . Interaksi Keruangan Desa dan Kota

Sub Materi . Pola Keruanga Kota

Alokasi Waktu : 2 Jp x40 menit (2 pertemuan 160 menit)

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan proses pembelajaran daring melalui pendekatan Saintifik-digital dan model pembelajaran
discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa mampu membandingkan struktur
keruangan serta perkembangan kota, menyajikan hasil pengamatan struktur keruangan kota menggunakan media
presentasi dan mampu berfikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif bagi kehidupan dengan penuh
tanggung jawab, jujur, disiplin serta takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

D. Langkah — langkah Pembelajaran

Alat, Bahan, Media, Sumber

Alat dan bahan : Laptop, HP, Platform WAG, zoommeeting, google classroom, google form, google earth
Media : tayangan video, power point, gambar, Citra, LKPD

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

1. Pendahuluan

f. Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting/google meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google
meeting dan menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas,
berdoa untuk memulai pembelajaran.

g. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan
melihat participant

h. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu 10 Menit
tentang “pola keruangan desa” dengan materi yang akan dipelajari.

I. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai yaitu siswa dapat
membandingkan struktur keruangan serta perkembangan kota.

J. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Guru mengarahkan siswa untuk log out dari zoom meeting/google meeting dan menuju ke google
classroom dengan link https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc dengan kode kelas
zjdivfs

2. Inti

g. Rangsangan - Dalam google classroom peserta didik mengamati tayangan video pada link
(Stimulator)T0menit | https://www.youtube.com/watch?v=Pp9750dEKcl,
https://www.youtube.com/watch?v=d25531TWk-A
tentang perkembangan kota yang di diberikan oleh guru.

- Guru dan siswa bertanya jawab tentang video dan sebuah gambar sebagai
stimulator tersebut melalui chat pada WAG Kelas 12 IPS (berfikir Kritis dan 60 Menit
komunikatif)

- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara acak dan
heterogen dan mengshare pembagian kelompok pada WAG Kelas 12 IPS

- Memerintahkan ketua kelompok untuk membuat WAG sesuai dengan
kelompoknya dan memasukkan guru sebagai anggota
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h. Identifikasi masalah |- Siswa diminta memperhatikan materi/bahan ajar dan LKPD yang diupload oleh
(Problem Statement) | guru pada google classroom Geografi Kelas XII IPS dengan link
10 menit https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc=zjdivfs (asinkronus)

- Siswa dengan kelompok kecilnya berdiskusi mencari bahan atau data serta citra
untuk membandingkan pola keruangan kota satu dengan yang lainnya melalui
pengamatan pada google earth/maps di berbagai daerah terutama di sekitar
Bojonegoro.(dipantau guru lewat WAG)

- Siswa membuat rumusan hipotesis/dugaan sementara dan pertanyaan
mengenai permasalahan struktur keruangan serta perkembangan kota

(berfikir kritis dan kolaboratif)

i. Pengumpulan Data - Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari data, referensi,sumber, peta/citra
(Data Collection) 15 dengan goole earth/maps untuk bahan pada diskusi kelompok kecil serta
menit membuktikan hipotesis dan menjawab pertanyaan.” Bagaimana pola keruangan

kota di pantai/pesisir dan di dataran tinggi dihubungkan dengan teori struktur
kota? (konsentris, sektoral, inti ganda)”” dengan hipotesisi “kota di dataran tinggi
sesuai dengan teori inti ganda dan di dataran rendah/pesisir mempunyai
kesesuaian dengan teori konsentris dan sektoral” (dipantau guru lewat WAG)
-Siswa mengumpulkan data lewat google form
https://forms.gle/yrUhjwMksvjDapCV8 kepada guru
- Penilaian sikap : Guru memantau dan menilai keaktifan peserta didik pada WAG

j. Pengolahan data - Siswa masuk pada WAG dan melakukan diskusi dalam V-Call WAG dengan
(DataProcessing)ils | kelompok kecil mengolah data dan menalar informasi yang didapat dalam bentuk
deskripsi/citra dan tabel pembanding

menit

k. Pembuktian - Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat tabel, citra yang ada untuk
(Verification) 10 membuktikan benar tidaknya hipotesis (komunikatif, kolaboratif)
menit

3. Penutup

a. Guru memerintahkan siswa untuk masuk pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi

b. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini melalui grup zoom

meeting/google meeting. 10 Menit

¢. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya melalui grup whatsapp Group atau platform daring

lainnya

I.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google
meeting

Pertemuan 2 ( 2x40 menit)

1. Pendahuluan

a.Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google meeting dan
menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas, berdoa untuk
memulai pembelajaran

f. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan
melihat participant

g. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang hipotesis “kota di pegunungan sesuai dengan teori intiganda dan di dataran rendah mempunyai
kesesuaian dengan teori konsentris dan sektoral “ yang didapatkan siswa pada pertemuan sebelumnya

h. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai

I. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Semua siswa log out dari zoom meeting/google meeting dan mengarahkan siswa menuju WAG kelompok
kecil

2. Inti

10
Menit
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d. Menarik Kesimpulan
(Generalization) 10
menit

- Siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat di jadikan prinsip umum

yang mendasari generalisasi dan membuat media presentasi(kreatif)

- Tabel, citra dan deskripsi yang di buat Siswa di kumpulkan di Google
Form. Pada link
https://forms.gle/PLGTtYW62n3zxMV77https://forms.gle/PLGTtYW62n3zx
MV77

- Penilaian Sikap : guru mencatat keaktifan bertanya, diskusi, menjawab
selama daring

- Penilaian Pengetahuan : Guru menilai tabel, citra dan deskripsi yang dikirim
melalui google form di atas

- Guru memerintahkan siswa masuk pada zoom meeting/google meeting 60

e. Menyajikan hasil - Peserta didik masuk pada zoom meeting/google meeting untuk Menit
(Presentasi)30imenit | mengkomunikasikan presentasi hasil kerja kelompok disertai diskusi dan tanya
jawab selama 10 menit untuk 1 kelompok
- (kolaboratif, komunikatif, berfikir kritis)
- Guru memerintahkan siswa untuk logout dari zoom meeting
- Melakukan Kuis uji materi melalui googleform (20 menit) dengan link
https://forms.gle/rursPSgctHcbhBHMY yang di share di WAG

- Penilaian keterampilan : Guru menilai unjuk kerja dalam presentasi serta unjuk kerja

- Penilaian Sikap : keaktifan siswa saat presentasi dan diskusi
3. Penutup
a. Siswa login pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi.
b. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran melalui zoom meeting/google 10
meeting Menit

c. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya adalah mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan
power point bentuk desa satu dengan yang lain dengan karakter wilayah yang berbeda

meeting

f. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google

D. Penilaian Hasil Pembelajaran

f. Sikap

Observasi keaktifan saat daring (Pertemuan 1, 2, dan )

g. Pengetahuan

Kuis uji pemahaman materi melalui googleform (pertemuan 2) penilaian hasil diskusi pertemuan (1 dan 2)

h. Ketrampilan

Keterampilan pembuatan media presentasi serta unjuk kerja daring (pertemuan 2)
i. Siwa yang telah tuntas mendapatkan pengayaan
j. Siswa yang belum tuntas mendapatkan remidi materi yang belum tuntas

Mengetahui,

Kepala Sekolah,

Bojonegoro, 24 Oktober 2020

Guru Mata Pelajaran

Sri Widayati, S.Pd, MM Bayu Kurniawan, S.Pd

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING SIKLUS Il
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Nama Sekolah : SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro

Mata Pelajaran : Geografi

Kelas/Semester o XII - IPS/ Ganjil

Materi Pokok . Interaksi Keruangan Desa dan Kota

Sub Materi : Pola dan Faktor Interaksi Desa dan Kota
Alokasi Waktu : 4 x40 menit (1 pertemuan 160 menit)

E. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan proses pembelajaran daring melalui pendekatan Saintifik-digital dan model pembelajaran
discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa mampu membandingkan pola dan faktor
interaksi desa kota, menyajikan hasil pengamatan struktur keruangan desa menggunakan media presentasi dan
mampu berfikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif bagi kehidupan dengan penuh tanggung jawab,
jujur, disiplin serta takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

F. Langkah — langkah Pembelajaran

Alat, Bahan, Media, Sumber
Alat dan bahan : Laptop, HP, Platform WAG, zoommeeting, google classroom, google form, google earth
Media : tayangan video, power point(gambar, Citra), LKPD

Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

1. Pendahuluan

K. Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting/google meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google
meeting dan menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas,
berdoa untuk memulai pembelajaran.

I. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan
melihat participant

m. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu {10 Menit
tentang “pola keruangan desa” dengan materi yang akan dipelajari.

Nn. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai yaitu siswa dapat
membandingkan struktur keruangan serta perkembangan kota.

0. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Guru mengarahkan siswa untuk log out dari zoom meeting/google meeting dan menuju ke google
classroom dengan link https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc dengan kode kelas
zjdivfs

2. Inti
m. Rangsangan a. Dalam google classroom peserta didik mengamati tayangan video pada link
(Stimulator)10 menit https://www.youtube.com/watch?v=qUPU3FwK6zQ
https://www.youtube.com/watch?v=QIGvDXsgX 0
b.Guru memberikan pertanyaan “jika lebih dari satu desa dan kota berinteraksi
maka pola dan factor apa yang terbentuk?” “mengapa mereka berinteraksi?”.
c. Guru dan siswa bertanya jawab tentang video dan pertanyaan tersebut melalui
chat pada WAG Kelas 12 IPS (berfikir kritis dan komunikatif)
d. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil secara acak dan 60 Menit
heterogen dan mengshare pembagian kelompok pada WAG Kelas 12 IPS
Kelompok 1, interaksi Regional Complementary antara Bojonegoro dan
daerah sekitarnya
Kelompok 2, interaksi Intervening Opportunity antara Bojonegoro dan daerah
sekitarnya
Kelompok 3, Interaksi Spasial Transfer Ability antara Bojonegoro dan daerah
sekitarnya

46



https://classroom.google.com/c/NjY0MzQyMTc4ODFa?cjc
https://www.youtube.com/watch?v=qUPU3FwK6zQ
https://www.youtube.com/watch?v=QlGvDXsgX_0

e. Memerintahkan ketua kelompok untuk membuat WAG sesuai dengan
kelompoknya dan memasukkan guru sebagai anggota

Nn. Identifikasi masalah a. Siswa diminta memperhatikan materi/bahan ajar dan LKPD yang diupload oleh
(Problem Statement) guru pada google classroom Geografi Kelas XII Ips dengan link
10 menit https://classroom.google.com/c/NjYOMzQyMTc4ODFa?cjc=zjdivfs
(asinkronus)

b. Siswa dengan kelompok kecilnya berdiskusi mencari bahan, literasi atau data
serta citra untuk membandingkan pola dan faktor interaksi desa kota satu
dengan yang lainnya yang telah ditentukan oleh guru melalui big data atau
pengamatan pada google earth/maps di berbagai daerah terutama di sekitar
Bojonegoro.(dipantau guru lewat WAG)

¢. Siswa membuat rumusan hipotesis/dugaan sementara dan pertanyaan
mengenai permasalahan pola dan faktor interaksi desa kota (berfikir Kritis dan

kolaboratif)
d. Ice Breaking
0. Pengumpulan Data a. Siswa melakukan penyelidikan dengan mencari data, referensi, sumber,
(Data Collection) 15 peta/citra dengan goole earth/maps untuk bahan pada diskusi kelompok kecil
menit serta membuktikan hipotesis dan menjawab pertanyaan.” Bagaimana pola dan

faktor interaksi wilayah yang ada di sekitar tempat tinggal siswa?”” dengan
hipotesisi yang ditemukan oleh siswa pada kelompoknya (dipantau guru lewat
WAG)

b. Siswa mengumpulkan data lewat google form kepada guru

C. Penilaian sikap : Guru memantau dan menilai keaktifan peserta didik pada

WAG
Pengolahan data a. Siswa masuk pada WAG dan melakukan diskusi dalam WAG dengan kelompok
(Data Processing) 15 kecil mengolah data dan menalar informasi yang didapat dalam bentuk
P~ deskripsi/citra dan tabel pembanding.

b. Guru memberikan video tutorial digitasi sederhana menggunakan google earth

dan paint
Pembuktian a. Siswa melakukan pemeriksaan secara cermat data, referensi, citra yang ada
(Verification) 10 menit untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis (komunikatif, kolaboratif)
3. Penutup

a. Guru memerintahkan siswa untuk masuk pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi

b. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini melalui grup zoom

meeting/google meeting. 10 Menit

c. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya melalui grup whatsapp Group atau platform daring

lainnya

p. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google
meeting

Pertemuan 2 ( 2x40 menit)

1. Pendahuluan

a.Guru berkomunikasi dengan peserta didik melalui grup whatsap kelas 12 IPS dengan memberi link zoom
meeting dan memberikan perintah untuk segera masuk ke aplikasi zoom meeting/google meeting dan
menyalakaan webcam selama pendahuluan, mengucapkan salam pembuka, slogan kelas, berdoa untuk 10
memulai pembelajaran Menit

J. Guru menanyakan kabar tentang kesehatan peserta didik, mengingatkan peserta didik untuk menjaga
kebersihan, kesehatan dan menjaga jarak saat berada di luar rumah, memberi motivasi belajar pada masa
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pandemi dan melakukan absensi peserta didik melalui aplikasi zoom meeting/google meeting dengan
melihat participant
K. Apersepsi/Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya yaitu
tentang hipotesis “kota di pegunungan sesuai dengan teori intiganda dan di dataran rendah mempunyai
kesesuaian dengan teori konsentris dan sektoral « yang didapatkan siswa pada pertemuan sebelumnya
I. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai

m. Guru menyampaikan pentingnya mempelajari materi kali ini
Semua siswa log out dari zoom meeting/google meeting dan mengarahkan siswa menuju WAG kelompok
kecil
2. Inti
Menarik Kesimpulan a. Siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat di jadikan prinsip umum
(Generalization) 10 yang mendasari generalisasi dan membuat media presentasi(kreatif)
Fear b. Data, referensi, citra dan deskripsi yang di buat Siswa di kumpulkan
di Google Form. Pada link yang diberikan di WAG
c. Penilaian Sikap : guru mencatat keaktifan bertanya, diskusi, menjawab
selama daring
d. Penilaian Pengetahuan : Guru menilai tabel data, referensi, citra dan
deskripsi yang dikirim melalui google form di atas
e. Guru memerintahkan siswa masuk pada zoom meeting/google meeting
Menyajikan hasil a. Peserta didik masuk pada zoom meeting/google meeting untuk 60
(Presentasi) 30 menit menql_<omun|ka3|kan presentasi hasil kerja kelompok disertai diskusi dan .
tanya jawab selama 10 menit untuk 1 kelompok Menit
(kolaboratif, komunikatif, berfikir Kritis)
b. Guru memerintahkan siswa untuk logout dari zoom meeting
c. Melakukan Kuis uji materi melalui googleform (20 menit) dengan link
https://forms.gle/eeyUQGNd1agxyGRcB9 yang di share di WAG
d. Penilaian keterampilan : Guru menilai unjuk kerja dalam presentasi serta unjuk
kerja
e. Penilaian Sikap : keaktifan siswa saat presentasi dan diskusi
f. Siswa yang nilainya di atas KKM diberikan pengayaan
g. Siswa yang nilainya dibawah KKM diberikan remidial
3. Penutup
a. Siswa login pada zoom meeting/google meeting dan melakukan refleksi.
b. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran melalui zoom meeting/google 10
meeting Menit

c¢. Guru menginformasikan pembelajaran berikutnya adalah mempresentasikan laporan hasil diskusi dengan
power point bentuk desa satu dengan yang lain dengan karakter wilayah yang berbeda

g. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan log out dari zoom meeting/google
meeting

E. Penilaian Hasil Pembelajaran
k. Sikap
Observasi keaktifan saatdaring (Pertemuan 1, 2, dan )
I. Pengetahuan
Kuis uji pemahaman materi melalui googleform (pertemuan 2) penilaian hasil diskusi pertemuan (1 dan 2)
m. Ketrampilan
Keterampilan pembuatan media presentasi serta unjuk kerja daring (pertemuan 2)

Bojonegoro, 10 November 2020

Mengetahui,
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Sri Widayati, S.Pd, MM Bayu Kurniawan, S.Pd
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BalpraipFAIEBDARING

GEOGRAFI

STRUTUR KERUANGAN
DESA DAN KOTA

Bayu Kurniawan, S.Pd



KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI DAN TUJUAN

PEMBELAJARAN
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.2 Menganalisis struktur keruangan desadan | 3.2.1 Peserta didik mampu Menganalisis struktur
kota, interaksi desa dan kota, serta keruangan serta perkembangan desa dan kota
kaitannya dengan usaha pemerataan
pembangunan

4.2 Membuat makalah tentang usaha
pemerataan pembangunan di desa
dan kota yang dilengkapi dengan
peta, bagan, 5lable, grafik, dan/atau
diagram

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melalui proses pembelajaran daring dengan pendekatan Saintifik-digital dan model
pembelajaran discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa

mampu membandingkan pola dan faktor interaksi desa kota, menyajikan hasil pengamatan
struktur keruangan desa menggunakan media presentasi dengan kritis, kreatif, kolaboratif dan
komunikatif bagi kehidupan dengan penuh tanggung jawab, bekerja sama, jujur, dan disiplin

PETUNJUK BELAJAR

Bahan ajar ini disusun untuk pembelajaran daring, sehingga bahan ajar ini
dimuat/diunggah ke E-learning (Google Clssroom). Siswa dpat mendownload
dari Google Classroom atau Google Drive untuk dipelajari setiap saat dari
smartphone masing-masing



BAB |1

INTERAKSI KERUANGAN DESA
KOTA

A. STRUKTUR KERUANGAN SERTA PERKEMBANGAN DESA DAN KOTA

1. Struktur Dan
Perkembangan Kota
Definisi Kota
Para ahli memberi pengertian tentang kota sesuai dengan sudut
pandang keilmuannya masing-masing. Pengertian kota menurut beberapa

ahli sebagai berikut

1. Bintarto (1983:36) menyebutkan bahwa kota dapat diartikan sebagai
suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan
kepadatan penduduk yang tinggi, dan diwarnai dengan strata sosial
ekonomi yang heterogen dan coraknya yang materialistis. Hal
menonjol yang membedakan desa dengan kota adalah desa
merupakan masyarakat agraris, sedang kota nonagraris;

2. Wirth, kota adalah suatu permukiman yang cukup besar, padat dan
permanen, dihuni oleh orang-orang yang heterogen kehidupan
sosialnya;

3. Max Weber, kota adalah sustu daerah tempat tinggal yang penghuni
setempat dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan ekonominya di

pasar lokal.

» Klasifikasi Kota
Kota dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah penduduk, tahap

perkembangan serta fungsi kota.

1. Berdasarkan jumlah penduduknya, di Indonesia kota dapat dibedakan
atas:

a) Kota kecil : 20.000 - < 100.0000 orang



Chernobyl, Kota di
Ukraina yang
mengalami fase
kota Nekropolis.
https://www.youtu

be.com/watch?v=R
2KmDP-ismw

b) Kota sedang : 100.000 - < 500.000 orang
c) Kota besar : 500.000 - < 1000.000 orang

d) Kota metropolis : 1000.000- 5.000.000 orang

e) Kota megapolitan :lebih dari 5.000.000 orang

. Klasifikasi kota berdasarkan tahap perkembangannya Lewis Mumford

dalam Rahardjo (1982:1) mengklasifikasi kota berdasarkan tingkat

perkembangannya sebagai berikut:

a) Tahap eopolis, yaitu suatu wilayah yang berkembang dan sudah
diatur ke kehidupan kota;

b) Tahap polis, kota yang masih memiliki ciri kehidupan
agraris,sebagai pusat keagamaan dan pemerintahan;

c) Tahap metropolis, vyaitu kota besar, kota induk vyang
perekonomiannya sudah mengarah ke sektor industri;

d) Tahap megapolis, wilayah perkotaan yang terdiri atas beberapa
kota metropolis yang berdekatan lokasinya sehingga membentuk
jalur perkotaan yang sangat besar dan telah mencapai tingkat
tertinggi;

e) Tahap tiranopolis, kota yang sudah mengalami kemerosotan moral
dan akhlak manusianya, diliputi oleh kerawanan sosial dan sulit
dikendalikan, misalnya angka kriminalitas yang tinggi, kemacetan
lalu lintas, kerusakan lingkungan;

f) Tahap nekropolis, kota yang kehidupannya mulai sepi, menuju
kearah keruntuhan, bahkan berkembang menjadi kota mati, kota

yang sudah mengalami kehancuran peradabannya.


https://www.youtube.com/watch?v=R2KmDP-ismw
https://www.youtube.com/watch?v=R2KmDP-ismw
https://www.youtube.com/watch?v=R2KmDP-ismw

- Sekarang

Gambar. Perkembangan Kota dari Tahun ke tahun

Sumber : https://hai.grid.id/read/071745441/jauh-banget-simak-nih-10-foto-

perbedaan-kota-besar-dunia-di-zaman-dulu-dan-sekarang?page=all



https://hai.grid.id/read/071745441/jauh-banget-simak-nih-10-foto-perbedaan-kota-besar-dunia-di-zaman-dulu-dan-sekarang?page=all
https://hai.grid.id/read/071745441/jauh-banget-simak-nih-10-foto-perbedaan-kota-besar-dunia-di-zaman-dulu-dan-sekarang?page=all

2. Karakteristik Kota
Menurut Bintarto, ciriciri kota dibedakan menjadi dua sebagai berikut.
1. Ciri-Ciri Fisik, Di wilayah kota terdapat:
a) Sarana perekonomian seperti pasar atau supermarket.
b) Tempat parkir yang memadai.
c) Tempat rekreasi dan olahraga.
d) Alun-alun.

e) Gedung-gedung pemerintahan.

2. Ciri-Ciri Sosial

a) Masyarakatnya heterogen.

b) Bersifat individualistis dan materialistis.

c) Mata pencaharian nonagraris.

d) Corak kehidupannya bersifat gesselschaft (hubungan kekerabatan
mulai pudar).

e) Terjadi kesenjangan sosial antara golongan masyarakat kaya dan
masyarakat miskin.

f) Norma-norma agama tidak begitu ketat.

g) Pandangan hidup lebih rasional.

h) Menerapkan strategi keruangan, yaitu pemisahan kompleks atau

kelompok sosial masyarakat secara tegas.

3. Tahap Perkembangan Kota

Taylor mengklasifikasikan kota berdasarkan karakteristik
dinamika fungsionalnya, karakteristik tersebut adalah sebagai
berikut,

1. Tahap awal/infantil (the infantil stage)

Pada tahapan ini belum terlihat adanya pembagian yang jelas mengenai
daerah — daerah permukiman dengan daerah — daerah perdagangan.
Selain itu juga belum terlihat adanya perbedaan kawasan pemukiman
kelas bawah dan kelas atas. Bangunan — bangunan yang ada masih

tidak teratur.

2. Tahap muda/juvenil (the juvenil stage)

Pada tahapan ini mulai terlihat adanya proses pengelompokan

pertokoan pada bagian — bagian kota tertentu. Kawasan permukiman



kelas menengah ke atas sudah mulai bermunculan di pinggiran kota dan

munculnya kawasan pabrik.

3. Tahap dewasa

Pada tahap ini nampak terlihat adanya gejala-gejalasegresi fungsi-
fungsi (Pemisahan fungsi-fungsi). Tahap ini sudah terlihat adanya

perbedaan antara permukiman kelas atas dan kelas bawah

4. Tahap ketuaan (the senile stage)

Pada tahap ini ditandai adanya pertumbuhan yang terhenti (cessation
of growth), kemunduran dari beberapa distrik dan kesejahteraan
ekonomi penduduknya menunjukkan gejala — gejala penurunan.

Kondisi — kondisi seperti ini terlihat didaerah — daerah industri.

4, Struktur Ruang Kota

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan serta
meliharan kelangsungan hidupnya. Menurut Undang Undang Nomer 26
Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang Bab | pasal 1, struktur ruang adalah
susunan pusat — pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi

masyarakat secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Struktur ruang wilayah kota merupakan gambaran sistem pusat
pelayanan kegiatan internal kota dan jaringan infrastruktur kota sampai
akhir masa perencanaan, yang dikembangkan untuk mengintegrasikan
wilayah kota dan melayani fungsi kegiatan yang ada/direncanakan dalam
wilayah kota pada skala kota, yang merupakan satu kesatuan dari sistem

regional, provinsi, nasional bahkan internasional.

Unsur pembentuk struktur tata ruang kota terdiri dari pusat
kegiatan, kawasan fungsional, dan jaringan jalan. Kota atau kawasan
perkotaan pada dasarnya dapat dipandang sebagai suatu sistem spasial,
yang secara internal mempunyai unsur-unsur yang menjadi pembentuknya
serta keterkaitannya satu sama lain. Kota sebagai suatu sistem/tata ruang
merupakan wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang, baik
direncanakan maupun tidak, yang mencirikan kawasan dengan kegiatan
utama bukan pertanian. Wujud struktural pemanfaatan ruang kota adalah
unsur-unsur pembentuk kawasan perkotaan secara hierarkis dan struktural

berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk tata ruang kota.



Wujud struktural pemanfaatan ruang kota di antaranya meliputi hierarki
pusat pelayanan kegiatan perkotaan, seperti pusat kota, pusat bagian
wilayah kota, dan pusat lingkungan; yang ditunjang dengan sistem

prasarana jalan seperti jalan arteri, kolektor, dan lokal.

Kota berawal dari sebuah pemusatan penduduk di suatu area.
Dengan akal dan pikiran manusia untuk bertahan hidup, terjadi
perkembangan di area tersebut yang sehingga dapat dikatakan sebagai
sebuah kota. Terdapat berbagai penggunaan tanah yang menunjang
aktifitas penduduk. Susunan berbagai penggunaan tanah sebagai
komponen — komponen kota kemudian dilihat sebagai sebuah susunan
pembentuk kota yang dikenal dengan struktur kota.

Studi — studi mengenai geografi perkotaan, terutama struktur kota

telah diuraikan oleh beberapa ahli, antara lain :

1) Teori Konsentris ( Concentric Theory )

Penelitian mengenai teori struktur kota dan perkotaan pertama
yang dipublikasikan ialah penelitian yang dilakukan oleh Park dan
Burgess. Dalam periode tahun 1920-an, Robert E Park bersama
dengan Ernest W Burgess melakukan penelitian dengan kota Chicago
Amerika serikat sebagai fokus utamanya. Mengadopsi teori evolusi
Darwin, dimana kompetisi menjadi hal utama, Park dan Burgess
menyatakan bahwa perebutan sumberdaya urban, terutama tanah,
akan menuju pada kompetisi di antara kelompok sosial dan yang lebih
besar berpengaruh pada pembagian ruang kota ke dalam “ area alami
“, dimana manusia dengan karakteristik sosial yang sama akan
menempati ruang yang sama pula. Pertarungan untuk mendapatkan
tanah dan sumberdaya lain akan berujung pada deferensiasi spasial
dari ruang kota menjadi zona — zona yang memiliki kesamaan
karakteristik, dengan area ideal memiliki harga tanah yang lebih
tinggi. Ketika kotanya semakin makmur, penduduk dan kegiatan

perekonomian semakin bergeser keluar dari pusat kota.

Selanjutnya Burgess memberikan teori konsentris dengan

membagi kota ke dalam zona — zona seperti :

a. Central Business District ( CBD ) atau Daerah Pusat Kegiatan

Merupakan daerah yang merupakan pusat dari segala kegiatan
kota berfungsi sebagai fokus kegiatan perdagangan,
perekonomian, kemasyarakatan, sosial budaya dan teknologi.

Zona ini terdiri dari bangunan yang menunjang perdagangan,



toko, swalayan, bank,hotel, perkantoran.

b. Transtition Zone atau Daerah peralihan

Merupakan daerah yang mengalami penurunan kualitas
lingkungan terus menerus dan bertambah besar penurunannya.
Daerah ini berupa kawasan perindustrian, diselingi oleh rumah
pribadi yang kuno. Banyak di antaranya telah diubah dari
perkantoran dan pertokoan atau dibagi — bagi menjadi kawasan
perumahan berukuran relatif sempit Zone ini setelah kemudian
bangunannya bobrok dimanfaatkan oleh para imigran baru sebagai
natural area, yaitu pemukiman kaum miskin sehingga timbullah
daerah pemukiman kumuh ( slum area ), yang semakin lama
menjadi daerah miskin ( areas of proverty ), disitulah biasanya
berpusat pula kenakalan remaja, kejahatan, dan lain sebagainya.

c. Low Class Residential Homes atau Zone Pemukiman Buruh
Rendahan
Merupakan zona yang berfungsi sebagai pemukiman bagi
pekerja — pekerja, antara lain oleh pekerja pabrik, dan industri yang
diantaranya adalah pedatang — pendatang baru dari zona peralihan,
sekalipun penduduknya masih masuk dalam kategori “ low-
medium status. Zona ini dijadikan pilihan sebagai tempat tinggal

karena lokasinya yang berdekatan dengan lokasi temat kerja.

d. Zone of better resident atau Zona Pemukiman Buruh Menengah

Merupakan zone yang dihuni oleh penduduk yang berstatus
ekonomi menengah hingga tinggi. Kondisi ekonomi mereka pada
umumnya stabil sehingga lingkungan  pemukimannya
menunjukkan derajat keteraturan yang cukup tinggi. Fasilitas
pemukiman terencana dengan baik, sehingga kenyamanan tempat
tinggal dapat dirasakan pada zona ini.

e. Commuters zone atau zona penglaju

Timbulnya penglaju merupakan suatu akibat adanya proses
desentralisasi pemukiman sebagai damak sekunder dari aplikasi
teknologi di bidang transportasi dan komunikasi. Di daerah
pinggiran kota mulai bermunculan perkembangan pemukiman
baru yang berkualitas tinggi sampai kualitas mewah.
Kecenderungan penduduk untuk memilih zona ini didorong oleh
kondisi lingkungan daerah asal yang dianggap tidak nyaman dan

tertarik oleh kondisi lingkungan zona ini yang menjanjikan



kenyamanan hidup yang jauh lebih baik, bebaspolusi, tinggal
dengan aman dan nyaman, namun dengan konsekuensi lebih jauh
dari tempat bekerja. Pada zone ini, alamnya masih terbuka luas,
perumahan — perumahan banyak diselingi suasana pedesaan dan
kawasan orang kaya itu berfungsi sebagai kota kecil utuk

beristirahat atau tidur malam ( dormitory towns ).

Perlu diingat bahwa teori konsentris merupakan model yang
ideal yang hanya dapat diterapkan di negara Barat yang maju,
ditambahkan oleh Burgess lokasinya di kawasan dimana tidak ada
faktor opposing ( pelawan ) seperti topografi yang menghambat
transportasi dan rute yang merugikan komunikasi. Dalam
kenyataannya zona — zona konsentris itu tidak dapat ditemukan dalam

bentuk yang murni.

Keterangan :

1. Central Business District (CBD)
atau Daerah Pusat Kegiatan
1 2 3 4 5 2. Transtition Zone  atau

Daerah peralihan
3. Low Class Residential Homes
atau Zone Pemukiman Buruh

Rendahan

4. Zone of better resident atau

Zona Pemukiman Buruh
Menengah

S. Commuters zone atau zona
penglaju

Gambar 1. Model konsentris

Sumber : http://liaamaliabetek.blogspot.co.id/2014/01/pola-

keruangan-kota.html



http://liaamaliabetek.blogspot.co.id/2014/01/pola-%20keruangan-kota.html
http://liaamaliabetek.blogspot.co.id/2014/01/pola-%20keruangan-kota.html

2) Teori Sektoral ( Sectoral Theory )

Homer Hoyt pada tahun 1939 memperkenalkan teori sektoral
untuk mengatasi ketidaksesuaian terhadap teori konsentris yang
sebelumnya telah dikemukakan oleh E.W Burgess. Pemikiran teori ini
merupakan perkembangan dari teori konsentris, yang ditandai dengan
beberapa kesamaan, seperti terdapat central bussiness district ( CBD
) yang berfungsi sebagai pusat kota dan beberapa zona yang
mengelilinginya. Namun zone dalam teori ini tidaklah melingkar

keluar, namun masih dalam jarak yang sama dari pusat kota atau CBD.

Menurut teori sektoral, unit-unit kegiatan di perkotaan tidak
mengikuti zona-zona teratur secara konsentris, tetapi membentuk
sektor- sektor yang sifatnya lebih bebas. Dalam teori sektoral, Hoyt
menggambarkan bahwa perkembangan kota dipengaruhi oleh faktor
ketersediaan jaringan jalan atau aksesibilitas yag memadai seperti rel
kereta api dan jalan raya. Dengan demikian sebuah kota seolah — olah
terdiri dari masing — masing sektor yang mengalami perkembangan
keluar.. Dengan mudahnya aksesibilitas, maka suatu daerah menjadi
strategis dan harga tanahpun akan menjadi mahal. Zona pemukiman
menengah dan zona pemukiman atas akan berada menjauh dari kota,
terletak di pinggiran kota untuk menghindari kemacetan, bising, dan

polusi udara.

Secara garis besar, pembagian teori sektoral menurut Hoyt
sebagai berikut :
a. Central Bussines District atau Daerah Pusat Kegiatan

Merupakan pusat daerah kegiatan yang merupakan inti kota.

b. Industri / perdagangan

Industri ataupun perdagangan mengikuti aliran sungai, jalur kereta
api, jalan raya. Pekerja kelas bawah bekerja di daerah ini

memproduksi barang kebutuhan kota.

c. Low Class Residential atau Pemukiman Kelas Bawah

Merupakan pemukiman pekerja kelas bawah, dekat dengan lokasi
pabrik untuk mengurangi biaya transport. Tingkat polusi di daerah

ini sangat tinggi dan lingkungan yang buruk karena pengaruh



pabrik.

d. Middle Class Residental atau pemukiman Kelas Menengah
Merupakan zona pemukiman terluas, dihuni pekerja dengan
taraf ekonomi menengah. Kondisi lingkukngan lebih baik karena
agak jauh dari daerah pabrik.

e. High Class Residental atau pemukiman Kelas Atas
Merupakan zona pemukiman kelas atas, kondisi lingkungan sangat
baik dan sarana transportasi sangat nyaman tanpa kemacetan.

Akses menuju pusat kota sangat lancar.

. Central Business District (CBD)
. Factories / Industry

Gambar 2. Teori sektoral

Sumber :https://3.bp.blogspot.com/-
1ZsZwlugmww/WNYzph6HRplI/AAAAAAAAB1A/BLD1yN78b8c
AUUS51ZL S-aEvTsfyalL N58wCLcB/s1600/large.png




3) Teori Inti Ganda ( Multiple Nuclei Theory )

Teori ini dikemukakan oleh Chauncy Harris dan Edward Ullman pada tahun
1945, yang kemudian lebih dikenal dengan teori Harris- Ullman. Mereka
berpendapat bahwa meskipun dalam suatu kota terdapat pola konsentris dan
sektoral, namun kenyataannya lebih rumit dari apa yang sekedar diteorikan Burgess
dan Hoyt. Harris dan Ullman menjelaskan, suatu kota bermula dari sebuah CBD
atau pusat kota, namun dalam perkembangannya kota memiliki sub-pusat atau inti
— inti baru sebagai dampak dari aglomerasi. Pertumbuhan kota yang berawal dari
suatu pusat menjadi bentuk yang kompleks. Bentuk yang kompleks ini disebabkan
oleh munculnya nukleus-nukleus baru yang berfungsi sebagai kutub pertumbuhan.
Nukleus-nukleus baru akan berkembang sesuai dengan penggunaan lahannya yang
fungsional dan membentuk struktur kota yang memiliki sel-sel pertumbuhan.

Nukleus kota dapat berupa kampus perguruan tinggi, bandar udara, kompleks
industri, pelabuhan laut, dan terminal bus. Keuntungan ekonomi menjadi dasar
pertimbangan dalam penggunaan lahan secara mengelompok sehingga berbentuk
nukleus. Misalnya, kompleks industri mencari lokasi yang berdekatan dengan
sarana transportasi. Perumahan baru mencari lokasi yang berdekatan dengan pusat
perbelanjaan dan tempat pendidikan.

Dalam teori ini tidak ada urutan-urutan yang teratur dari zona-zona

kota seperti halnya pada teori konsentris dan sektoral, walaupun CBD
yang sebenarnya masih berfungsi sebagai pusat kota. Kegiatan —
kegiatan yang memiliki kemiripan akan berlokasi dalam satu area dan
menciptakan subpusat dalam suatu kota, sehingga memiliki kesan

terbentuk “ inti-inti *“ baru bagi masing — masing area.

Berikut penjelasan mengenai masing-masing zona dalam

teori pusat kegiatan berganda :

a. Central Business District atau Daerah Pusat Kegiatan

Seperti halnya teori konsentris dan sektoral, zona ini berupa
pusat kota yang menampung sebagian besar kegiatan kota. Zona
ini berupa pusat fasilitas transportasi dan di dalamnya terdapat
district spesialisasi pelayanan, seperti “retailing” distrik khusus
perbankan, theater dan lain-lain.

b. Industri Ringan

Oleh karena keberadaan fungsi sangat membutuhkan jasa
angkutan besar maka fungsi ini banyak mengelompok sepanjang
jalan kereta api dan dekat dengan CBD. Zona ini tidak berada di
sekeliling zona CBD tetapi hanya berdekatan saja. Sebagaimana
“wholesale”, “Light manufacturing” yaitu: transportasi yang baik,
ruang yang memadai, dekat dengan pasar dan tenaga kerja.



c. Pemukiman Kelas Rendah

Permukiman memang membutuhkan persyaratan khusus. Dalam hal ini ada
persaingan mendapatkan lokais yang nyaman antara golongan
berpenghasilan tinggi dengan golongan yang berpenghasilan rendah.
Hasilnya sudah dapat diramalkan bahwa golongan tinggi akan mendapatkan
daerah yang nyaman dan golongan rendah akan memperoleh daerah yang
kurang baik. Zona ini mencerminkan daerah yang kurang baik untuk
permukiman sehingga penghuninya umumnya dari golongan rendah dan
permukimannya juga relatif lebih jelek dari zona pemukiman kelas
menengah. Zona ini dekat dengan pabrik-pabrik, kalan kereta api dan
drainase jelek.

d. Pemukiman Kelas Menengah

Zona ini tergolong lebih baik dari pada zona pemukiman kelas
rendah baik dari segi fisik maupun penyediaan fasilitas
kehidupannya. Penduduk yang tinggal disini pada umumnya
mempunyai penghasilan lebih tinggi dari pada penduduk zona

pemukiman kelas rendah.

e. Pemukiman Kelas Atas

Zona ini mempunyai kondisi paling baik untuk permukiman
dalam artian fisik maupun penyedian fasilitas. Lingkungan
alamnya pun menjajikan kehidupan yang tenteram, aman, sehat
dan menyenangkan. Hanya golongan penduduk yang
berpenghasilan tinggi yang mampu memiliki lahan dan rumah
disini. Lokasinya relatife jauh dari CBD, industri berat dan ringan,
namun untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari didekatnya
dibangun Business District baru yang fungsinya tidak kalah
dengan CBD. Pusat-pusat baru seperti kampus, pusat rekreasi,
taman-taman sangat menarik perkembangan permukiman

menengah dan tinggi.

f. Heavy Manufacturing atau Industri Berat

Zona ini merupakan konsentrasi pabrik-pabrik besar.
Berdekatan dengan zona ini biasanya mengalami berbagai
permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara, kebisingan,
kesemerawutan lalu lintas dan sebagainya, sehinnga untuk
kenyamanan tempat tinggal tidak baik, namun di daerah ini
terdapat berbagai lapangan pekerjaan yang banyak. Adalah wajar

apabila kelompok penduduk perpenghasilan rendah bertempat



tinggal dekat dengan zona ini.

g. Business District atau kawasan Bisnis Pinggiran Kota

Zona ini muncul untuk memenuhi kebutuhan penduduk zona
pemukiman kelas menengah dan pemukiman kelas atas dan
sekaligus akan menarik fungsi-fungsi lain untuk berada di
dekatnya. Sebagai salah satu pusat (nuclei) zona ini akan
menciptakan suatu pola tata ruang yang berbeda pula, sehingga
tidak mungkin terciptanya pola konsentris, tetapi membentuk
sebaran “cellular” lagi sesuai dengan karakteristik masing-
masing.

h. Pemukiman pinggiran atau zona penglaju

Zona ini membentuk komunitas tersendiri dalam artian
lokasinya. Penduduk disini sebagian besar bekerja di pusat-pusat
kota dan zona ini semata-mata digunakan untuk tempat tinggal.
Walaupun demikian makin lama akan makin berkembang dan
menarik fungsi lain juga, seperti pusat perbelanjaan, perkantoran

dan lain-lain. Proses perkembangannya akan serupa dengan kota

lama.

i. Kawasan Industri Luar Kota
Sebagaiman perkembangan industri-industri lainnya unsur transportasi
selalu persyaratan untuk hidupnya fungsi ini. Walaupun terletak di daerah
pinggiran zona ini dijangkau jalur transportasi yang memadai. Sebagai salah
satu pusat (nuclei) pada perkembangan selanjutnya dapat menciptakan

pola-pola persebaran keruangannya sendiri dengan proses serupa.

Tl_\ Keterangan :
1. Central Business

District  atau Daerah Pusat Kegiatan
L =3 g

2. Industri Ringan

. Pemukiman Kelas Rendah

c

. Pemukiman Kelas Menengah

4
3 4 5. Pemukiman Kelas Atas
6

. Heavy Manufacturing atau Industri

5 Berat

7. Business  District atau kawasan

Bisnis Pinggiran Kota




8. Pemukiman pinggiran atau zona
penglaju

9. Kawasan Industri Luar Kota
Gambar 3. Teori inti ganda

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
Sejauh ini belum ada dampak yang menonjol adanya kelemahan teori inti
ganda. Teori ini merupakan penyempurna dari teori konsentris dan sektoral yang
lebih kompleks.
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2. Struktur Dan Perkembangan Desa
A. Pengertian Desa

Istilah desa berasal dari bahasa Sanskerta yaitu deshi yang artinya
tanah kelahiran atau tanah tumpah darah. Desa dapat diartikan sebagai
suatu bentuk kesatuan administratif yang terletak di luar kota. Desa menjadi
tempat penduduk berkumpul dan hidup bersama agar apat
mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan kehidupan
mereka. Pada umumnya penduduk desa bermatapencaharian sebagai
petani. Pengertian desa menurut ahli dan menurut undang-undang antara

lain sebagai berikut:

1) UU no 6 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

2) R Bintarto

Desa merupakan hasil perwujudan geografis yang ditimbulkan
oleh unsur-unsur fisiografis, sosial, ekonomi, politik, dan kultural yang
terdapat di suatu daerah serta memiliki hubungan timbal balik dengan
daerah lainnya.

3) Paul H. Landis
Desa adalah suatu wilayah yang penduduknya kurang dari 2.500 jiwa
dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1) Mempunyai pergaulan hidup yang saling mengenal.
2) Adanya ikatan perasaan yang sama tentang kebiasaan.

3) Cara berusaha bersifat agraris dan sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor alam, seperti iklim, topografi, dan sumber daya alam.



B. Ciri-Ciri Desa
Secara umum desa memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Kehidupan masyarakatnya sangat erat dengan alam.
b) Pertanian sangat bergantung pada musim.

c) Desa merupakan kesatuan sosial dan kesatuan kerja.
d) Struktur perekonomian bersifat agraris.

e) Hubungan antarmasyarakat desa berdasarkan ikatan kekeluargaan
yang erat (gemmeinschaft).

f) Perkembangan sosial relatif lambat dan sosial kontrol ditentukan
oleh moral dan hukum informal.

g) Norma agama dan hukum adat masih kuat.

Menurut Rouceck dan Warren ciri-ciri masyarakat perdesaan adalah
sebagai berikut:

a) Kelompok penduduk yang bermatapencaharian utama di daerah
tertentu dan mempunyai peran yang cukup besar.

b) Komunikasi keluarga terjalin secara langsung, mendalam, dan informal.
c) Suatu kelompok dibentuk berdasarkan faktor geografis.
d) Hubungan masyarakat bersifat kekeluargaan.

e) Mobilitas penduduk rendah, baik mobilitas yang bersifat horizontal
(perpindahan tempat) maupun mobilitas vertikal (status sosial).
f) Keluarga di pedesaan yang masih tradisional memiliki banyak fungsi,

khususnya sebagai unit ekonomi.

C. Struktur Keruangan Desa

Penyusunan keruangan desa berkaitan dengan penggunaan lahan
yang ada di desa tersebut (pola keruangan desa). Desa di Indonesia pada
umumnya terletak di daerah pinggiran, jauh dari pusat kota. Bahkan banyak
desa yang masih terpencil. Letak desa dan kondisi alam sekitarnya akan
menentukan pola keruangan dan sistem perhubungan. Struktur keruangan
desa dipengaruhi oleh faktor alam dan faktor sosial. Faktor alam yang
mempengaruhi pola keruangan dan sistem perhubungan antara lain iklim,

tanah, topografi, tata air, dan sumber daya alam. Beberapa faktor sosial



yang mempengaruhi antara lain tingkat ekonomi, mutu pendidikan, adat

istiadat serta kebudayaan.

Letak desa dikaitkan dengan kondisi alamnya, terdapat di daerah dataran
rendah, dataran tinggi, atau di daerah pantai. Pada ketiga letak desa
tersebut, pola keruangan dan sistem perubahan yang ada akan sangat
berbeda. Pola keruangan desa di dataran rendah dan daerah pantai
cenderung serupa. Permukiman tertata rapi dan mengikuti pola yang
teratur. Sementara itu, di daerah dataran tinggi, pola keruangan desa
cenderung tidak teratur. Hal tersebut diakibatkan karena kondisi
alamnya yang bergunung-gunung sehingga pemukiman tidak bisa ditata
rapi membentuk pola yang teratur.

Sistem perhubungan dan pengangkutan di ketiga lokasi desa
tersebut tentu juga berbeda. Keterbatasan kondisi fisik menyebabkan sistem
pengangkutan di desa dataran tinggi terbatas. Tidak semua jenis angkutan
bisa mencapai desa yang berlokasi di dataran tinggi. Sementara itu, desa
yang terletak di dataran rendah memiliki sistem perhubungan dan
pengangkutan yang lebih bervariasi. Hampir semua jenis angkutan bisa
dengan mudah mencapai lokasi desa jenis ini. Desa di daerah pantai secara
umum juga memiliki sistem perhubungan dan pengangkutan yang relatif
lebih mudah. Selain transportasi darat, transportasi air juga menjadi
alternatif sistem angkutan di desa yang terletak di daerah pantai. Selain
letak desa, kondisi sosial dan perkembangan masyarakat juga turut
menentukan pola keruangan serta sistem perhubungan dan pengangkutan

di desa.

Kegiatan penduduk desa sangat dipengaruhi oleh lingkungan alam.
Kondisi iklim suatu desa mempengaruhi pola hidup masyarakat yang
menempatinya, misalnya cara berpakaian dan jenis mata pencahariannya.
Penduduk desa yang terletak di daerah beriklim subtropis biasanya bermata
pencaharian sebagai peternak. Penduduk di desa di dataran rendah bermata
pencaharian sebagai peternak. Penduduk desa di pesisir pantai bermata
pencaharian sebagai nelayan.
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a. Struktur Keruangan Desa

Tata ruang adalah pola pemanfaatan ruang atau lahan, baik
direncanakan maupun tidak untuk dijadikan tempat tinggal dengan
memanfaatkan lingkungannya demi kelangsungan hidup penduduk. Pola
tata ruang suatu wilayah akan berbeda dengan pola tata ruang wilayah
lainnya. Pola tata ruang suatu wilayah dapat mencerminkan tingkat adaptasi
penduduk terhadap kondisi lingkungannya. Pola tata ruang itu sangat terkait
dengan aktivitas penduduknya, khususnya dalam bidang ekonomi. Pola tata

ruang desa dapat dibedakan menjadi empat bentuk, yaitu:

1) Bentuk desa linier di dataran rendah

Keterangan
? 1. — Arah pengembangan
<+ - R 2. mmmm Jalan tembus

Jalur Jalan

4_*_.

[95]

: - Daerah industri kecil

D Lahan pertanian

=

Sumber: Geografi Kota dan Desa, 1987
Pemukiman penduduk di dataran rendah umumnya memanjang
sejajar dengan rentangan jalan raya yang menembus desa yang
bersangkutan. Jika kemudian secara wajar artinya tanpa
direncanakan desa mekar, tanah pertanian di luar desa sepanjang
jalan raya menjadi pemukiman baru. Memang ada kalanya juga
pemekaran ke arah pedalaman sebelah menyebelah jalan raya.
Maka kemudian harus dibuatkan jalan baru mengelilingi desa, jadi
semacam ring roaddengan maksud agar kawasan pemukiman baru

tak terpencil.
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2) Bentuk desa yang memanjang mengikuti garis pantai

Keterangan
1. Arah pengembangan
permukiman
penduduk
aere dAWadSc

Daerah kawasan
industri kecil
3. Daerah permukiman

penduduk

1o

Sumber: Geografi Kota dan Desa, 1987
Di daerah-daerah pantai yang landai dapat tumbuh suatu

permukiman, yang mata pencaharian penduduknya di bidang
perikanan, perkebunan kelapa, dan perdagangan. Jika desa pantai
seperti itu berkembang, maka tempat tinggal meluas dengan cara
menyambung yang lama dengan menyusur pantai, sampai bertemu
dengan desa pantai lainnya. Adapun pusat-pusat kegiatan industri
kecil (perikanan dan pertanian) tetap dipertahankan di dekat tempat

tinggal penduduk yang mula-mula.

3) Bentuk desa yang terpusat

Keterangan
1. Daerah permukiman
penduduk

2. Daerah
pengembangan
permukiman
penduduk
Daerah kawasan
industri kecil

o

Sumber: Gaografl Kots dan Desa, 1987

Bentuk desa yang terpusat biasanya terdapat di daerah pegunungan.



Penduduk umumnya terdiri dari atas mereka yang seketurunan, pemusatan

tempat tinggal tersebut didorong oleh kegotongroyongan. Jika jumlah

penduduk kemudian bertambah lalu pemekaran desa pegunungan itu

mengarah ke segala arah tanpa adanya perencanaan. Sementara itu pusat-

pusat kegiatan penduduk pun dapat bergeser mengikuti pemekaran

4) Bentuk desa yang mengelilingi fasilitas tertentu

34

(&S]

Keterangan
1.

Daerah permukiman
penduduk

Arah pengembangan
permukiman
penduduk

Daerah kawasan
industri kecil
Fasilitas yang telah
ada

Sumber: Geografi Kata dan Desa, 1987

Bentuk desa seperti ini ada di dataran rendah. Yang

dimaksud dengan fasilitas misalnya mata air, waduk, lapangan

terbang, dll. Arah pemekarannya dapat ke segala arah, sedang

fasilitas-fasilitas untuk industri kecil dapat disebarkan dimana-

mana sesuai dengan keinginan setempat.

b. Pola Persebaran Permukiman Desa Terkait Bentang Alamnya

Pola persebaran desa dan pemusatan penduduk desa sangat

dipengaruhi oleh keadaan tanah, tata air, topografi, dan ketersediaan

sumber daya alam yang terdapat di desa tertentu. Menurut Sutanto

(1994), pola persebaran desa jika dihubungkan dengan bentang alamnya

dibedakan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:
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1) Pola terpusat
Pola terpusat (nucleated agricultural village community type)
memiliki ciri permukiman desa saling menggerombol/mengelompok.

Jarak tanah garapan untuk pertanian relatif jauh dari lokasi rumah

penduduk. Biasa

2) Pola tersebar
Pola tersebar (open country or trade center community type)
memiliki ciri permukiman penduduk menyebar di daerah pertanian.
Antara perumahan yang satu dengan yang lainnya dihubungkan oleh
jalur-jalur lalu lintas untuk keperluan bidang perdagangan. Biasanya

terdapat di daerah yang homogen tetapi kesuburan tanah tidak merata.

3) Pola memanjang
Pola memanjang (line village community type) memiliki ciri

permukiman berupa deretan memanjang. Biasanya terdapat pada desa
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yang terletak di sepanjang jalan, sungai maupun daerah pantai. Tanah
pertanian yang dimiliki terletak di belakang rumah atau tidak begitu
luas.

Gambar pola pemukiman desa

Sumber : https://www.qurugeoqrafi.id/2017/03/4-tipe-pola-pemukiman-
pedesaan.html

a. Tingkat Perkembangan Desa

Tingkat perkembangan desa merupakan keadaan tertentu yang
dicapai oleh penduduknya dalam menyelenggarakan kegidupan dan
mengelola sumber daya yang ada. Tingkat perkembangan desa dinilai
berdasarkan tiga faktor yaitu faktor ekonomi, faktor sosio kultural, dan
faktor  prasarana.  Berdasarkan  faktor-faktor  tersebut,tingkat

perkembangan desa dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1) Desa Tradisional

Desa tradisional atau pra desa yaitu tipe desa pada masyarakat
terasing yang seluruh kehidupannya tergantung pada alam sekitarnya.
Ketergantungan itu misalnya dalam hal bercocok tanam, cara
membuat rumah, pengolahan makanan dan lain-lainnya. Pada desa
semacam ini penduduk cenderung tertutup, atau kurang komunikasi
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dengan pihak luar. Sistem perhubungan dan komunikasi tidak

berkembang.

2) Desa Swadaya

Desa swadaya merupakan kondisi suatu desa yang sebagian besar
masyarakatnya memenuhi kebutuhannya secara mandiri dan tidak
bergantung pada pemerintah atau orang lain. Adapun ciri-cirinya

adalah:

e Administrasi desa belum dilaksanakan dengan baik.

e Lembaga desa masih sederhana.

e Aktivitas / kehidupan masyarakat masih terikat oleh adat
istiadat.

e Tingkat pendidikan masyarakat rendah.
e Kegiatan penduduk dipengaruhi oleh keadaan alam.
e Mata pencaharian penduduk pada umumnya bertani.

o Teknologi yang digunakan masih sederhana sehingga
tingkat produktivitasnya rendah.

o Kegiatan ekonomi masyarakat ditujukan pemenuhan
kebutuhan sendiri.

e Umumnya masyarakat cenderung tertutup sehingga
sistem perhubungan dan pengangkutan kurang
berkembang.

3) Desa Swakarya
Desa swakarya adalah desa yang tingkat perkembangannya sudah
lebih maju dibandingkan desa swadaya. Desa ini adalah desa yang

sedang mengalami masa transisi, ciri-cirinya sebagai berikut:

e Adat istiadat masyarakat sedang mengalami transisi.

e Adanya pengaruh dari luar yang mulai masuk ke
masyarakat desa dan mengakibatkan perubahan cara
berfikir.

e Matapencaharian penduduk mulai beraneka ragam, tidak
hanya pada sektor agraris.

e Produktivitas mulai meningkat.
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e Sarana dan prasarana desa semakin lengkap dan membaik.

e Mulai tumbuh kesadaran serta tanggung jawab
masyarakat untuk membangun desa.

o Roda pemerintahan desa mulai berkembang baik dalam

tugas maupun fungsinya.

e Bantuan pemerintah hanya bersifat sebagai stimulus.
4) Desa Swasembada

Desa swasembada adalah desa yang telah maju, ciri-cirinya

sebagai berikut:

e Adat istiadat sudah tidak mengikat aktivitas masyarakat.

o Lembaga-lembaga sosial, ekonomi, dan kebudayaan yang
ada sudah dapat menjaga kelangsungan hidup
masyarakat.

e Sarana dan prasarana desa sudah meningkat.

¢ Teknologi semakin maju sehingga produktivitas meningkat.

e Mata pencaharian masyarakat sudah beranega ragam.

e Tingkat pendidikan dan ketrampilan penduduk telah tinggi
sehingga cara berfikirnya telah maju (rasional).

e Kondisi transportasi sudah baik sehingga berpengaruh
terhadap kelancaran hubungan dengan daerah lain.

e Pada desa swasembada, sistem perhubungan dan
pengangkutan tersedia dengan baik. Masyarakat tidak
mengalami kesulitan untuk melakukan aktivitasnya karena
berbagai sarana dan prasarana sudah tersedia.

Untuk memperkya ilmu silahkan lihat tayangan pada link

berikut ini https://www.youtube.com/watch?v=alL6c0yl4-G4



https://www.youtube.com/watch?v=aL6c0yI4-G4

B. POLA DAN FAKTOR INTERAKSI DESA-KOTA

1. Faktor-faktor yang mendasari interaksi desa —
kota Gravitasi

Istilah gravitasi lebih dikenal setelah lahirnya Hukum Gravitasi

Newton yang menyatakan bahwa:

a. Setiap benda mempunyai kekuatan menarik terhadap benda lain
b. Di antara dua benda terjadi proses saling tarik-menarik

c. Besarnya kekuatan tarik-menarik antara dua benda berbanding
lurus dengan perkalian massa kedua benda itu dan berbanding
terbalik dengan kuadrat jaraknya.

Hubungan antara Hukum Gravitasi Newton dengan interaksi desa —

kota, adalah sebagai berikut :

a. Proses interaksi desa — kota terjadi karena masing-masing
mempunyai kekuatan untuk menarik.
b. Kota mempunya kekuatan menarik terhadap desa karena alasan
berikut:
1) Di kota terdapat beragam pusat daerah kegiatan dan aneka
ragam lapangan kerja.
2) Kotasebagaisimbol kemajuan dan jendela pembaharuan
untuk hal- hal baru.
c. Desa mempunya kekuatan menarik terhadap kota karena alasan
berikut:
1) Desa mempunyai banyak sumberdaya alam
2) Desa sebagai lumbung serta memberi aneka bahan pangan,
bahan sandang, bahan perumahan, dan aneka bahan mentah

industri.
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3) Desa sebagai pusat tenaga kerja.

4) Desa mempunyai keanekaragaman sumberdaya lingkungan dan
panorama alam.

d. Besar kecilnya kekuatan tarik-menarik antara kota dan desa

tergantung pada tinggi-rendahnya potensi fisik-nonfisik kota dan

desa tersebut serta tergantung ada atau tidaknya sarana dan

prasarana transportasi penghubung kota dan desa.

Konsep model gravitasi ini didasarkan atas pernyataan bahwa jika
ukuran salah satu atau kedua wilayah bertambah, maka pengaruh yang
terjadi di antara kedua kota tersebut juga akan bertambah. Semakin jauh
jarak antara kedua wilayah, maka akan semakin berkurang juga pengaruh

yang terjadi di antara keduanya.

2. Zona Interaksi Desa — Kota

Kekuatan hubungan suatu wilayah kota yang berinterkasi dengan
wilayah pedesaan biasanya sesuai dengan jarak ke pusat kota dan
membentuk wilayah tertentu. Semakin jauh letak suatu daerah dari pusat
kota, maka semakin lemah interaksinya dengan pusat kota tersebut.
Wilayah interaksi ini akan membentuk lingkaran-lingkaran, di mulai dari
pusat kota sampai ke wilayah desa.

Rural
(a\"v\'ﬁr‘ba?_ ,"/’/‘,7 - ,
, \L\‘\C‘b.\nf Friy, NS ‘ Keterangan:
" Qshan N 1. City=kota
3 ) =
/o Yr NS 2. Suburban = sub daerah perkotaan
nis/y 3.,-’:: A, e . "
|| City |3 | | 3. Suburban fringe = jalur tepi subdaerah

H=

Urbanfringe = jalur tepi daerah perkotaan
paling luar

o

Rural urban fringe = jalur batas desa-kota
6. Rural = pedesaan

Zona-zona interaksi desa dan kota oleh Bintarto (1986:66) dijelaskan

sebagai berikut:
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1. City, diartikan sebagai pusat kota

2. Suburban (sub daerah perkotaan), suatu wilayah yang lokasinya
dekat pusat atau inti kota, dihuni oleh para penglaju.

3. Suburban Fringe (jalur tepi sub wilayah perkotaan), suatu wilayah
yang melingkari suburban dan merupakan wilayah peralihan
antara kota dan desa.

4. Urban Fringe (jalur tepi wilayah perkotaan paling luar) yaitu
semua wilayah batas luar kota yang mempunya sifat-sifat mirip

kota, kecuali inti kota.

Rural Urban Fringe (jalur batas desa dan kota), merupakan
wilayah yang terletak antara kota dan desa, yang ditandai
dengan pola penggunaan lahan campuran antara sektor pertanian

dan non pertanian.

5. Rural (wilayah desa), wilayah yang masih menitiberatkan pada

kegiatan pertanian.

Zona suburban, suburban fringe, urban fringe, dan rural urban
fringe merupakan wilayah yang memiliki suasana kehidupan moder,
sehingga dapat disebut perkotaan jalur-jalur yang digambarkan tersebut
merupakan gambaran yang ideal. Dalam kenyataannya jalur-jalur zona

interaksi desa dan kita tidak selalu konsentris

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Perkotaan :

a. Terpenuhinya sumber daya alam sebagai bahan mentah/bahan
baku industri.

b. Terpenuhinya kebutuhan pokok yang dihasilkan pedesaan.

c. Terpenuhinya  kebutuhan tenaga kerja vyang
dibutuhkan bagi perkotaan.

d. Tersedianya tempat pemasaran hasil industri.
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Gambar 1 : sayur dan buah merupakan kebutuhan pokok untuk

masyarakat perkotaan yang di dapat dari pedesaan.

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Pedesaan :

a. Terpenuhinya barang-barang yang tidak ada di desa.
b. Masuknya pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dari kota ke pedesaan.
c. Membuka lapangan kerja baru di sektor pertani

d. Gambar 2 :internet masuk kampung merupakan bagian dari modernisasi

teknologi di pedesaan.an
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C. Interaksi Desa Kota

Interaksi desa-kota merupakan hubungan saling mempengaruhi antara wilayah desa dengan wilayah kota

baik itu menguntungkan maupun merugikan sehingga memberikan dampak antar kedua wilayah tersebut.

Menurut Edward Ulman ada tiga faktor penyebab interaksi antarwilayah, yaitu :

1. Region Complementary (wilayah yang saling melengkapi)

2.

Perbedaan sumber daya antara desa dan kota menyebabkan timbulnya interaksi yang saling melengkapi
atau komplementaritas. Ini didorong oleh permintaan dan penawaran. Semakin besar
komplementaritas, semakin besar arus komoditas.

Ir =1

Wilayah A Wilayvah B

Surplus sumber daya A === Surplus sumber daya B

Minus sumber daya B —_—— Minus sumber daya /
Minus sumber dava C Minus sumber daya C
R\ o
\\ \ S N
\ O\ o e
@, Wilayah C /

\ \ ' 4
2 Surplus sumber daya C
Minus sumber d:

Minus sumber daya

: jalinan interaksi

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Perkotaan :

& Terpenuhinya sumber daya alam sebagai bahan mentah/bahan baku industri.
& Terpenuhinya kebutuhan pokok yang dihasilkan pedesaan.

& Terpenuhinya kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan bagi perkotaan.

& Tersedianya tempat pemasaran hasil industri.

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Pedesaan :

& Terpenuhinya barang-barang yang tidak ada di desa

% Masuknya pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dari kota ke pedesaan.
% Membuka lapangan kerja baru di sektor pertanian.

Intervening Opportunity (kesempatan untuk berintervensi)

Kemungkinan adanya perantara yang dapat menghambat timbulnya interaksi antarwilayah. Intervening
opportunity dapat melemahkan pola interaksi antarwilayah sebagai akibat adanya alternatif pengganti
sumberdaya yang dibutuhkan suatu wilayah.

| T ag— — = |
Wilayah A Wilayah B
Surplus sumber daya X g T Surplus sumber dava Y
Minus sumber dava Y - --- Minus sumber dava X
\ /
Keb(_xtuh.tln AN Wilayah C y Kebtmx}'..‘_ln B
disuplai C Surplus sumber dava X disuplai C
Surplus sumber dava Y
5 : jalinan interaksi lemah
= = |
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3. Spatial Transfer Ability (kemudahan pemindahan dalam ruang)

Kemudahan pemindahan dalam ruang dapat berupa barang, jasa, manusia maupun informasi
merupakan faktor yang penting dalam interaksi. Proses pemindahan dari kota ke desa atau sebaliknya
dipengaruhi antara lain:

& Jarak mutlak maupun jarak relatif antarwilayah

& Biaya transportasi dari satu tempat ke tempat yang lain

% Kelancaran transportasi antarwilayah

Jadi, semakin mudah transferabilitas, semakin besar arus komoditas.

Ir =1
Wilayah B
Minus sumber daya X, tetapi
Wilayah A o - n o

; ' memiliki sumber dava Z sebagai

Surplus sumber daya X > st alternatif pengganti kebutuhan
sumber dava X

: jalinan interaksi lemah

ZONA INTERAKSI DESA KOTA

Zona interaksi merupakan ruang atau lokasi tempat berlangsungnya hubungan timbal balik antarobjek.
Ruang interaksi dibagi menjadi zona interaksi antardesa, antarkota, serta desa dan kota.

1) Zona Interaksi Desa dan Desa.

Interaksi desa dan desa umumnya berlanbgsung pada kegiatan yang berhubungan dengan tradisi,
adat sitiadat,atau dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Zona yang terbentuk akibat interaksi
dapat dikatakan tidak terlihat signifikan. Hal tersebut karena keduanya memiliki karakteristik yang
sama sehingga pada zona interaksi antardesa munculnya unsur-unsur sangat minimal.

2) Zona Interaksi Kota dan Kota.

Interaksi kota dan kota berlangsung pada kegiatan-kegiatan di bidang industri dan jasa. Pada zona ini
seperti halnya zona interaksi desa dan desa tidak menimbulkan perubahan-perubahan yang signifikan.
Hal tersebut karena tata kehidupan keduanya telah memiliki strata dan karakteristik yang sama. Jadi,
interaksi tersebut tidak menimbulkan adanya gradasi wilayah yang baru.

3) Zona Interaksi Desa dan Kota.

Interaksi desa-kota adalah hubungan timbal balik antarwilayah yang memiliki karakteristik berbeda,
sehingga memunculkan berbagai unsur baru, zona gradasi wilayah hasil interaksi desa dan kota
sebagai berikut:

e Inti kota (city), yaitu daerah yang terletak di pusat atau tengah kota.

e Zona suburban, yaitu daerah lokasi penglaju/subdaerah perkotaan (commuters).

e Zona suburban fringe, yaitu jalur tepi subdaerah perkotaan.

e Zona urban fringe,yaitu daerah-daerah yang memiliki sifat-sifat mirip kota, kecuali inti kota.
e Zona rural-urban fringe, yaitu zona yang ditandai dengan penggunaaan lahan campuran.

e Zona rural, yaitu zona pedesaan.

DAMPAK INTERAKSI DESA KOTA
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Interaksi desa dan desa adalah hubungan saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan tiap-
tiap desa, adat istiadat dan kekerabatan. Interaksi terjadi akibat perbedaan ketersediaan dan kebutuhan.
Contohnya desa nelayan mempunyai ketersediaan ikan melimpah, sementara desa pertanian memiliki
ketersedian padi melimpah. Interaksi tersebut cenderung kearah positif karena memiliki hubungan yang
saling menguntungkan. Interaksi kota dan kota berupa kegiatan yang sesuai dengan karakteristik
kehidupan kota, yaitu kegiatan di bidang industri dan jasa. Kegiatan tersebut dilakukan untuk saling
mamenuhi kebutuhan antarkota.

Contohnya kota industri penghasil tekstil yang memasarkan hasil produksi keluar pulau memerlukan
sarana transportasi untuk proses pengiriman. Hasilindustri tersebut dikirim melalui kota lainnya yang
teletak di pinggir laut dan memiliki pelabuhan. Interaksi desa-kota merupakan hubungan timbal balik
antara dua wilayah yang memiliki karakteristik berbeda. Sehingga akan menimbulkan dampak baik berupa
dampak positif maupun negatif.

Berikut beberapa dampak positif interaksi desa-kota antara lain:

++ Bagi kota

e Kebutuhan pangan kota akan terpenuhi yang dipasok dari desa.
e Kebutuhan tenaga kerja untuk perkotaan akan terpenuhi.
e Produk yang berasal dari kota dapat dipasarkan hingga ke pelosok desa

\/

+* Bagi desa

e Meningkatnya teknologi petanian.

e Sektor pendidikan di pedesaan akan semakin maju.

e Meningkatnya sarana dan prasarana transportasi.

e Produktivitas desa akan semakin meningkat dengan banyaknya teknologi baru yang tepat guna.
e Meningkatnya kualitas dan kuantitas kewirausahaan.

e Meningkatnya kesadaran untuk menjalankan prpgram Keluarga Berencana (KB).

e Koperasi dan organisasi sosial lainnya semakin berkembang.

Berikut beberapa dampak negatif interaksi desa-kota antara lain:

++ Bagi kota

e Meningkatnya jumlah pengangguran dan penduduk miskin akibat urbanisasi.

e Penduduk kesulitan untuk mencukupi kebutuhan hidup.

e Munculnya kantong-kantong kemiskinan yang dicirikan dengan pemukinan kumuh serta menurunnya
kualitas lingkungan di wilayah perkotaan.

+* Bagi desa

e Pola kehidupan agraris perlahan mulai memudar.

e Konsumerisme di kalangan masyarakat semakin meningkat.

e Bidang pertanian akan kekurangan tenaga kerja.

e Perubahan penggunanan lahan dari agraris menjadi pemukiman.

e Bahan pangan akan berkurang karena produktivitas lahan menurun.
e Menurunnya kualitas lingkungan akibat pencemaran.
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BAGAIMANA KARAKTERISTIK PEMUKIMAN DESA DI BOJONEGORQO?
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMA Katolok Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Kelas : XII - IPS
Semester : 1
Materi Pokok : Pola Interaksi Desa dan Kota

A. Kompetensi Dasar

3.2 Menganalisis struktur keruangan desa dan kota, interaksi desa dan kota, serta kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
4.2 Membuat makalah tentang usaha pemerataan pembangunan di desa dan kota yang dilengkapi

dengan peta, tabel, dan/atau diagram

B. Indikator

3.4.2 Peserta didik mampu menganalisis struktur keruangan serta perkembangan desa

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui proses pembelajaran daring dengan pendekatan Saintifik-digital dan model pembelajaran
discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa mampu membandingkan struktur
keruangan serta perkembangan desa, menyajikan hasil pengamatan struktur keruangan desa menggunakan
media presentasi dengan kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif bagi kehidupan dengan penuh

tanggung jawab, bekerja sama, jujur, dan disiplin.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) SIKLUS |
STRUKTUR KERUANGAN DESA

Pertanyaan Essensial :

Konsep penting dalam bab
ini fokus pada pertanyaan
berikut :

> Apa itu DESA?

» Bagaimanakah struktur
keruangan Desa ?

» Bagaimana struktur

keruangan Desa di

Nama Kelompok
Nama Siswa

Kelas : Hari/Tanggal

A. Petunjuk Belajar (Petunjuk siswa)

a. Baca secara cermat bahan ajar yang ada pada link di WAG/Class room dan literatur lain
untuk memperkuat pemahaman siswa sebelum mengerjakan tugas

b. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas

c. Berdiskusilah dengan kelompok kecil yang sudah dibagi oleh guru secara chat/V-call di WAG
kelompok kecil yang telah dibuat serta konsultasikan kepada guru

d. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal dan platform yang telah
disepakati antara guru dengan siswa

e. Sajikan hasil diskusi kelompok melalui berbagai media presentasi (gambar,

video, power poin
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2.

Karakteristik Desa

Pengertian Desa

Istilah desa berasal dari bahasa Sanskerta yaitu deshi yang artinya tanah kelahiran atau tanah
tumpah darah. Desa dapat diartikan sebagai suatu bentuk kesatuan administratif yang
terletak di luar kota. Desa menjadi tempat penduduk berkumpul dan hidup bersama agar apat
mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan kehidupan mereka. Pada umumnya
penduduk desa bermatapencaharian sebagai petani. Pengertian desa menurut ahli dan

menurut undang-undang antara lain sebagai berikut:

D. Ciri-Ciri Desa

Taukah

Kamu?

Secara umum desa memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Kehidupan masyarakatnya sangat erat dengan alam.
b) Pertanian sangat bergantung pada musim.
c) Desa merupakan kesatuan sosial dan kesatuan kerja.

d) Struktur perekonomian bersifat agraris.

Berdasarkan data
Badan Pusat
Statistik (BPS)
terdapat 83.931
wilayah
administrasi
setingkat desa di
Indonesia pada
2018. Jumlah ters
ebut terdiri atas
75.436 desa

e) Hubungan antarmasyarakat desa berdasarkan ikatan kekeluargaan yang erat
(gemmeinschaft).
f) Perkembangan sosial relatif lambat dan sosial kontrol ditentukan oleh moral

dan hukum informal.

g) Norma agama dan hukum adat masih kuat
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E. Struktur Keruangan Desa
1. Bentuk desa linier di dataran rendah

Keterangan

1. — Arahpengembangan
J—- 2. mmmm Jalan tembus
—

Jalur Jalan 3. - Daerah industri kecil

-«
-
* 4. - Lahan pertanian

2. Bentuk desa yang memanjang mengikuti garis pantai

Sumber: Geografi Kota dan Desa, 1987

Keterangan

1. Arah pengembangan
permukiman
penduduk

2. Daerah kawasan

industri kecil
3. Daerah permukiman
penduduk

Sumber: Geografi Kota dan Desa, 1987

3. Bentuk Desa yang terpusat

Keterangan
1. Daerah permukiman
penduduk

2. Daerah
pengembangan
permukiman
penduduk
Daerah kawasan
industri kecil

oW

Sumber: Geografl Kobs dan Desa, 1987



4. Bentuk desa yang mengelilingi fasilitas tertentu

Keterangan

1. Daerah permukiman
penduduk

2. Arah pengembangan
permukiman
penduduk

3. Daerah kawasan
industri kecil

4. Fasilitas yang telah
ada

Sumber: Geografi Kota dan Desa, 1987

F. Pola Persebaran Permukiman Desa Terkait Bentang Alamnya

1. Polaterpusat

2. Polatersebar
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3. Pola memanjang

CopymamQ.Rog Fal

A. TUGAS (disesuaikan dengan RPP)

1. Perintah soal (UNTUK SEMUA KELOMPOK)

a.

Amatilah video pada link
https://www.youtube.com/watch?v=Pp9750dEkcl,
https://www.youtube.com/watch?v=d25531TWk-A

Kemukakan pendapatmu dari tanyangan pada link di atas
Tuangkan jawabanmu di dalam tabel pada google form berikut :
https://forms.gle/diYh18CSBGzd3xDy7

Tabel Analisis

Nama Desa Anda

Pola Pemukiman desa
anda

Klasifikasi desa anda

Apa Potensi Desa Anda

2. Pilihlah beberapa desa yang ada di dataran rendah dan pegunungan sekitar kalian sesuai
dengan pembagian kelompok kecil!

Cari Foto Udara/Citra Satelit Desa-desa tersebut

Analisis struktur keruangan desanya serta pola pemukimannya melalui pengamatan
Citra!

Diskusikan dengan kelompokmu berdasarka data yang ada

Diskusikan bersama kelompokmu kesesuaian faktual dengan hipotesis yang dibuat
Tuangkan jawabanmu dalam tabel

Sajikan presentasi hasil diskusi dengan media power point
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https://www.youtube.com/watch?v=Pp975odEkcI
https://forms.gle/diYh18CSBGzd3xDy7

N

GEO TUBE

https://www.
outube.com/w
atch?v=BA__AY
4xu8A

\

Tabel Tugas pengamatan

Nama Desa :

CITRA/FOTO UDARA

Letak
Dataran rendah/Pegunungan

pola pemukiman

3. Presentasikan hasil diskusi dengan kelompok kalian mengenai Pola Pemukiman Desa yang kalian

kaji dengan membuat media presentasi berupa gambar, video, power point atau media

presentasi lainnya pada pertemuan ke 2!
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https://www.youtube.com/watch?v=BA__AY4xu8A
https://www.youtube.com/watch?v=BA__AY4xu8A
https://www.youtube.com/watch?v=BA__AY4xu8A
https://www.youtube.com/watch?v=BA__AY4xu8A

4. Bagaimana cara anda agar desa anda menjadi desa yang maju/swasembada? Tuangkan
jawabanmu dalam kotak

Deskripsi Jawaban :
1.
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1. Penilaian Pengamatan Faktual

Pedoman Pengskoran

FORMAT PENILAIAN

Nama :

keterangan

Skor

Ceklist

Analisis kurang mendalam

Analisis agak mendalam

Analisis Mendala

Analisis Sangat Mendalam

AW DN

Nilai 1 = (Total Skor / 4 ) x 100

2. Penilaian Unjuk Kerja soal

Pedoman Penskoran

Nama :

No. Komponen

Skor (1-4)

Simulator/rangsangan

Problem Statement

Data Collection

Data Processing

Verivication

Generalization

N OO AW

Presentation

Total Skor

Kriteria

Skor

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)

RIN| W

Nilai 2 = (Total Skor / 28) x 100
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Rubrik Penilaian Problem Based Learning

Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
Simulator Minat bertanya Minat bertanya Minat bertanya Minat bertanya
dan mengemukakan mengemukakan mengemukakan
mengemukakan | pendapat sedang pendapat tinggi pendapat sangat tinggi
pendapat rendah
Problem Persiapan dan Persiapan dan Perencanaan yang Perencanaan yang
Statement perumusan perumusan berupa persiapan berupa persiapan dan
masalah sangat | masalah tidak dan perumusan perumusan masalah
tidak terencana terencana masalah sudah sudah terancana dan
terancana tapi tersusun secara
belum tersistematis | tersistematis
Data Collection Keakuratan Keakuratan Pelaksanaan Pelaksanaan berupa
sumber data, sumber data, berupa keakuratan | keakuratan sumber
kuantitas kuantitas sumber sumber data, data, kuantitas sumber

sumber data,
analisis data dan
penarikan
kesimpulan
sangat tidak
terlaksana dan
tepat waktu

data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan tidak
terlaksana dan
tepat waktu

kuantitas sumber
data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan sudah
terlaksana tetapi
belum maksimal
dan tepat waktu

data, analisis data dan
penarikan kesimpulan
sudah terlaksana
secara maksimal dan
tepat waktu

Data Processing

Analisis kurang
mendalam dan
diskusi
kelompok sangat

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok sangat
pasif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok aktif

Analisis mendalam dan
diskusi kelompok
sangat aktif

pasif

Verification Pemeriksaan Pemeriksaan data Pemeriksaan data Pemeriksaan data
data tidak kurang cermat cermat sangat cermat
cermat

Generalization

Simpulan sangat
tidak sempurna

Simpulan tidak
sempurna

Simpulan sempurna
tetapi tidak
didukung data

Simpulan sempurna
serta menggunakan
data pendukung

Presentation

Presentasi
sangat tidak
sempurna

Presentasi tidak
sempurna

Presentasi
sempurna tetapi
tidak didukung
media presentasi
yang berkualitas

Presentasi sempurna
dan didukung media
presentasi yang
berkualitas

3. Penilaian Unjuk Kerja soal 3

Nama :
No. Komponen Skor (1-3)
1. 1 Ide Baru
2. 2-3 x Ide Baru
3. Lebih dari 3 x Ide Baru
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Nilai 3 = (Total Skor / 9) x 100

Nilai Total LKPD = (20 % Nilai 1) + (70 % Nilai 2) + (10 % Nilai 3)

» PENILAIAN OBSERFASI

Aspek yang dinilai

(1). Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab
(2). Ketepatan waktu

(3). Nilai LKPD dan kuis pada google form

Kriteria Skor Akumulatif
A (Aktif) 4 - >5
C (Cukup) 2-3
K (Kurang Aktif) 0-1

Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab (Form Individu)

Nama Siswa :

0x) | (%) | (2 | (=3%)

No Indikator 0 1 5 3

1 | Siwa menjawab pertanyaan

2 | Siswa bertanya

Total Akumulatif

Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Aktif cukup | Kurang

No Nama Aktif

dst

Total

Indikator Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas

Tepat waktu | Tidak tepat

No Nama waktu

dst

Total




Indikator Nilai Tugas (KKM 80)

Tugas Kelompok Tugas Individu
No Nama Di bawah Di atas Di bawah Di atas
KKM KKM KKM KKM
1
2
3
dst
Total
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BAGAIMANA KARAKTERISTIK KERUANGAN KOTA DI BOJONEGORO DAN
SEKITARNYA?
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMA Katolok Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Kelas : XII - IPS
Semester : 1
Materi Pokok : Pola Interaksi Desa dan Kota

D. Kompetensi Dasar

3.3 Menganalisis struktur keruangan desa dan kota, interaksi desa dan kota, serta kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
4.3 Membuat makalah tentang usaha pemerataan pembangunan di desa dan kota yang dilengkapi
dengan peta, tabel, dan/atau diagram

E. Indikator

3.4.3 Peserta didik mampu menganalisis struktur keruangan serta perkembangan Kota

F. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui proses pembelajaran daring dengan pendekatan Saintifik-digital dan model pembelajaran
discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa mampu membandingkan struktur
keruangan serta perkembangan kota, menyajikan hasil pengamatan struktur keruangan desa menggunakan
media presentasi dengan kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif bagi kehidupan dengan penuh

tanggung jawab, bekerja sama, jujur, dan disiplin.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
STRUKTUR KERUANGAN DESA

N\

Konsep penting dalam bab

Pertanyaan Essensial :

ini fokus pada pertanyaan
berikut :

> Apa itu kota?

> Bagaimanakah struktur
keruangan kota menurut
teori perkembangan kota
?

» Bagaimana struktur
keruangan Kota di

wilavahmii ?

Nama Kelompok
Nama Siswa

Kelas : Hari/Tanggal

B. Petunjuk Belajar (Petunjuk siswa)

a. Baca secara cermat bahan ajar yang ada pada link di WAG/Class room dan literatur lain
untuk memperkuat pemahaman siswa sebelum mengerjakan tugas

b. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas

C. Berdiskusilah dengan kelompok kecil yang sudah dibagi oleh guru secara chat/V-call di WAG
kelompok kecil yang telah dibuat serta konsultasikan kepada guru

d. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal dan platform yang telah
disepakati antara guru dengan siswa

e. Sajikan hasil diskusi kelompok melalui berbagai media presentasi (gambar,

video, power point)
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Karakteristik Kota

STRUKTUR KERUANGAN SERTA PERKEMBANGAN DESA DAN KOTA

2. Struktur Dan Perkembangan Kota
Definisi Kota

Para ahli memberi pengertian tentang kota sesuai dengan sudut pandang

keilmuannya masing-masing. Pengertian kota menurut beberapa ahli sebagai berikut

1. Bintarto (1983:36) menyebutkan bahwa kota dapat diartikan sebagai suatu sistem
jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang
tinggi, dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya
yang materialistis. Hal menonjol yang membedakan desa dengan kota adalah desa
merupakan masyarakat agraris, sedang kota nonagraris;

2. Wirth, kota adalah suatu permukiman yang cukup besar, padat dan permanen,
dihuni oleh orang-orang yang heterogen kehidupan sosialnya;

3. Max Weber, kota adalah sustu daerah tempat tinggal yang penghuni setempat

dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan ekonominya di pasar lokal.

> Klasifikasi Kota

Kota dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah penduduk, tahap perkembangan serta
fungsi kota.

4. Berdasarkan jumlah penduduknya, di Indonesia kota dapat dibedakan atas :

a) Kota kecil : 20.000 - < 100.0000 orang
b) Kota sedang : 100.000 - < 500.000 orang
c) Kota besar : 500.000 - < 1000.000 orang

f) Kota metropolis : 1000.000- 5.000.000 orang
g) Kota megapolitan :lebih dari 5.000.000 orang

5. Klasifikasi kota berdasarkan tahap perkembangannya Lewis Mumford dalam
Rahardjo (1982:1) mengklasifikasi kota berdasarkan tingkat perkembangannya
sebagai berikut:

a) Tahap eopolis

b) Tahap polis

c) Tahap metropolis

d) Tahap megapolis

Chernobyl, Kota di
Ukraina yang
mengalami fase
kota Nekropolis.
https://www.youtu

he com/watch?v=R
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e) Tahap tiranopolis

f) Tahap nekropolis

Wikimmediia Commons

Gambar. Perkembangan Kota dari Tahun ke tahun

Sumber : https://hai.grid.id/read/071745441/jauh-banget-simak-nih-10-foto-perbedaan-
kota-besar-dunia-di-zaman-dulu-dan-sekarang?page=all
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3. Karakteristik Kota
Menurut Bintarto, ciriciri kota dibedakan menjadi dua sebagai berikut.
1. Ciri-Ciri Fisik, Di wilayah kota terdapat:
a) Sarana perekonomian seperti pasar atau supermarket.
b) Tempat parkir yang memadai.
c) Tempat rekreasi dan olahraga.
d) Alun-alun.

e) Gedung-gedung pemerintahan.

2. Ciri-Ciri Sosial

a) Masyarakatnya heterogen.

b) Bersifat individualistis dan materialistis.

c) Mata pencaharian nonagraris.

d) Corak kehidupannya bersifat gesselschaft (hubungan kekerabatan
mulai pudar).

e) Terjadi kesenjangan sosial antara golongan masyarakat kaya dan
masyarakat miskin.

f) Norma-norma agama tidak begitu ketat.

g) Pandangan hidup lebih rasional.

h) Menerapkan strategi keruangan, yaitu pemisahan kompleks atau

kelompok sosial masyarakat secara tegas.

3. Tahap Perkembangan Kota

Taylor mengklasifikasikan kota berdasarkan karakteristik
dinamika fungsionalnya, karakteristik tersebut adalah sebagai
berikut,

5. Tahap awal/infantil (the infantil stage)
6. Tahap muda/juvenil (the juvenil stage)
7. Tahap dewasa

8. Tahap ketuaan (the senile stage)
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5. Struktur Ruang Kota
Studi — studi mengenai geografi perkotaan, terutama struktur kota

telah diuraikan oleh beberapa ahli, antara lain :

1) Teori Konsentris ( Concentric Theory )

Penelitian mengenai teori struktur kota dan perkotaan pertama
yang dipublikasikan ialah penelitian yang dilakukan oleh Park dan
Burgess. Dalam periode tahun 1920-an, Robert E Park bersama
dengan Ernest W Burgess melakukan penelitian dengan kota Chicago
Amerika serikat sebagai fokus utamanya. Mengadopsi teori evolusi
Darwin, dimana kompetisi menjadi hal utama, Park dan Burgess
menyatakan bahwa perebutan sumberdaya urban, terutama tanah,
akan menuju pada kompetisi di antara kelompok sosial dan yang lebih
besar berpengaruh pada pembagian ruang kota ke dalam * area alami
“, dimana manusia dengan karakteristik sosial yang sama akan
menempati ruang yang sama pula. Pertarungan untuk mendapatkan
tanah dan sumberdaya lain akan berujung pada deferensiasi spasial
dari ruang kota menjadi zona — zona yang memiliki kesamaan
karakteristik, dengan area ideal memiliki harga tanah yang lebih
tinggi. Ketika kotanya semakin makmur, penduduk dan kegiatan
perekonomian semakin bergeser keluar dari pusat kota.

Selanjutnya Burgess memberikan teori konsentris dengan

membagi kota ke dalam zona — zona seperti :

a. Central Business District ( CBD ) atau Daerah Pusat Kegiatan

Merupakan daerah yang merupakan pusat dari segala kegiatan
kota berfungsi sebagai fokus kegiatan perdagangan,
perekonomian, kemasyarakatan, sosial budaya dan teknologi.
Zona ini terdiri dari bangunan yang menunjang perdagangan,

toko, swalayan, bank,hotel, perkantoran.

b. Transtition Zone atau Daerah peralihan

Merupakan daerah yang mengalami penurunan kualitas
lingkungan terus menerus dan bertambah besar penurunannya.
Daerah ini berupa kawasan perindustrian, diselingi oleh rumah

pribadi yang kuno. Banyak di antaranya telah diubah dari
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perkantoran dan pertokoan atau dibagi — bagi menjadi kawasan
perumahan berukuran relatif sempit Zone ini setelah kemudian
bangunannya bobrok dimanfaatkan oleh para imigran baru sebagai
natural area, yaitu pemukiman kaum miskin sehingga timbullah
daerah pemukiman kumuh ( slum area ), yang semakin lama

menjadi daerah miskin ( areas of

proverty ), disitulah biasanya berpusat pula kenakalan remaja,
kejahatan, dan lain sebagainya.

c. Low Class Residential Homes atau Zone Pemukiman Buruh
Rendahan
Merupakan zona yang berfungsi sebagai pemukiman bagi
pekerja — pekerja, antara lain oleh pekerja pabrik, dan industri yang
diantaranya adalah pedatang — pendatang baru dari zona peralihan,
sekalipun penduduknya masih masuk dalam kategori “ low-
medium status. Zona ini dijadikan pilihan sebagai tempat tinggal

karena lokasinya yang berdekatan dengan lokasi temat kerja.

d. Zone of better resident atau Zona Pemukiman Buruh Menengah

Merupakan zone yang dihuni oleh penduduk yang berstatus
ekonomi menengah hingga tinggi. Kondisi ekonomi mereka pada
umumnya stabil sehingga lingkungan  pemukimannya
menunjukkan derajat keteraturan yang cukup tinggi. Fasilitas
pemukiman terencana dengan baik, sehingga kenyamanan tempat
tinggal dapat dirasakan pada zona ini.

e. Commuters zone atau zona penglaju

Timbulnya penglaju merupakan suatu akibat adanya proses
desentralisasi pemukiman sebagai damak sekunder dari aplikasi
teknologi di bidang transportasi dan komunikasi. Di daerah
pinggiran kota mulai bermunculan perkembangan pemukiman
baru yang berkualitas tinggi sampai kualitas mewah.
Kecenderungan penduduk untuk memilih zona ini didorong oleh
kondisi lingkungan daerah asal yang dianggap tidak nyaman dan

tertarik oleh kondisi lingkungan zona ini yang menjanjikan
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kenyamanan hidup yang jauh lebih baik, bebaspolusi, tinggal

dengan aman dan nyaman, namun dengan konsekuensi lebih jauh

dari tempat bekerja. Pada zone ini, alamnya masih terbuka luas,

perumahan — perumahan banyak diselingi suasana pedesaan dan

kawasan orang kaya itu berfungsi sebagai kota kecil utuk

beristirahat atau tidur malam ( dormitory towns ).

Perlu diingat bahwa teori konsentris merupakan model yang

ideal yang hanya dapat diterapkan di negara Barat yang maju,

ditambahkan oleh Burgess lokasinya di kawasan dimana tidak ada

faktor opposing ( pelawan ) seperti topografi yang menghambat

transportasi dan rute yang merugikan komunikasi. Dalam

kenyataannya zona — zona konsentris itu tidak dapat ditemukan dalam

bentuk yang murni.

1 2 345

Keterangan :

1. Central Business District (
CBD ) atau Daerah Pusat
Kegiatan

2. Transtition Zone
atau Daerah
peralihan

3. Low Class Residential
Homes atau Zone
Pemukiman Buruh
Rendahan

4. Zone of better resident
atau Zona Pemukiman

Buruh Menengah
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5. Commuters zone atau zona penglaju

Gambar 1. Model konsentris

Sumber : http://liaamaliabetek.blogspot.co.id/2014/01/pola-

keruangan-kota.html

2) Teori Sektoral ( Sectoral Theory )

Homer Hoyt pada tahun 1939 memperkenalkan teori sektoral
untuk mengatasi ketidaksesuaian terhadap teori konsentris yang
sebelumnya telah dikemukakan oleh E.W Burgess. Pemikiran teori ini
merupakan perkembangan dari teori konsentris, yang ditandai dengan
beberapa kesamaan, seperti terdapat central bussiness district ( CBD
) yang berfungsi sebagai pusat kota dan beberapa zona yang
mengelilinginya. Namun zone dalam teori ini tidaklah melingkar

keluar, namun masih dalam jarak yang sama dari pusat kota atau CBD.

Menurut teori sektoral, unit-unit kegiatan di perkotaan tidak
mengikuti zona-zona teratur secara konsentris, tetapi membentuk
sektor- sektor yang sifatnya lebih bebas. Dalam teori sektoral, Hoyt
menggambarkan bahwa perkembangan kota dipengaruhi oleh faktor
ketersediaan jaringan jalan atau aksesibilitas yag memadai seperti rel
kereta api dan jalan raya. Dengan demikian sebuah kota seolah — olah
terdiri dari masing — masing sektor yang mengalami perkembangan
keluar. Dengan mudahnya aksesibilitas, maka suatu daerah menjadi

strategis

dan harga tanahpun akan menjadi mahal. Zona pemukiman menengah
dan zona pemukiman atas akan berada menjauh dari kota, terletak di

pinggiran kota untuk menghindari kemacetan, bising, dan polusi udara.

Secara garis besar, pembagian teori sektoral menurut Hoyt
sebagai berikut :
a. Central Bussines District atau Daerah Pusat Kegiatan

Merupakan pusat daerah kegiatan yang merupakan inti kota.

b. Industri / perdagangan

Industri ataupun perdagangan mengikuti aliran sungai, jalur kereta
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api, jalan raya. Pekerja kelas bawah bekerja di daerah ini

memproduksi barang kebutuhan kota.

c. Low Class Residential atau Pemukiman Kelas Bawah
Merupakan pemukiman pekerja kelas bawah, dekat dengan lokasi
pabrik untuk mengurangi biaya transport. Tingkat polusi di daerah
ini sangat tinggi dan lingkungan yang buruk karena pengaruh

pabrik.

d. Middle Class Residental atau pemukiman Kelas Menengah
Merupakan zona pemukiman terluas, dihuni pekerja dengan
taraf ekonomi menengah. Kondisi lingkukngan lebih baik karena
agak jauh dari daerah pabrik.

e. High Class Residental atau pemukiman Kelas Atas

Merupakan zona pemukiman kelas atas, kondisi lingkungan sangat

baik dan sarana transportasi sangat nyaman tanpa kemacetan.

Akses menuju pusat kota sangat lancar.

W

. Central Business District (CBD)

. Factories / Industry

Gambar 2. Teori sektoral

Sumber :https://3.bp.blogspot.com/-
1ZsZwlugmww/WNYzph6HRpl/AAAAAAAABIA/BLD1yN78b8cAUU
5171 S-aEvTsfyal N58wCLcB/s1600/large.png

108



3) Teori Inti Ganda ( Multiple Nuclei Theory )
Teori ini dikemukakan oleh Chauncy Harris dan Edward Ullman pada tahun

1945, yang kemudian lebih dikenal dengan teori Harris- Ullman. Mereka
berpendapat bahwa meskipun dalam suatu kota terdapat pola konsentris dan
sektoral, namun kenyataannya lebih rumit dari apa yang sekedar diteorikan Burgess
dan Hoyt. Harris dan Ullman menjelaskan, suatu kota bermula dari sebuah CBD
atau pusat kota, namun dalam perkembangannya kota memiliki sub-pusat atau inti
— inti baru sebagai dampak dari aglomerasi. Pertumbuhan kota yang berawal dari
suatu pusat menjadi bentuk yang kompleks. Bentuk yang kompleks ini disebabkan
oleh munculnya nukleus-nukleus baru yang berfungsi sebagai kutub pertumbuhan.
Nukleus-nukleus baru akan berkembang sesuai dengan penggunaan lahannya yang
fungsional dan membentuk struktur kota yang memiliki sel-sel pertumbuhan.

Nukleus kota dapat berupa kampus perguruan tinggi, bandar udara, kompleks
industri, pelabuhan laut, dan terminal bus. Keuntungan ekonomi menjadi dasar

pertimbangan dalam penggunaan lahan secara mengelompok sehingga berbentuk

Dalam teori ini tidak ada urutan-urutan yang teratur dari zona-zona

kota seperti halnya pada teori konsentris dan sektoral, walaupun CBD
yang sebenarnya masih berfungsi sebagai pusat kota. Kegiatan —
kegiatan yang memiliki kemiripan akan berlokasi dalam satu area dan
menciptakan subpusat dalam suatu kota, sehingga memiliki kesan

terbentuk “ inti-inti *“ baru bagi masing — masing area.

Berikut penjelasan mengenai masing-masing zona dalam

teori pusat kegiatan berganda :

a. Central Business District atau Daerah Pusat Kegiatan

Seperti halnya teori konsentris dan sektoral, zona ini berupa
pusat kota yang menampung sebagian besar kegiatan kota. Zona
ini berupa pusat fasilitas transportasi dan di dalamnya terdapat
district spesialisasi pelayanan, seperti “retailing” distrik khusus
perbankan, theater dan lain-lain.

b. Industri Ringan

Oleh karena keberadaan fungsi sangat membutuhkan jasa
angkutan besar maka fungsi ini banyak mengelompok sepanjang
jalan kereta api dan dekat dengan CBD. Zona ini tidak berada di
sekeliling zona CBD tetapi hanya berdekatan saja. Sebagaimana

“wholesale”, “Light manufacturing” yaitu: transportasi yang baik,
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ruang yang memadai, dekat dengan pasar dan tenaga kerja.

. Pemukiman Kelas Rendah
Permukiman memang membutuhkan persyaratan khusus. Dalam hal ini ada
persaingan mendapatkan lokais yang nyaman antara golongan
berpenghasilan tinggi dengan golongan yang berpenghasilan rendah.
Hasilnya sudah dapat diramalkan bahwa golongan tinggi akan mendapatkan
daerah yang nyaman dan golongan rendah akan memperoleh daerah yang
kurang baik. Zona ini mencerminkan daerah yang kurang baik untuk
permukiman sehingga penghuninya umumnya dari golongan rendah dan
permukimannya juga relatif lebih jelek dari zona pemukiman kelas
menengah. Zona ini dekat dengan pabrik-pabrik, kalan kereta api dan
drainase jelek.
. Pemukiman Kelas Menengah

Zona ini tergolong lebih baik dari pada zona pemukiman kelas
rendah baik dari segi fisik maupun penyediaan fasilitas
kehidupannya. Penduduk yang tinggal disini pada umumnya
mempunyai penghasilan lebih tinggi dari pada penduduk zona

pemukiman kelas rendah.

. Pemukiman Kelas Atas

Zona ini mempunyai kondisi paling baik untuk permukiman
dalam artian fisik maupun penyedian fasilitas. Lingkungan
alamnya pun menjajikan kehidupan yang tenteram, aman, sehat
dan menyenangkan. Hanya golongan penduduk yang
berpenghasilan tinggi yang mampu memiliki lahan dan rumah
disini. Lokasinya relatife jauh dari CBD, industri berat dan ringan,
namun untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari didekatnya
dibangun Business District baru yang fungsinya tidak kalah
dengan CBD. Pusat-pusat baru seperti kampus, pusat rekreasi,
taman-taman sangat menarik perkembangan permukiman

menengah dan tinggi.
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f.

Heavy Manufacturing atau Industri Berat

Zona ini merupakan konsentrasi pabrik-pabrik besar.
Berdekatan dengan zona ini biasanya mengalami berbagai
permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara, kebisingan,
kesemerawutan lalu lintas dan sebagainya, sehinnga untuk
kenyamanan tempat tinggal tidak baik, namun di daerah ini
terdapat berbagai lapangan pekerjaan yang banyak. Adalah wajar
apabila kelompok penduduk perpenghasilan rendah bertempat

tinggal dekat dengan zona ini.

Business District atau kawasan Bisnis Pinggiran Kota

Zona ini muncul untuk memenuhi kebutuhan penduduk zona
pemukiman kelas menengah dan pemukiman kelas atas dan
sekaligus akan menarik fungsi-fungsi lain untuk berada di
dekatnya. Sebagai salah satu pusat (nuclei) zona ini akan
menciptakan suatu pola tata ruang yang berbeda pula, sehingga
tidak mungkin terciptanya pola konsentris, tetapi membentuk
sebaran “cellular” lagi sesuai dengan karakteristik masing-
masing.

Pemukiman pinggiran atau zona penglaju

Zona ini membentuk komunitas tersendiri dalam artian
lokasinya. Penduduk disini sebagian besar bekerja di pusat-pusat
kota dan zona ini semata-mata digunakan untuk tempat tinggal.
Walaupun demikian makin lama akan makin berkembang dan
menarik fungsi lain juga, seperti pusat perbelanjaan, perkantoran
dan lain-lain. Proses perkembangannya akan serupa dengan kota

lama.

Kawasan Industri Luar Kota

Sebagaiman perkembangan industri-industri lainnya unsur transportasi
selalu persyaratan untuk hidupnya fungsi ini. Walaupun terletak di daerah
pinggiran zona ini dijangkau jalur transportasi yang memadai. Sebagai salah
satu pusat (nuclei) pada perkembangan selanjutnya dapat menciptakan

pola-pola persebaran keruangannya sendiri dengan proses serupa
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Keterangan :

1. Central  Business

District  atau Daerah
2 1L =

‘ 3 Pusat Kegiatan

2. Industri Ringan

W

. Pemukiman Kelas Rendah

. Pemukiman Kelas Menengah

a  H

. Pemukiman Kelas Atas

5 6. Heavy Manufacturing

atau Industri Berat

6 7. Business  District

@ @ atau kawasan

Bisnis Pinggiran Kota

8. Pemukiman pinggiran
atau zona penglaju

9. Kawasan Industri Luar Kota
Gambar 3. Teori inti ganda

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
Sejauh ini belum ada dampak yang menonjol adanya kelemahan teori inti
ganda. Teori ini merupakan penyempurna dari teori konsentris dan sektoral yang
lebih kompleks.
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C. TUGAS (disesuaikan dengan RPP)

1. Perintah soal (UNTUK SEMUA KELOMPOK)

a.
b.

Kemukakan pendapatmu dari tanyangan pada link di atas
Tuangkan jawabanmu di dalam tabel

Tabel Analisis

Nama Kota Anda

Struktur kota anda

Klasifikasi kota anda

Apa Potensi kota Anda

2. Pilihlah beberapa kota yang ada di dataran rendah dan pegunungan sekitar
kalian sesuai dengan pembagian kelompok kecil!

Cari Foto Udara/Citra Satelit kota-kota tersebut

Analisis struktur keruangan kotanya dari teori yang ada melalui
pengamatan Citra!

Diskusikan dengan kelompokmu berdasarka data yang ada

Diskusikan bersama kelompokmu kesesuaian faktual dengan hipotesis
yang dibuat

Tuangkan jawabanmu dalam tabel

Sajikan presentasi hasil diskusi dengan media power point
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N

GEO TUBE

https://www.

outube.com/w
atch?v=BA _AY

4xu8A

N\

Tabel Tugas pengamatan

Nama Kota :
CITRA/FOTO UDARA
Letak Struktur
Dataran Kota
rendah/Pegunungan

3. Presentasikan hasil diskusi dengan kelompok kalian mengenai Pola Pemukiman
Desa yang kalian kaji dengan membuat media presentasi berupa gambar, video,
power point atau media presentasi lainnya pada pertemuan ke 3!
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4. Bagaimana cara anda menata kota tersebut agar tata kotanya sesuai dengan
RTRW? Tuangkan jawabanmu dalam kotak

Deskripsi Jawaban :
2.
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FORMAT PENILAIAN

3. Penilaian Soal No 1

Pedoman Pengskoran

Keterangan

Skor

Analisis kurang mendalam

Analisis agak mendalam

Analisis Mendala

Analisis Sangat Mendalam

~WN

Total Nilai

Nilai 1 = (Total Skor / 4) x 100

4. Penilaian Unjuk Kerja soal No. 2

Pedoman Penskoran

No.

Komponen

Skor (1-4)

Problem Statement

Data Collection

Data Processing

Generalization

OlsIwNE

Presentation

Total Skor

Kriteria

Skor

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)

RIN| W

Nilai 2 = (Total Skor / 20) x 100
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Rubrik Penilaian Problem Based Learning

Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
Problem Persiapan dan Persiapan dan Perencanaan yang Perencanaan yang
Statement perumusan perumusan berupa persiapan berupa persiapan
masalah sangat | masalah tidak dan perumusan dan perumusan
tidak terencana terencana masalah sudah masalah sudah
terancana tapi terancana dan
belum tersistematis | tersusun secara
tersistematis
Data Collection Keakuratan Keakuratan Pelaksanaan Pelaksanaan berupa
sumber data, sumber data, berupa keakuratan keakuratan sumber
kuantitas kuantitas sumber sumber data, data, kuantitas

sumber data,
analisis data dan
penarikan
kesimpulan
sangat tidak
terlaksana dan
tepat waktu

data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan tidak
terlaksana dan
tepat waktu

kuantitas sumber
data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan sudah
terlaksana tetapi
belum maksimal
dan tepat waktu

sumber data,
analisis data dan
penarikan
kesimpulan sudah
terlaksana secara
maksimal dan tepat
waktu

Data Processing Analisis kurang
mendalam dan
diskusi kelompok

sangat pasif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok sangat
pasif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok aktif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok sangat
aktif

Generalization Simpulan sangat

tidak sempurna

Simpulan tidak
sempurna

Simpulan sempurna
tetapi tidak
didukung data

Simpulan sempurna
serta menggunakan
data pendukung

Presentasi
sangat tidak
sempurna

Presentation

Presentasi tidak
sempurna

Presentasi
sempurna tetapi
tidak didukung
media presentasi
yang berkualitas

Presentasi
sempurna dan
didukung media
presentasi yang
berkualitas

4. Penilaian Unjuk Kerja soal 3 dan 4

No. Komponen Skor
1. 1 1de 1
2. 2 Ide 2
3. 3lde 3
4 >3 Ide 4

Nilai 3 dan 4 = (Total Skor / 4)

Nilai Total LKPD = (20 % Nilai no.1) + (70 % Nilai no.2 dan 3) + (10 % Nilai

no.4)
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Wi Iaya h"se:k

POLA INTERAKSI
DESA DAN KOTA



BAGAIMANA KARAKTERISTIK KERUANGAN KOTA DI
BOJONEGORO DAN SEKITARNYA?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : | SMA Katolok Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Kelas o XI-1PS

Semester 11

Materi Pokok : | Pola Interaksi Desa dan Kota

A. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis struktur keruangan desa dan kota, interaksi desa dan kota, serta kaitannya
dengan usaha pemerataan pembangunan
4.4 Membuat makalah tentang usaha pemerataan pembangunan di desa dan kota
yang dilengkapi dengan peta, tabel, dan/atau diagram

B. Indikator

3.4.4 Peserta didik mampu membandingkan pola dan faktor interaksi desa kota

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melalui proses pembelajaran daring dengan pendekatan Saintifik-digital dan model
pembelajaran discovery learning dengan mengamati gambar, citra, dan video siswa

mampu membandingkan pola dan faktor interaksi desa kota, menyajikan hasil pengamatan
struktur keruangan desa menggunakan media presentasi dengan kritis, kreatif, kolaboratif dan
komunikatif bagi kehidupan dengan penuh tanggung jawab, bekerja sama, jujur, dan
disiplin.

119



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
POLA DAN FAKTOR INTERAKSI DESA KOTA

£i
el
) =
=
—
—
—
[

Pertanyaan Essensial :

Konsep penting dalam bab ini fokus pada pertanyaan berikut :

> Apa itu Interaksi wilayah?
» Bagaimanakah pola interaksi wilayah yang ada di sekitarmu ?

X Ana falbtarvnana mamnanaariithi intaralei wiilavah vana ada Ai calitarmmn 2

Hari/Tanggal
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A. Petunjuk Belajar (Petunjuk siswa)

a. Baca secara cermat bahan ajar yang ada pada link di WAG/Class room dan
literatur lain untuk memperkuat pemahaman siswa sebelum mengerjakan
tugas

b. Perhatikan tutorial digitasi sederhana yang di sahre guru pada WAG

C. Kerjakan setiap langkah sesuai tugas

d. Berdiskusilah dengan kelompok kecil yang sudah dibagi oleh guru secara
chat/V-call di WAG kelompok kecil yang telah dibuat serta konsultasikan
kepada guru

e. Kumpulkan laporan hasil kerja sesuai dengan jadwal dan
platform yang telah disepakati antara guru dengan siswa

f. Sajikan hasil diskusi kelompok melalui berbagai media

presentasi (gambar, video, power point)

Interaksi Desa Kota

Interaksi desa-kota merupakan hubungan saling mempengaruhi antara wilayah desa dengan
wilayah kota baik itu menguntungkan maupun merugikan sehingga memberikan dampak antar
kedua wilayah tersebut.

Menurut Edward Ulman ada tiga faktor penyebab interaksi antarwilayah, yaitu :
1. Region Complementary (wilayah yang saling melengkapi)

Perbedaan sumber daya antara desa dan kota menyebabkan timbulnya interaksi yang saling
melengkapi atau komplementaritas. Ini didorong oleh permintaan dan penawaran.
Semakin besar komplementaritas, semakin besar arus komoditas.

F =
Wilayah A ' ( Wilayah B '
Surplus sumber daya A | — Surplus sumber daya B
Minus sumber daya B — Minus sumber daya A

| |_ Minus sumber daya C Minus sumber daya C

\

Wilayah C
Surplus sumber daya C
Minus sumber dava A
{ Minus sumber dava B

——
R —

: jalinan interaksi
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2.

GEO TUBE

https://www.

outube.com/w

NzMmY

N\

atch?v=UOrDJ5

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Perkotaan :

& Terpenuhinya sumber daya alam sebagai bahan mentah/bahan baku industri.
& Terpenuhinya kebutuhan pokok yang dihasilkan pedesaan.

& Terpenuhinya kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan bagi perkotaan.

& Tersedianya tempat pemasaran hasil industri.

Manfaat Interaksi Desa-Kota bagi Pedesaan :

& Terpenuhinya barang-barang yang tidak ada di desa

& Masuknya pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dari kota ke
pedesaan.

& Membuka lapangan kerja baru di sektor pertanian.

Intervening Opportunity (kesempatan untuk berintervensi)

Kemungkinan adanya perantara yang dapat menghambat timbulnya interaksi
antarwilayah. Intervening opportunity dapat melemahkan pola interaksi antarwilayah
sebagai akibat adanya alternatif pengganti sumberdaya yang dibutuhkan suatu wilayah.

\\ " Wilayah A ' ( Wilayah B |

Surplus sumberdava X |o v = =« &> Surplus sumber daya Y
Minus sumber dava Y G .- Minus sumber dava X

\

\ = k /

Kebutuhanx F Wilayah C ‘ /:ebumhan B
disuplai C disuplai C

Surplus sumber dayva X
Surplus sumber dava Y

b o "*_ : jalinan interaksi lemah

3. Spatial Transfer Ability (kemudahan pemindahan dalam ruang)

Kemudahan pemindahan dalam ruang dapat berupa barang, jasa, manusia maupun
informasi merupakan faktor yang penting dalam interaksi. Proses pemindahan dari kota
ke desa atau sebaliknya dipengaruhi antara lain:

& Jarak mutlak maupun jarak relatif antarwilayah

& Biaya transportasi dari satu tempat ke tempat yang lain

& Kelancaran transportasi antarwilayah

Jadi, semakin mudah transferabilitas, semakin besar arus komoditas.

Wilayah B

Minus sumber dava X, tetapi

memiliki sumber daya Z sebagai

Surplus sumber daya X | ® = = = = | apornatif pengganti kebutuhan
/ sumber daya X

Wilayah A ENPIOER

: jalinan interaksi lemah
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https://www.youtube.com/watch?v=UOrDJ5NzMmY
https://www.youtube.com/watch?v=UOrDJ5NzMmY
https://www.youtube.com/watch?v=UOrDJ5NzMmY
https://www.youtube.com/watch?v=UOrDJ5NzMmY

ZONA INTERAKSI DESA KOTA

Zona interaksi merupakan ruang atau lokasi tempat berlangsungnya hubungan timbal balik
antarobjek. Ruang interaksi dibagi menjadi zona interaksi antardesa, antarkota, serta desa
dan kota.

1) Zona Interaksi Desa dan Desa.

Interaksi desa dan desa umumnya berlanbgsung pada kegiatan yang berhubungan
dengan tradisi, adat sitiadat,atau dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Zona yang
terbentuk akibat interaksi dapat dikatakan tidak terlihat signifikan. Hal tersebut karena
keduanya memiliki karakteristik yang sama sehingga pada zona interaksi antardesa
munculnya unsur-unsur sangat minimal.

2) Zona Interaksi Kota dan Kota.

Interaksi kota dan kota berlangsung pada kegiatan-kegiatan di bidang industri dan jasa.
Pada zona ini seperti halnya zona interaksi desa dan desa tidak menimbulkan perubahan-
perubahan yang signifikan. Hal tersebut karena tata kehidupan keduanya telah memiliki
strata dan karakteristik yang sama. Jadi, interaksi tersebut tidak menimbulkan adanya
gradasi wilayah yang baru.

3) Zona Interaksi Desa dan Kota.

Interaksi desa-kota adalah hubungan timbal balik antarwilayah yang memiliki
karakteristik berbeda, sehingga memunculkan berbagai unsur baru, zona gradasi wilayah
hasil interaksi desa dan kota sebagai berikut:

e Inti kota (city), yaitu daerah yang terletak di pusat atau tengah kota.

e Zona suburban, yaitu daerah lokasi penglaju/subdaerah perkotaan (commuters).

e Zona suburban fringe, yaitu jalur tepi subdaerah perkotaan.

e Zona urban fringe,yaitu daerah-daerah yang memiliki sifat-sifat mirip kota, kecuali
inti kota.

e Zonarural-urban fringe, yaitu zona yang ditandai dengan penggunaaan lahan
campuran.

e Zona rural, yaitu zona pedesaan.

DAMPAK INTERAKSI DESA KOTA

Interaksi desa dan desa adalah hubungan saling membutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan tiap-tiap desa, adat istiadat dan kekerabatan. Interaksi terjadi akibat perbedaan
ketersediaan dan kebutuhan. Contohnya desa nelayan mempunyai ketersediaan ikan
melimpah, sementara desa pertanian memiliki ketersedian padi melimpah. Interaksi
tersebut cenderung kearah positif karena memiliki hubungan yang saling menguntungkan.
Interaksi kota dan kota berupa kegiatan yang sesuai dengan karakteristik kehidupan kota,
yaitu kegiatan di bidang industri dan jasa. Kegiatan tersebut dilakukan untuk saling
mamenuhi kebutuhan antarkota.

Contohnya kota industri penghasil tekstil yang memasarkan hasil produksi keluar pulau
memerlukan sarana transportasi untuk proses pengiriman. Hasilindustri tersebut dikirim
melalui kota lainnya yang teletak di pinggir laut dan memiliki pelabuhan. Interaksi desa-kota
merupakan hubungan timbal balik antara dua wilayah yang memiliki karakteristik berbeda.
Sehingga akan menimbulkan dampak baik berupa dampak positif maupun negatif.

Berikut beberapa dampak positif interaksi desa-kota antara lain:
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+» Bagi kota

e Kebutuhan pangan kota akan terpenuhi yang dipasok dari desa.
e Kebutuhan tenaga kerja untuk perkotaan akan terpenuhi.
e Produk yang berasal dari kota dapat dipasarkan hingga ke pelosok desa

+*+ Bagi desa

e Meningkatnya teknologi petanian.

e Sektor pendidikan di pedesaan akan semakin maju.

e Meningkatnya sarana dan prasarana transportasi.

e Produktivitas desa akan semakin meningkat dengan banyaknya teknologi baru
yang tepat guna.

e Meningkatnya kualitas dan kuantitas kewirausahaan.

e Meningkatnya kesadaran untuk menjalankan prpgram Keluarga Berencana (KB).

o Koperasi dan organisasi sosial lainnya semakin berkembang.

Berikut beberapa dampak negatif interaksi desa-kota antara lain:

+ Bagi kota

e Meningkatnya jumlah pengangguran dan penduduk miskin akibat urbanisasi.

e Penduduk kesulitan untuk mencukupi kebutuhan hidup.

e Munculnya kantong-kantong kemiskinan yang dicirikan dengan pemukinan
kumuh serta menurunnya kualitas lingkungan di wilayah perkotaan.

7

+* Bagidesa

e Pola kehidupan agraris perlahan mulai memudar.

e Konsumerisme di kalangan masyarakat semakin meningkat.

e Bidang pertanian akan kekurangan tenaga kerja.

e Perubahan penggunanan lahan dari agraris menjadi pemukiman.

e Bahan pangan akan berkurang karena produktivitas lahan menurun.
e Menurunnya kualitas lingkungan akibat pencemaran.
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A. TUGAS (disesuaikan dengan RPP)

1. Perintah soal (UNTUK SEMUA KELOMPOK)

a. Amatilah video pada link
https://www.youtube.com/watch?v=qUPU3FwK6zQ
https://www.youtube.com/watch?v=0IGvDXsgX 0

b. Kemukakan pendapatmu dari tanyangan pada link di atas
C. Tuangkan jawabanmu di dalam tabel

Tabel Analisis

Nama wilayah anda

Potensi wilayah anda

Kebutuhan wilayah anda

Wilayah lain yang
berinteraksi

2. Kajilah beberapa wilayah yang ada di sekitar kalian sesuai dengan pembagian
kelompok kecil dengan melihat :
- Cari Foto Udara/Citra Satelit kota-kota tersebut
- Analisis struktur keruangan kotanya dari teori yang ada melalui
pengamatan data dan Citra!
- Diskusikan dengan kelompokmu berdasarka data yang ada
- Diskusikan bersama kelompokmu kesesuaian faktual dengan hipotesis
yang dibuat
- Tuangkan jawabanmu dalam tabel
- Sajikan presentasi hasil diskusi dengan media power point
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https://www.youtube.com/watch?v=QlGvDXsgX_0

Tabel Tugas pengamatan

Nama desa/kota :

Hubungan dengan wilayah lain :

CITRA/FOTO UDARA

Jenis Teori Edward
Penyebab Interaksi wilayah Ullman

3. Presentasikan hasil diskusi dengan kelompok kalian mengenai pola dan faktor

interaksi desa kota yang kalian kaji dengan membuat media presentasi berupa

gambar, video, power point atau media presentasi lainnya pada pertemuan ke 3!
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4. Bagaimana cara mengatasi dampak negatif akibat interaksi wilayah desa dan
kota? Tuangkan jawabanmu dalam kotak

Deskripsi Jawaban :
3.
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FORMAT PENILAIAN

5. Penilaian Soal No 1

Pedoman Pengskoran

Keterangan

Skor

Analisis kurang mendalam

Analisis agak mendalam

Analisis Mendala

Analisis Sangat Mendalam

~WN

Total Nilai

Nilai 1 = (Total Skor / 4) x 100

6. Penilaian Unjuk Kerja soal No. 2 dan 3

Pedoman Penskoran

No.

Komponen

Skor (1-4)

Problem Statement

Data Collection

Data Processing

Generalization

OlsIwNE

Presentation

Total Skor

Kriteria

Skor

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)

RIN| W

Nilai 2 = (Total Skor / 20) x 100

128



Rubrik Penilaian Problem Based Learning

Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4
Problem Persiapan dan Persiapan dan Perencanaan yang Perencanaan yang
Statement perumusan perumusan berupa persiapan berupa persiapan
masalah sangat | masalah tidak dan perumusan dan perumusan
tidak terencana terencana masalah sudah masalah sudah
terancana tapi terancana dan
belum tersistematis | tersusun secara
tersistematis
Data Collection Keakuratan Keakuratan Pelaksanaan Pelaksanaan berupa
sumber data, sumber data, berupa keakuratan keakuratan sumber
kuantitas kuantitas sumber sumber data, data, kuantitas

sumber data,
analisis data dan
penarikan
kesimpulan
sangat tidak
terlaksana dan
tepat waktu

data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan tidak
terlaksana dan
tepat waktu

kuantitas sumber
data, analisis data
dan penarikan
kesimpulan sudah
terlaksana tetapi
belum maksimal
dan tepat waktu

sumber data,
analisis data dan
penarikan
kesimpulan sudah
terlaksana secara
maksimal dan tepat
waktu

Data Processing Analisis kurang
mendalam dan
diskusi kelompok

sangat pasif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok sangat
pasif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok aktif

Analisis mendalam
dan diskusi
kelompok sangat
aktif

Generalization Simpulan sangat

tidak sempurna

Simpulan tidak
sempurna

Simpulan sempurna
tetapi tidak
didukung data

Simpulan sempurna
serta menggunakan
data pendukung

Presentasi
sangat tidak
sempurna

Presentation

Presentasi tidak
sempurna

Presentasi
sempurna tetapi
tidak didukung
media presentasi
yang berkualitas

Presentasi
sempurna dan
didukung media
presentasi yang
berkualitas

5. Penilaian Unjuk Kerja soal 4

No. Komponen Skor
1. 1 1de 1
2. 2 Ide 2
3. 3lde 3
4 >3 Ide 4

Nilai 3 dan 4 = (Total Skor / 4)

Nilai Total LKPD = (20 % Nilai no.1) + (70 % Nilai no.2 dan 3) + (10 % Nilai

no.4)
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LAMPIRAN 4

PRODUK EVALUASI PEMBELAJARAN
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Jenis Sekolah

Bahan Kelas/Semester
Bentuk Soal

Mata Pelajaran

Kurikulum

EVALUASI PEMBELAJARAN
Tahun Pelajaran 2020/2021

: SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
: X11 /1 (Satu)
: Pilihan Ganda / Uraian
: GEOGRAFI
tK-13

Kompetensi yang Diujikan:
3.2 Menganalisis struktur

keruangan desa dan kota,

Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda

interaksi desa dan kota, No. Soal

serta kaitannya dengan 1

usaha pemerataan

pembangunan
Materi: i

) Kunci
Interaksi keruangan desa dan
Jawaban
kota
Level Kognitif:
C4
. " A

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta

perkembangan desa dan kota

Rumusan Butir Soal

Pemerintah membangun jalan aspal di desa untuk
memudahkan hubungan antara sumber bahan baku dengan

indutri pengolah. Tujuan utama dari pemerintah adalah...

a. Meningkatkan produktifitas desa

b. Memudahkan akses jalan

c. Meningkatkan keinginan bekerja masyarakat
d. Melancarkan arus perdagangan

e. Memajukan kota disekitarnya

Kompetensi yang Diujikan:

3.2 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota,
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda

No. Soal

Materi:
Interaksi keruangan desa dan

kota

Rumusan Butir Soal
Daerah pusat kota biasanya terdapat pasar utama pada kota
tersebut. Kenapa demikian... (C4 analisis)
a. Karena pusat kota merupakan zona perlihan
b. Karena pusat kota merupakan zona pemukiman kelas
menengah

c. Karena pusat kota merupakan zona pusat kegiatan
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Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kunci

Jawaban

d. Karena pusat kota mudah dikunjungi
e. Karena pusat kota disertai dengan fasilitas lengkap

Kompetensi yang Diujikan:

3.2 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota,
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Bentuk Instrumen : Soal Uraian

No. Soal

3

Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota

Level Kognitif:

C5

Kata Kerja Level Kognitif:
Mengsintesis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kunci
Jawaban

Rumusan Butir Soal
Jual beli barang, jual beli jasa, rekreasi, pendidikan dan
pengajaran, ceramah agama, kebudayaan, keseniam, dan
informasi. Merupakan beberapa contoh dari...
Aktifitas masyarakat desa

a. Aktifitas masyarakat kota

b. Program pembangunan wilayah

c. Interaksi antarwilayah

d. Proses pembangunan wilayah

Kompetensi yang Diujikan:

3.2 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota,
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Bentuk Instrumen : soal uraian

No. Soal

Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota

132




Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kunci

Jawaban

Pola permukiman di daerah pegunungan kapur seperti
yg terdapat di Bojonegoro selatan pada umumnya
berbentuk menyebar dikarenakan .....

a. Daerah kurang aman untuk ditinggali

Mendekati sumber-sumber air

Daerahnya subur untuk ditanami

Daerahnya menghasilkan banyak hasilpertanian

® o0 o

Daerahnya rawan banjir

Kompetensi yang Diujikan:

3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, 5
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan
pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis
Indikator Soal: Peserta didik E

mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Rumusan Butir Soal

Pola pemukiman desa diatas bentuknya mengikuti jalan raya
dan umumnya terdapat di wilayah pantai utara pulau jawa.
Bentuk desa tersebut adalah linier. Hal ini dikarenakan
a. adanya gelombang pasang yang tinggi
mengakibatkan banjir rob
b. kemudahan untuk melaut dengan berbagai jenis kapal
c. adanya kemudahan untuk berkomunikasi dengan
saudara perantauan
d. adanya kemudahan mendapatkan sandang pangan
e. adanya kemudahan akses untuk memudahkan

aktivitas penduduk di wilayah Pantura
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Kompetensi yang Diujikan:
3.2 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, 6
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan
pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis E

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan
desa dan kota

Jika suatu masyarakat desa memelihara adat dan budaya dan
menolak menerapkan budaya luar, maka kemungkinan yang
dapat terjadi pada desa tersebut adalah, kecuali...

a. Desa tersebut menjadi objek wisata budaya

b. Desa tersebut akan tertinggal dalam teknologi

c. Desa tersebut akan berperilaku tidak moderen

d. Desa tersebut menjadi terbelakang

e. Desa tersebut memanfaatkan alam dengan maksimal

Kompetensi yang Diujikan:

3.2 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, 7
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan
pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis C

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Ada desa yang berinteraksi dengan kota dan menjadikan
desanya maju karena memanfaatkan teknologi dari kota. Ada
juga desa yang berinteraksi dengan kota sehingga
menumbuhkan pasar moderen seperti mini market di desa
sehingga pasar tradisional mulai ditinggalkan. Hal ini hasil
dari proses...

a. Ruralisasi desa

b. Urbanisasi kota

c. Interaksi desa kota

d. Dampak interkasi

e. Keuntungan dan kerugian interaksi
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Kompetensi yang Diujikan:
3.2 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, 8
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan
pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis B

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kota Sibolga merupakan daerah pesisir di bagian barat
Provinsi Sumatera Utara. Banyak penduduk Sibolga tinggal
di dekat pantai. Pola permukiman yang terbentuk di daerah
pesisir Sibolga adalah memanjang/linier dengan pantai. Hal
ini dikarenakan .......
a. Mendekati laut karena laut sangat indah
pemandangannya
b. Mendekati laut sebagai sumber kegiatan ekonomi
nelayan.
c. Mendekati kerabat sehingga dapat terus berkumpul
d. Mendekati akses menuju pulau lainnya
e. Kemauan masyarakat sibolga untuk menjadikan kota

ini besar

Kompetensi yang Diujikan:
3.2 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, 9
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan
pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawab
Kata Kerja Level Kognitif: dwapan
Menganalisis
A

Indikator Soal: Peserta didik

mampu Menganalisis struktur

Saat ini, pola permukiman di Papua, jarak antara satu
permukiman ke permukiman lain sangat berjauhan. Hal ini
dinilai menjadi faktor sulitnya sosialisasi kesehatan di Papua.
Apalagi, ditambah dengan keadaan geografis dan
infrastruktur jalan yang kurang memadai, maka akses
kesehatan, pendidikan, dan sosial lainnya sulit menjangkau
masyarakat Papua”. Dari pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa pola pemukiman desa yang terdapat di
Papua menunjukkan perkembangan desa pada fase desa ....
a. Swadaya
b. Swakarya

c. Swasembada

o

Swadesi

e. Swakelola
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keruangan serta perkembangan
desa dan kota

Kompetensi yang Diujikan:

3.2 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota,
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

No. Soal

10

Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan
desa dan kota

Kunci

Jawaban

Dalam keputusan Direktur Jenderal Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa Nomor 201 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Keputusan Dirjen Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa No 52 Tahun 2018 tentang
Status Kemajuan dan Kemandirian Desa, dinyatakan kini tak
ada lagi desa sangat tertinggal di Jabar, yang mana pada
tahun 2018 tercatat masih ada 48, akan tetapi pada tahun
2019 telah naik statusnya menjadi desa tertinggal, bahkan
sebagian ada yang melompat menjadi desa berkembang. Hal
ini salah satunya dikarenakan ......

a. Dikeluarkannya aturan pengucuran bantuan sosial

b. Adanya perhatian bagi desa-desa maju oleh

pemerintah jawa barat
c. Arus migrasi penduduk kotake desa semakin besar
d. Kerusakan lingkungan kota akibat pencemaran udara

e. Diperbanyak akses-akses menuju ke desa tertinggal

Kompetensi yang Diujikan:

3.3 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota,
serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Bentuk Instrumen : Uraian

No. Soal

1

Materi:
Interaksi keruangan desa dan
kota

Level Kognitif:
C5
Kata Kerja Level Kognitif:

Membandingkan

Cermati 2 desa dengan letak dan pola pemukiman yang

berbeda berikut.

DesayY

Analisis pola pemukiman desa X dan Y, apa yang
mempengaruhi pola pemukimannya? Bandingkan potensi

desa X dan Y melalui pengamatan citra berikut!
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Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur Sebuah desa mempunyai karakteristik seperti pada gambar,
keruangan desa dan kota, dikelilingi pegunungan dan terletak di tepi pantai dengan
interaksi desa dan kota, akses yang terbatas. Bagaimana cara kalian memajukan

serta kaitannya dengan
usaha pemerataan

pembangunan

Materi:
Interaksi keruangan desa dan

kota

Level Kognitif:
C5

Kata Kerja Level Kognitif: : s
perkembangan desa ini?

Membandingkan

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Penilaian SOAL TOTAL
Pilihan Ganda B X4 40
Uraian B X 30 60
Jawaban benar, analisis mendalam 30
Jawaban benar, 20
Jawaban benar analisis salah 10
Jawaban salah 0
100
Bojonegoro, ... September 2020
Mengetahui,
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Sri Widayati, S.Pd, MM Bayu Kurniawan, S.Pd
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PRODUK EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS II
Tahun Pelajaran 2020/2021

Jenis Sekolah

Bahan Kelas/Semester : X1/ 1 (Satu)

Bentuk Soal : Pilihan Ganda / Uraian
Mata Pelajaran : GEOGRAFI
Kurikulum : K-13

: SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro

Kompetensi yang Diujikan:

3.3 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda

No. Soal

Materi:

pola keruangan kota

1

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:

Menganalisis
Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis ciri — ciri
kota berdasarkan
perkembangannya metropolis

Kunci

Jawaban

Rumusan Butir Soal

Perhatikan ciri-ciri kota berikut!

1) penduduknya mengalami kemrosotan moral

2) terjadi pemusatan penduduk

3) sebagian besar penduduk bekerja pada sektor agraris
4) perkembangan kota bertumpu pada sektor industri
5) sebagian besar penduduknya bekerja pada sektor
industri

Berdasarkan pernyataan tersebut, ciri-ciri kota
metropolis ditunjukan oleh nomor...

a.1,2dan3

b.1,3dan 4

c.1l,4dan5

d.2,3dan5

e.2,4dan5

138




Kompetensi yang Diujikan:
3.3 Menganalisis struktur

keruangan desa dan kota,

Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda

Rumusan Butir Soal

interaksi desa dan kota, serta No. Soal Semakin meninggalkan pusat kota Jakarta kegiatan
kaitannya dengan usaha 2 ekonomi semakin berkurang, sebaliknya semakin
pemerataan pembangunan memasuki Bekasi kegiatan ekonomi semakin ramai.
Materi: Pernyataan tersebut sesuai teori....
Interaksi keruangan desa dan kota a. Konsentrik
Level Kognitif: b. Sektoral
C4 i c. Pusat pelayanan
. . Kunci .
Kata Kerja Level Kognitif: d. Inti berganda
o Jawaban
Menganalisis e. Pemekaran kota
Indikator Soal: Peserta didik
D
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kompetensi yang Diujikan:
3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Soal Uraian

Rumusan Butir Soal

keruangan desa dan kota, No. Soal —

interaksi desa dan kota, serta 3

kaitannya dengan usaha -

pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota }27\\

-ﬂ«,\f\::.:

Level Kognitif: Kota Surabaya merupakan pusat pertumbuhan ekonomi
c5 KUnci di jawa timur bersama satu kawasan yang dinamakan
Kata Kerja Level Kognitif: Jawaban “gerbangkertasusila”. Kawasan ini merupakan suatu
Mengsintesis kawasan industri dan perekonomian yang saling terkait
Indikator Soal: Peserta didik C satu sama lainnya. Hal ini bisa terjadi dikarenakan .....
mampu Menganalisis struktur a. Kawasan gerbang-kertasusila berdekatan

b. Kawasan tersebut merupakan kawasan berikat

keruangan serta perkembangan

desa dan kota c. Penyokong industri antar wilayah satu dengan
lainnya saling melengkapi

d. Mempunyai karakteritik wilayah yang sama
antara satu dengan lainnya

e. Daerah gerbang kertasusila sangat maju
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Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : soal uraian
3.4 Menganalisis struktur Rumusan Butir Soal
keruangan desa dan kota, No. Soal Pada Bojonegoro pinggiran kota bagian selatan
interaksi desa dan kota, serta 4 banyak terdapat banyak hiterland kota yang
kaitannya dengan usaha semakin lama menjadi semakin maju dan semakin
pemerataan pembangunan besar. Hal ini dikarenakan pengembangan
Materi: pemukiman di Bojonegoro dikembangkan ke arah
Interaksi keruangan desa dan kota selatan sehingga bermunculan daerah di luar kota
yang ramai. Hal ini berakibat .....
Level Kognitif: a. Munculnya perluasan wilayah kota
C4 Kunci Bojonegoro ke arah selatan
Kata Kerja Level Kognitif: Jawaban b. Munculnya slum area baru pada wilayah
Menganalisis Bojonegoro kota
Indikator Soal: Peserta didik A c. Bermunculan daerah indutri di wilayah
mampu Menganalisis struktur Bojonegoro
keruangan serta perkembangan d. Bermunculan kawasan aglomerasi industri
desa dan kota e. Daerah pedesaan akan semakin luas
Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
3.5 Menganalisis struktur Rumusan Butir Soal
keruangan desa dan kota, No. Soal . U
interaksi desa dan kota, serta 5
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban Bentuk kota Bojonegoro menurut fisiknya berbentuk
Kata Kerja Level Kognitif: seperti ......
Menganalisis a. Kota yang berbentuk seperti bujur sangkar (the
C square cities)
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Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

b. Kota yang berbentuk empat persegi panjang
(the rectangular cities)

c. Kota yang berbentuk seperti kipas (the fan
shaped cities)

d. Kota yang berbentuk seperti lingkaran (the
circel cities)

e. Kota yang berbentuk seperti terpencar (the

scatteret cities)

Kompetensi yang Diujikan:

3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta 6
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis B

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Wilayah perkotaan di Bojonegoro dicirikan dengan
adanya pasar/kegiatan perekonomian/jasa dan beberapa
kegiatan industri yang cukup besar, namun
masyarakatnya masih berorientasi kepada sektor
pertanian, berdasarkan pertumbuhan kota dan
sosiokulturalnya Bojonegoro termasuk kota ...

a. Eopolis stage

b. Polis stage

c. Metropolis stage

d. Megapolis stage

e. Nekropolis stage
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Kompetensi yang Diujikan:
3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta /
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif: E

Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota
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Struktur kota yang mendekati teori konsentris salah
satunya adalah kota Amsterdam, hal ini dikarenakan...
a. Zona perkotaan terdapat pada ketinggian di bawah
permukaan laut

b. Terdapat pola pola sektoral yang tampak dengan
begitu jelas

c. zona peralihan kota dan desa tidak begitu jelas
d. Terdapat zona keruangan yang bervariasi

e. Terdapat zona konsentris yang mencerminkan tipe

penggunaan lahan yang berbeda

Kompetensi yang Diujikan:
3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta 8
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis C

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Kebutuhan penggunaan laha di kota semakin

meningkat. Sehingga di daerah perkotaan banyak

terdapat pemukiman pada penduduk dan bahkan

daerah pemukiman kumuh (slum area). Pada daerah ini

ditambah dengan kehidupan masyarakat yang keras

dan banyak terjadi masalah sosial diantaranya

kemiskinan, kriminalitas, anjal dan lain sebagainya.

Hal ini dikarenakan.......

a. Wilayahnya sempit

b.Lahan pertanian semakin sempit dan bahkan tidak
ada

c. Semakin padatnya penduduk di kota

d.Mendekati akses menuju pulau lainnya

e. Kemauan masyarakat untuk menjadikan kota ini

besar
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Kompetensi yang Diujikan:
3.3 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta 9
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis B

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan
desa dan kota

Google
laxar Technologies

Jika diamati melalui citra satelit dan dilakukan
interpretasi wilayah kota Bojonegoro sesuai atau

mendekati teori....

a. Konsentris
b. Sektoral
c. Inti ganda

d. Pusat kegiatan

e. Swakelola

Kompetensi yang Diujikan:

3.5 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik

mampu Menganalisis struktur

No. Soal

10

Kunci
Jawaban

Radar Bojonegoro,8 April 2020. Sesuai rencananya,
sebelum dilakukan revisi dokumen RTRW, akan
dilakukan peninjauan kembali tentang dokumen
tersebut, kemudian dalam melakukan revisi akan
membentuk tim dari berbagai unsur. "Regulasinya,
setiap 5 tahun, RTRW bisa direvisi. Nah, sesuai
rencananya dilakukan tahun ini,” imbuh Kabid Tata
Ruang Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Bina Marga dan
Penataan Ruang Bojonegoro Chusaini lvan kemarin.
Dia menambahkan, wilayah selatan akan dijadikan
pusat industri. Karena, selama ini pembangunan masih
terkonsentrasi di wilayah perkotaan. Sebaliknya,
wilayah perbatasan belum tersentuh. Hal ini

dikarenakan ......
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keruangan serta perkembangan
kota

a. Wilayah selatan sangat berpotensi sebagai
lahan pertanian

b. Wilayah selatan merupakan lahan yang kurang
produktif dalam hal pertanian

c. Memajukan wilayah selatan khususnya di
pinggiran hutan yang menjadi kantong
kemiskinan

d. Adanya perhatian bagi desa-desa maju oleh
pemerintah kabupaten

e. Arus migrasi penduduk kotake desa semakin

besar

Kompetensi yang Diujikan:

3.6 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Uraian

Cermati citra satelit wilayah kota bojonegoro berikut

No. Soal

berikut.

1

Materi:

Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan
kota

Bagaimana bentuk kota Bojonegoro menurut fisiknya?

Mengapa demikian?jelaskan!

Kompetensi yang Diujikan:

3.7 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Uraian

Apa perbedaan mendasar antara teori konsentris dan

No. Soal teori sektoral? Jelaskan jawbanmu!

2
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Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C5

Kata Kerja Level Kognitif:
Membandingkan

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan

desa dan kota

Mengetahui,
Kepala Sekolah,

Sri Widayati, S.Pd, MM

Bojonegoro, ... September 2020

Guru Mata Pelajaran

Bayu Kurniawan, S.Pd

145




PRODUK EVALUASI PEMBELAJARAN SIKLUS 111
Tahun Pelajaran 2020/2021

Jenis Sekolah : SMA Katolik Ign. Slamet Riyadi Bojonegoro
Bahan Kelas/Semester : XI1/ 1 (Satu)

Bentuk Soal : Pilihan Ganda / Uraian

Mata Pelajaran : GEOGRAFI

Kurikulum tK-13

Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Soal pilihan ganda

Materi:

Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:
C4
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis
Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

No. Soal

1

Kunci

Jawaban

Rumusan Butir Soal
Akibat interaksi desa-kota antara lain:
1) lahirnya permukiman kumuh dan miskin (slum area)
2) meningkatkan keanekaragaman mata pencaharian
3) meningkatkan pendapatan penduduk
4) menumbuhkan kesadaran penduduk tentang
pentingnya pendidikan
5) menimbulkan pemekaran wilayah
Dampak interaksi desa-kota yang dapat dirasakan oleh
masyarakat desa terdapat pada angka...
a.1,2 dan4
b.1,2,dan5
c.1,3,dan5
d. 2,3,dan 4
e.3,4,dan5
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Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda

No. Soal

2

Materi:

Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Kunci

Jawaban

Rumusan Butir Soal

Bojonegoro memiliki komoditi pangan padi yang
melimpah, namun tidak memiliki komoditi sayur dan
ikan laut. Kota Tuban memiliki banyak komoditi ikan
laut tetapi sedikit memliki komoditi sayur dan beras.
Di sisi yang lain kota magetan memiliki banyak
komoditi sayur mayur namun kekurangan komoditi
beras dan ikan laut. Hal ini menyebabkan terjadinya
interaksis antara 3 wilayah tersebut. Pola interaksi
yang akan terjadi adalah .........

a. Regional complementary

b. Intervening Opportunity

c. Spasial Transfer Ability

d. Spasial Opportunity

e. Regional Ability

Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Soal Uraian

No. Soal

3

Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C5

Kata Kerja Level Kognitif:
Mengsintesis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Kunci

Jawaban

Rumusan Butir Soal

Baru-baru ini di kota Bojonegoro terjadi kelangkaan
dan melonjaknnya harga komoditi sayur mayur yang
berasal dari daerah Magetan. Hal ini dikarenakan
sebagian besar petani sayur di Magetan gagal panen
akibat cuaca yang tidak menentu. Sedangkan di Jawa
Timur penghasil komoditi sayuran adalah daerah
malang, mojokerto, batu dan magetan. Solusi yang
dapat dilakukan oleh pengampu kebijakan di wilayah
Bojonegoro adalah ....
a. Melakukan operasi pasar agar harga turun
b. Mendatangkan sayur dari daerah luar Jawa Timur
c. Mendatangkan sayur impor
d.Menggalakkan petani bojonegoro untuk menanam
sayur

e. Mendatangkan sayur dari daerah Mojokerto
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Kompetensi yang Diujikan:

3.6 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : soal uraian

No. Soal

4

Materi:

Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C4

Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Kunci
Jawaban

Rumusan Butir Soal

SURYA.CO.ID, TUBAN
penghubung Tuban-Bojonegoro yang rusak resmi

- Jéfnbatan Glendenq

ditutup total, setelah dilakukan rapat koordinasi
Dinas Perhubungan, PUPR dan Satlantas Polres
Rabu (4/11/2020). Hal ini

langka dan naiknya harga

Tuban-Bojonegoro,
berakibat dengan
komoditi ikan laut yang berasal dari Tuban. Untuk
mengatasi hal tersebut pemerintah bojonegoro
mendatangkan komoditi ikan lautdari gresik dan
lamongan. Teori Ullman yang cocok dalam kondisi

tersebut adalah ......

a. Regional complementary
b. Intervening Opportunity
c. Spasial Transfer Ability

d. Spasial Opportunity

e. Regional Ability

Kompetensi yang Diujikan:

3.7 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta 5
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif: B
Menganalisis

Rumusan Butir Soal
Interaksi desa-kota dapat menyebabkan dampak negatif
bagi desa dan kota. Contoh dampak negatif bagi kota,
yaitu meningkatnya jumlah penduduk miskin. Dampak
negatif tersebut sudah terjadi di wilayah bojonegoro
baru baru ini, karena interaksi desa-kota yang terjadi
berupa ....

a. Bertambahnya penjualan barang dari kota ke desa
b. Tingginya arus urbanisasi karena faktor ekonomi
c. Berkurangnya jumlah tenaga kerja di perkotaan
d. Terjadi alih fungsi lahan pertanian secara drastis

e. Bertambahnya arus keluar karena polusi udara

148



https://surabaya.tribunnews.com/tag/jembatan-glendeng

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta 6
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis A

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Rumusan Butir Soal

= a\ P T
Wllayah A / Wilayah B
bluplus sumber daya X \ o e e Surplus sumber daya Y

Imus sumber dayz: 1\/ \\Imus sumber daya X

Diagram berikut ini menunjukkan salah satu faktor
terbentuknya interaksi desa-kota atau interaksi antar
wilayah yaitu ....

a. Wilayah saling melengkapi

b. Adanya kesempatan intervensi

c. Adanya kemudahan transfer dalam ruang

d. Adanya perbedaan budaya

e. Meningkatnya ekploitasi sumberdaya

Kompetensi yang Diujikan:

3.4 Menganalisis struktur

Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

keruangan desa dan kota, No. Soal
interaksi desa dan kota, serta !
kaitannya dengan usaha
pemerataan pembangunan
Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota
Level Kognitif: Kunci
C4 Jawaban
Kata Kerja Level Kognitif:
Menganalisis C

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan
pola interaksi desa kota

Rumusan Butir Soal
Perhatikan aspek berikut :
1. perdistribusian barang lancar
2. tingkat pendidikan meningkat
3. perubahan tingkah laku
4. pendapatan penduduk meningkat
5. peniruan mode berpakaian
Dari pernyataan di atas, akibat interaksi desa — kota
dalam aspek budaya ditunjukan oleh nomor...
a.1ldan3
b.4dan5
c.3dan5
d.2dan 4
e.ldan2
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Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
3.4 Menganalisis struktur Rumusan Butir Soal
keruangan desa dan kota, e Ll Fungsi desa bagi kota adalah sumber potensi bahan
interaksi desa dan kota, serta 8 mentah bagi kota , di Bojonegoro terdapat banyak
kaitannya dengan usaha industri rokok. Dengan banyaknya industri tersebut
pemerataan pembangunan Bojoneegoro mendapatkan suplay tembakau dari
daerah pedesaan sekitar Bojonegoro yang mempunyai
Materi: potensi komoditi tembakau yang melimpah dan
Interaksi keruangan desa dan kota berkualitas. hal ini dapat dilihat dari...
a. banyaknya tenaga kerja
Level Kognitif: Kunci b. tersedianya alat trasportasi samapai kedesa-desa
C4 Jawaban c. desa menghasilkan berbagai hasil bumi
Kata Kerja Level Kognitif: d. sumber bahan pembangunan dan bahan pangan
Menganalisis C e. adanya pusat-pusat pertokoan di kota
Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan
pola interaksi desa kota
Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda
3.4 Menganalisis struktur Rumusan Butir Soal
keruangan desa dan kota, No. Soal (1) Tumbuh kawasan kumuh dan miskin
interaksi desa dan kota, serta 9 (2) Banyak lahan pertanian yang terbengkelai
kaitannya dengan usaha (3) Dekadensi moral pada masyarakat desa
pemerataan pembangunan (4) Perubahan orientasi mata pencaharian penduduk
desa
Materi: (5) Tingkat pendidikan masyarakat desa menurun
Interaksi keruangan desa dan kota (6) Angka pengangguran meningkat
Dampak interaksi desa-kota bagi desa ditunjukkan oleh
Level Kognitif: Kunci angka...
C4 Jawaban | | A.1,2,dan3
Kata Kerja Level Kognitif: B. 2,3,dan 4
Menganalisis E C.2,3,dan6
Indikator Soal: Peserta didik D.3,4,dan5
mampu Menganalisis faktor dan E.4,5,dan 6
pola interaksi desa kota
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Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

3.8 Menganalisis struktur Rumusan Butir Soal
keruangan desa dan kota, No. Soal Terdapat tiga kota yaitu X (Berpenduduk 30.000 jiwa),
interaksi desa dan kota, serta 10 Y (20.000 jiwa), dan Z (10.000 jiwa). Jarak X ke Y 25
kaitannya dengan usaha Km dan jarak Y ke Z 50 Km. Berapa besar interaksi
pemerataan pembangunan ekonomis antara kota X — Y dan kotaY —Z ?
a. X ke lebih kecil dari pada Y ke Z
Materi: b. X ke lebih besar dari pada Y ke Z
Interaksi keruangan desa dan kota c. XkeY lebih kurang sama dengan Y ke Z
_ ALTE d. X ke Z lebih kecil dari pada Y
Level Kognitif: Jawaban e. X ke Z lebih kecil setengah dari Y ke Z
C4
Kata Kerja Level Kognitif: B
Menganalisis
Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis struktur
keruangan serta perkembangan
desa dan kota
Kompetensi yang Diujikan: Bentuk Instrumen : Uraian
3.9 Menganalisis struktur Cermati gambar berikut.
keruangan desa dan kota, No. Soal U
_ _ 1 Bq‘.T
interaksi desa dan kota, serta S
kaitannya dengan usaha ;‘mw.« S /

pemerataan pembangunan

Materi:
Interaksi keruangan desa dan kota

KABUPATEN

Level Kognitif:
C4
Kata Kerja Level Kognitif:

KABUPATEN
NGANJUK

Menganalisis

Indikator Soal: Peserta didik Bojonegoro berbatasan dengan beberapa kabupaten

mampu Menganalisis faktor dan yang mempunyai potensi yang berbeda — beda.

polainteraksi desa kota Jelaskan pola interaksi Bojonegoro dengan wilayah

sekitarnya menurut teori Ullman!
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Kompetensi yang Diujikan:

3.10 Menganalisis struktur
keruangan desa dan kota,
interaksi desa dan kota, serta
kaitannya dengan usaha

pemerataan pembangunan

Bentuk Instrumen : Uraian

No. Soal

2

Materi:

Interaksi keruangan desa dan kota

Level Kognitif:

C5

Kata Kerja Level Kognitif:
Membandingkan

Indikator Soal: Peserta didik
mampu Menganalisis faktor dan

pola interaksi desa kota

Pilihah hubungan interaksi antara wilayah kalian
dengan wilayah yang lain disekitarnya, analisis apa

keuntungan dan kerugiannya! Beri penjelasan!
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LAMPIRAN 5

HASIL PEREKAMAN DATA
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Kelas
Mapel

HASIL OBSERVASI SELAMA PENERAPAN PTK SIKLUS 1 DALAM PPL

ABSENSI SISWA

12 IPS
: Geografi

Hari/Tanggal : Kamis, 22 Oktober 2020

No

Nama Siswa

Ket

CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA

DANIEL ENRICO DANENDRA

b

EFROSINA KRISTIANA

ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN

JOVI ANDREAN

o o1 A~ W DN

KRISPINA WARNI

LAUDYA INGGRID MARGARETA

LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA

NONOT

10

RACHEL SETIAWAN

11

RESTI ZEPTIA WATI

12

RUSIA AYU FAHIRA

13

SEMILIA ALU

14

SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI

15

SUHARLI SANTANI

<] 2] 21 2] 2] 2] 21 2] 2] 2 2| 2]

16

SUYAN YAKOMINA AGOFA

14 - -

%

87,5 % 0 0

12,5%

Tingkat Kehadiran Siswa

- Siswa Masuk

- Siswa Absen
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a. Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Tabel hasl tanya jawab siswa selama diskusi
Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

No Nama Siswa Bertanya Menjawab
1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N NI

2 | DANIEL ENRICO DANENDRA NI N

3 | EFROSINA KRISTIANA N I I N I
4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN V N

5 | JOVI ANDREAN V

6 | KRISPINA WARNI VAN NN

7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA VAN VNN
8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA RIEEE N1 N |~
9 | NONOT N N

10 | RACHEL SETIAWAN N N

11 | RESTI ZEPTIA WATI NN N

12 | RUSIA AYU FAHIRA N N

13 | SEMILIAALU Vo VN

14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N Y VA
15 | SUHARLI SANTANI N R
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N I I N I I

Kriteria Skor Akumulatif
A (Aktif) 4 - >5
C (Cukup) 2-3
K (Kurang Aktif) 0-1
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Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab
: Kurang
Nama Jumlah Aktif cukup Aktif

CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 4 N
DANIEL ENRICO DANENDRA 4 N
EFROSINA KRISTIANA 0 N
ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 2 y
JOVI ANDREAN 1 N
KRISPINA WARNI 4 N
LAUDYA INGGRID MARGARETA 6 N
LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 7 N
NONOT 2 N
RACHEL SETIAWAN 2 N
RESTI ZEPTIA WATI 4 N
RUSIA AYU FAHIRA ) N
SEMILIA ALU 4 N
SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 4 v
SUHARLI SANTANI v N
SUYAN YAKOMINA AGOFA 0 N

Y 9 4 3

% 56,25 % 25 % 18,75 %

Keaktifan Bertanya dan Menjawab

m Aktif Cukup = Tidak aktif
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b. Ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas

Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

No Nama Siswa Tepat Terlambat

1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N

2 | DANIEL ENRICO DANENDRA N

3 | EFROSINA KRISTIANA N

4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N

5 | JOVI ANDREAN N

6 | KRISPINA WARNI N

7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA N

8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N

9 NONOT V

10 | RACHEL SETIAWAN N

11 | RESTI ZEPTIA WATI N

12 | RUSIA AYU FAHIRA N

13 | SEMILIA ALU N

14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N

15 | SUHARLI SANTANI N

16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA x/
> 14 2
Y % 87,5% 12,5 %

Waktu Pengumpulan Tugas

m Tepat waktu

m Terlambat




c. Nilai LKPD dan Kuis

Tabel Nilai LKPD Soal No 1

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi

1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 100
2 | DANIEL ENRICO DANENDRA N 100
3 | EFROSINA KRISTIANA

4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 75
5 | JOVI ANDREAN N 75
6 | KRISPINA WARNI N 100
7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA N 100
8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 100
9 | NONOT N 75
10 | RACHEL SETIAWAN N 75
11 | RESTI ZEPTIA WATI N 100
12 | RUSIA AYU FAHIRA N 100
13 | SEMILIA ALU N 75
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N 100
15 | SUHARLI SANTANI N 100
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA
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Tabel Nilai LKPD Soal No 2 dan 3

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 3 4 4 4 4 19 | 95

2 DANIEL ENRICO DANENDRA 4 3 4 4 4 19 | 95

3 EFROSINA KRISTIANA - - - - - - -

4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 3 4 4 4 3 |18 | 90
5 JOVI ANDREAN 3 3 3 4 4 |17 | 85
6 KRISPINA WARNI 4 4 4 3 4 119 ] 95
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 4 4 4 4 4 |19 | 100

8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 4 4 4 4 4 | 20 | 100

9 NONOT 3 4 4 4 3 18 | 90
10 | RACHEL SETIAWAN 4 3 4 4 3 18 | 90
11 | RESTI ZEPTIA WATI 4 4 4 3 4 19 | 95
12 | RUSIA AYU FAHIRA 3 4 4 4 3 18 | 90
13 | SEMILIA ALU 3 4 4 4 4 19 | 95
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI 4 4 4 4 4 | 20 | 100
15 | SUHARLI SANTANI 4 4 4 4 4 | 20 | 100

16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA - - - - - - -
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Tabel Nilai LKPD Soal No 4

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
Penilaian
Al Namaiisye Lide | 21de | 3ide | S3ide | oy
Baru Baru Baru Baru
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N 50
2 DANIEL ENRICO DANENDRA N 50
3 EFROSINA KRISTIANA
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 25
5 JOVI ANDREAN N 25
6 | KRISPINA WARNI V 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA N 25
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 50
9 | NONOT v 50
10 | RACHEL SETIAWAN N 25
11 | RESTI ZEPTIA WATI N 75
12 | RUSIA AYU FAHIRA N 50
13 | SEMILIA ALU N 50
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI N 50
15 | SUHARLI SANTANI N 25
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA
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Tabel Nilai LKPD

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa o1 No. \o.4
2&3
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 100 95 50
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 100 95 50
3 EFROSINA KRISTIANA 0 0 0
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 75 90 25
5 JOVI ANDREAN 75 85 25
6 KRISPINA WARNI 100 95 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 100 100 25
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 100 100 50
9 NONOT 75 90 50
10 RACHEL SETIAWAN 75 90 25
11 RESTI ZEPTIA WATI 100 95 75
12 RUSIA AYU FAHIRA 100 90 50
13 SEMILIA ALU 75 95 50
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 100 100 50
15 SUHARLI SANTANI 100 100 25
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 0 0 0
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Tabel Nilai LKPD
Nilai Total LKPD = (20 % Nilai no.1) + (70 % Nilai no.2 dan 3) + (10 % Nilai no.4)

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa No. 1 No. No. 4
2&3 3
(20%) (70%) (10%)

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 20 66,5 5 91,5
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 20 66,5 5 91,5
3 EFROSINA KRISTIANA 0 0 0 0
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 15 63 2,5 80,5
5 JOVI ANDREAN 15 59,5 2,5 77
6 KRISPINA WARNI 20 66,5 2,5 89
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 20 70 2,5 92,5
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 20 70 5 95
9 NONOT 15 63 5 83
10 RACHEL SETIAWAN 15 63 2,5 80,5
11 RESTI ZEPTIA WATI 20 66,5 7,5 94
12 RUSIA AYU FAHIRA 20 63 5 88
13 SEMILIA ALU 15 66,5 5 86,5
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 20 70 5 95
15 SUHARLI SANTANI 20 70 2,5 92,5
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 0 0 0 0
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TABEL NILAI KUIS

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
No Nama Siswa PG URAIAN | Jumlah

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 36 40 76
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 32 45 77
3 EFROSINA KRISTIANA 0 0 0
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 32 50 82
5 JOVI ANDREAN 28 45 73
6 KRISPINA WARNI 28 50 78
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 28 50 78
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 36 50 86
9 NONOT 28 50 78
10 RACHEL SETIAWAN 24 50 74
11 RESTI ZEPTIA WATI 32 55 87
12 RUSIA AYU FAHIRA 28 50 78
13 SEMILIA ALU 24 50 74
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 36 50 86
15 SUHARLI SANTANI 28 50 78
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 0 0 0
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Tabel Nilai Tugas

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
Rata-
No Nama Siswa LKPD | KUIS Lé‘;tg .
KUIS
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 91,5 76 83,75
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 91,5 77 84,25
3 EFROSINA KRISTIANA 0 0 0
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 80,5 78 79,25
5 JOVI ANDREAN 7 73 75
6 KRISPINA WARNI 89 78 83,5
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 92,5 78 85,25
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 95 86 90,5
9 NONOT 83 78 80,5
10 RACHEL SETIAWAN 80,5 82 81,25
11 RESTI ZEPTIA WATI 94 87 90,5
12 RUSIA AYU FAHIRA 88 78 83
13 SEMILIA ALU 86,5 74 80,25
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 95 86 90,5
15 SUHARLI SANTANI 92,5 78 85,25
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 0 0 0
Keterangan > > %
Diatas KKM 12 5%
Dibawah KKM 4 25 %
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Rata-rata Nilai Tugas LKPD dan Kuis

m Di Atas KKM

Hasil Observasi

m Di Bawah KKM

1 | Keaktivan bertanya dan 37% >50 % 56 %
menjawab

2 | Ketepatan waktu pengumpulan 55% >80 % 87,5 %
Tugas

3 | Nilai Tugas 51% >70 % 75 %

Keaktivan bertanya dan menjawab

56%
50%

Tahun
2019/2020

Target Hasil

Ketepatan waktu pengumpulan

87.5%
80%
55%
Tahun Target Tepat
2019/2020 Waktu
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Nilai Tugas
75

Tahun Target Hasil
2019/2020

Bojonegoro, 22 Oktober 2020
Observer

Bayu Kurniawan

166



Kelas
Mapel

HASIL OBSERVASI SELAMA PENERAPAN PTK SIKLUS Il DALAM PPL

ABSENSI SISWA

12 IPS
: Geografi

Hari/Tanggal : Kamis, 2 November 2020

No

Nama Siswa

Ket

CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA

DANIEL ENRICO DANENDRA

EFROSINA KRISTIANA

ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN

JOVI ANDREAN

o o1 A~ W DN

KRISPINA WARNI

LAUDYA INGGRID MARGARETA

LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA

NONOT

10

RACHEL SETIAWAN

11

RESTI ZEPTIA WATI

12

RUSIA AYU FAHIRA

13

SEMILIA ALU

14

SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUII

15

SUHARLI SANTANI

16

SUYAN YAKOMINA AGOFA

2| 2] 2] 2 2] 2| 2 2| 2] 2 2] 2] 2 2| 2| 2 <Z

[EEN
(op]

%

100 %

0%

0%

0%

Tingkat Kehadiran Siswa

Pada Siklus 2

B masuk
sakit

m iji

m Alfa
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a.

Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Kelas

Tabel hasl tanya jawab siswa selama diskusi

112 IPS

Mapel : Geografi

No Nama Siswa Bertanya Menjawab
1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA V[ VN[V
2 DANIEL ENRICO DANENDRA N A N
3 EFROSINA KRISTIANA N A N A
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN oA \
5 JOVI ANDREAN \ N
6 KRISPINA WARNI N N A
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA VNN N N
8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA | v | v | R
9 | NONOT NI N
10 | RACHEL SETIAWAN \ N
11 | RESTI ZEPTIA WATI N N A
12 | RUSIA AYU FAHIRA N N
13 | SEMILIA ALU N N
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI N N[ A N
15 | SUHARLI SANTANI N A A N A N
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N N
Kriteria Skor Akumulatif

A (Sangat Aktif) 4 ->5

C (Cukup Aktif) 2-3

K (Kurang Aktif) >0-1

T (Tidak Aktif)
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Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Sangat Cukup Kurang | Tidak
AN umlah | “aviif | Aktif | Aktf | Akdif

CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 5 N

DANIEL ENRICO DANENDRA 4 N

EFROSINA KRISTIANA 4 y

ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 3 v

JOVI ANDREAN ) N

KRISPINA WARNI 4 N

LAUDYA INGGRID MARGARETA 7 N

LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 8 N

NONOT 3 N

RACHEL SETIAWAN 2 N

RESTI ZEPTIA WATI 4 N

RUSIA AYU FAHIRA 3 N

SEMILIA ALU 4 N

SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI 4 v

SUHARLI SANTANI 6 N

SUYAN YAKOMINA AGOFA 2 N

> 10 5 1 0
% 625% | 31,25% | 6,25% 0%
Keaktifan Siswa
Dalam Diskusi dan Tanya Jawab
31.25%
m Sangat Aktif Cukup Aktif = Kurang Aktif = Tidak Aktif




b.

Ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas

Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

No Nama Siswa Tepat Terlambat
1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N

2 DANIEL ENRICO DANENDRA N

3 | EFROSINA KRISTIANA N

4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N

5 | JOVI ANDREAN N

6 KRISPINA WARNI N

7 LAUDYA INGGRID MARGARETA N

8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N

9 | NONOT N

10 | RACHEL SETIAWAN N

11 | RESTI ZEPTIA WATI N

12 | RUSIA AYU FAHIRA N

13 | SEMILIA ALU N

14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N

15 | SUHARLI SANTANI N

16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA V

Y 15 1
Y % 93,75% 6,25 %

Waktu Pengumpulan Tugas

m Tepat Waktu

m Terlambat
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c. Nilai LKPD dan Kuis

Tabel Nilai LKPD Soal No 1

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi

1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 100
2 | DANIEL ENRICO DANENDRA N 100
3 | EFROSINA KRISTIANA N 75
4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 75
5 | JOVI ANDREAN N 75
6 | KRISPINA WARNI N 100
7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA N 100
8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 100
9 | NONOT N 75
10 | RACHEL SETIAWAN N 75
11 | RESTI ZEPTIA WATI N 100
12 | RUSIA AYU FAHIRA N 100
13 | SEMILIA ALU N 75
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N 100
15 | SUHARLI SANTANI N 100
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N 75
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Tabel Nilai LKPD Soal No 2 dan 3

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 3 4 4 4 4 19 | 95
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 4 3 4 4 4 19 | 95
3 EFROSINA KRISTIANA 4 4 4 3 4 19 | 95
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 3 4 4 4 3 18 | 90
5 JOVI ANDREAN 3 3 3 4 4 17 | 85
6 KRISPINA WARNI 4 4 4 3 4 19 | 95
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 4 4 4 4 4 19 | 100

8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 4 4 4 4 4 20 | 100

9 NONOT 3 4 4 4 3 18 | 90
10 | RACHEL SETIAWAN 4 3 4 4 3 18 | 90
11 | RESTI ZEPTIA WATI 4 4 4 3 4 19 | 95
12 | RUSIA AYU FAHIRA 3 4 4 4 3 18 | 90
13 | SEMILIA ALU 3 4 4 4 4 19 | 95
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 4 4 4 4 4 20 | 100
15 | SUHARLI SANTANI 4 4 4 4 4 20 | 100
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA 3 3 3 4 4 17 | 85
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Tabel Nilai LKPD Soal No 4

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
Penilaian
Al NGRS Lide | 21de | 3ide | >3ide | o\
Baru Baru Baru Baru
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N 50
2 DANIEL ENRICO DANENDRA N 50
3 EFROSINA KRISTIANA N 25
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 25
5 JOVI ANDREAN N 25
6 | KRISPINA WARNI V 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA N 50
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 50
9 | NONOT v 50
10 | RACHEL SETIAWAN N 25
11 | RESTI ZEPTIA WATI N 75
12 | RUSIA AYU FAHIRA N 50
13 | SEMILIA ALU \ 50
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI N 50
15 | SUHARLI SANTANI N 50
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N 25

173




Tabel Nilai LKPD

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa \o.1 No. \o. 4
2&3
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 100 95 50
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 100 95 50
3 EFROSINA KRISTIANA 75 95 25
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 75 90 25
5 JOVI ANDREAN 75 85 25
6 KRISPINA WARNI 100 95 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 100 100 50
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 100 100 50
9 NONOT 75 90 50
10 RACHEL SETIAWAN 75 90 25
11 RESTI ZEPTIA WATI 100 95 75
12 RUSIA AYU FAHIRA 100 90 50
13 SEMILIA ALU 75 95 50
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 100 100 50
15 SUHARLI SANTANI 100 100 50
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 75 85 25
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Tabel Nilai LKPD
Nilai Total LKPD = (20 % Nilai no.1) + (70 % Nilai no.2 dan 3) + (10 % Nilai no.4)

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa No. 1 No. No. 4
2&3 ¥
(20%) (70%) (10%)

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 20 66,5 5 91,5
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 20 66,5 5 91,5
3 EFROSINA KRISTIANA 15 66,5 2,5 84
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 15 63 2,5 80,5
5 JOVI ANDREAN 15 59,5 2,5 77
6 KRISPINA WARNI 20 66,5 2,5 89
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 20 70 2,5 92,5
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 20 70 5 95
9 NONOT 15 63 5 83
10 RACHEL SETIAWAN 15 63 2,5 80,5
11 RESTI ZEPTIA WATI 20 66,5 7,5 94
12 RUSIA AYU FAHIRA 20 63 5 88
13 SEMILIA ALU 15 66,5 5 86,5
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 20 70 5 95
15 SUHARLI SANTANI 20 70 2,5 92,5
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 15 59,5 2,5 77
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TABEL NILAI KUIS

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
No Nama Siswa PG URAIAN | Jumlah

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 36 40 76
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 32 45 77
3 EFROSINA KRISTIANA 32 50 82
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 32 50 82
5 JOVI ANDREAN 28 45 73
6 KRISPINA WARNI 28 50 78
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 28 50 78
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 36 50 86
9 NONOT 28 50 78
10 RACHEL SETIAWAN 24 50 74
11 RESTI ZEPTIA WATI 32 55 87
12 RUSIA AYU FAHIRA 28 50 78
13 SEMILIA ALU 24 50 74
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 36 50 86
15 SUHARLI SANTANI 28 50 78
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 24 45 71
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Tabel Nilai Tugas

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 91,5 76 83,75
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 91,5 77 84,25
3 EFROSINA KRISTIANA 84 82 83
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 80,5 82 81,25
5 JOVI ANDREAN 77 73 75
6 KRISPINA WARNI 89 78 83,5
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 92,5 78 85,25
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 95 86 90,5
9 NONOT 83 78 80,5
10 RACHEL SETIAWAN 80,5 74 77,25
11 RESTI ZEPTIA WATI 94 87 90,5
12 RUSIA AYU FAHIRA 88 78 83
13 SEMILIA ALU 86,5 74 80,25
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI 95 86 90,5
15 SUHARLI SANTANI 92,5 78 85,25
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 77 71 74
| fwen | Z | x|
Diatas KKM 13 81,25 %
Dibawah KKM 3 18,75 %

Nilai Tugas Siswa
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Hasil Observasi

1 | Keaktivan bertanya dan 37% > 50 % 62,5 %
menjawab

2 | Ketepatan waktu pengumpulan 55% >80 % 93,75 %
Tugas

3 | Nilai Tugas 51% >70 % 81,25 %
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Bayu Kurniawan

179



Kelas
Mapel

HASIL OBSERVASI SELAMA PENERAPAN PTK SIKLUS 11l DALAM PPL

ABSENSI SISWA

12 IPS
: Geografi

Hari/Tanggal :Jum’at, 13 November 2020

No

Nama Siswa

Ket

CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA

DANIEL ENRICO DANENDRA

EFROSINA KRISTIANA

ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN

JOVI ANDREAN

KRISPINA WARNI

LAUDYA INGGRID MARGARETA

LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA

NONOT

10

RACHEL SETIAWAN

11

RESTI ZEPTIA WATI

12

RUSIA AYU FAHIRA

13

SEMILIA ALU

14

SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUII

15

SUHARLI SANTANI

16

SUYAN YAKOMINA AGOFA

2| 2] 2] 2] 2 2] 2] 2 2] 2] 2] 2 2] 2] 2| =2 <

%

100 %

0%

0%

0%
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Tingkat Kehadiran Siswa
Pada Siklus 2

B masuk
sakit

W iji

H Alfa

d. Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Tabel hasl tanya jawab siswa selama diskusi
Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi
Waktu : Jum’at, 13 November 2020

No Nama Siswa Bertanya Menjawab
1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA VIV N

2 | DANIEL ENRICO DANENDRA VA N

3 | EFROSINA KRISTIANA BE v~

4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN VA N

5 | JOVI ANDREAN N

6 | KRISPINA WARNI NN V|~

7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA VIV VW

8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA [ Y [V | N [V [ V] v |
9 [NONOT N N

10 | RACHEL SETIAWAN N | N

11 | RESTI ZEPTIA WATI N | NI

12 | RUSIA AYU FAHIRA N N

13 | SEMILIA ALU VA NI

14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI VA RIREE
15 | SUHARLI SANTANI N AN N

16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA v
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Kriteria Skor Akumulatif
A (Sangat Aktif) 4 - >5
C (Cukup Aktif) 2-3
K (Kurang Aktif) >0-1
T (Tidak Aktif) 0

Indikator Keaktifan Siswa dalam diskusi dan tanya jawab

Nama umian | SAOE | Ak | Akt | Akat
CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 5 J
DANIEL ENRICO DANENDRA 3 y
EFROSINA KRISTIANA 4 J
ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 3 J
JOVI ANDREAN 5 y
KRISPINA WARNI 4 y
LAUDYA INGGRID MARGARETA 5 y
LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 5 y
NONOT 5 N
RACHEL SETIAWAN 3 J
RESTI ZEPTIA WATI 4 J
RUSIA AYU FAHIRA 5 J
SEMILIA ALU 3 J
SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 5 y
SUHARLI SANTANI 4 y
SUYAN YAKOMINA AGOFA L y
2 9 4 3 0
% 5%}025 25 % 1%;075 0%

Keaktifan Tanya Jawab

= Sangat Aktif

Cukup Aktif = Kurang Aktif = Tidak Aktif




e.

Ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas

Tabel Ketepatan Waktu pengumpulan tugas

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
No Nama Siswa Tepat Terlambat
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N
2 DANIEL ENRICO DANENDRA N
3 EFROSINA KRISTIANA N
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N
5 | JOVI ANDREAN N
6 | KRISPINA WARNI v
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA N
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N
9 | NONOT N
10 RACHEL SETIAWAN N
11 RESTI ZEPTIA WATI N
12 RUSIA AYU FAHIRA N
13 | SEMILIA ALU N
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N
15 SUHARLI SANTANI N
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N
2 15 1
Y % 93,75% 6,25 %
Ketepatan Waktu Pengumpulan Tugas
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f. Nilai LKPD dan Kuis

Tabel Nilai LKPD Soal No 1

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi

1 | CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 75
2 | DANIEL ENRICO DANENDRA N 75
3 | EFROSINA KRISTIANA N 100
4 | ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 75
5 | JOVI ANDREAN N 75
6 | KRISPINA WARNI N 100
7 | LAUDYA INGGRID MARGARETA N 75
8 | LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 100
9 | NONOT N 75
10 | RACHEL SETIAWAN N 100
11 | RESTI ZEPTIA WATI N 100
12 | RUSIA AYU FAHIRA N 75
13 | SEMILIA ALU N 75
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N 100
15 | SUHARLI SANTANI N 75
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA N 50
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Tabel Nilai LKPD Soal No 2 dan 3

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 3 4 4 4 3 18 90
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 4 4 4 4 3 19 95
3 EFROSINA KRISTIANA 4 4 4 4 4 19 | 100
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 3 4 4 4 3 18 90
5 JOVI ANDREAN 3 3 3 4 4 17 85
6 KRISPINA WARNI 4 4 4 3 4 19 95
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 4 4 4 4 3 19 95
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 4 3 4 4 4 19 95
9 NONOT 3 4 4 4 3 18 90
10 | RACHEL SETIAWAN 4 3 4 4 3 18 90
11 | RESTI ZEPTIA WATI 4 4 4 3 4 19 95
12 | RUSIA AYU FAHIRA 3 4 4 4 3 18 90
13 | SEMILIA ALU 3 4 4 4 4 19 95
14 | SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUIJI 4 3 4 4 4 20 95
15 | SUHARLI SANTANI 4 4 4 4 3 19 95
16 | SUYAN YAKOMINA AGOFA 3 3 3 4 4 17 85
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Tabel Nilai LKPD Soal No 4

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
Penilaian
o NEITEL S0 Lide | 21de | 3ide | >3ide | oo
Baru Baru Baru Baru
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA N 25
2 DANIEL ENRICO DANENDRA N 50
3 EFROSINA KRISTIANA N 50
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN N 25
5 JOVI ANDREAN N 25
6 KRISPINA WARNI V 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA N 50
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA N 50
9 NONOT v 50
10 RACHEL SETIAWAN N 50
11 RESTI ZEPTIA WATI N 50
12 RUSIA AYU FAHIRA N 50
13 SEMILIA ALU N 50
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI N 50
15 SUHARLI SANTANI N 50
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA N 25
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Tabel Nilai LKPD

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa \o.1 No. \o.4
2&3
1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 75 90 25
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 75 95 50
3 EFROSINA KRISTIANA 100 100 50
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 75 90 25
5 JOVI ANDREAN 75 85 25
6 KRISPINA WARNI 100 95 25
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 75 95 50
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 100 95 50
9 NONOT 75 90 50
10 RACHEL SETIAWAN 100 90 50
11 RESTI ZEPTIA WATI 100 95 50
12 RUSIA AYU FAHIRA 75 90 50
13 SEMILIA ALU 75 95 50
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 100 95 50
15 SUHARLI SANTANI 75 95 50
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 50 85 25

187



Tabel Nilai LKPD
Nilai Total LKPD = (20 % Nilai no.1) + (70 % Nilai no.2 dan 3) + (10 % Nilai no.4)

Kelas :12IPS
Mapel : Geografi
LKPD
No Nama Siswa No. 1 No. No. 4
2&3 ¥
(20%) (70%) (10%)

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 15 63 2,5 80,5
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 15 66,5 5 86,5
3 EFROSINA KRISTIANA 20 70 5 95
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 15 63 2,5 80,5
5 JOVI ANDREAN 15 59,5 2,5 77
6 KRISPINA WARNI 20 66,5 2,5 89
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 15 66,5 5 86,5
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 20 66,5 5 91,5
9 NONOT 15 63 5 83
10 RACHEL SETIAWAN 20 63 5 88
11 RESTI ZEPTIA WATI 20 66,5 5 91,5
12 RUSIA AYU FAHIRA 15 63 5 83
13 SEMILIA ALU 15 66,5 5 86,5
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 20 66,5 5 91,5
15 SUHARLI SANTANI 15 66,5 5 86,5
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 10 59,5 2,5 72
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TABEL NILAI KUIS

Kelas :12 IPS
Mapel : Geografi
No Nama Siswa PG URAIAN | Jumlah

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 36 45 81
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 32 45 77
3 EFROSINA KRISTIANA 28 45 73
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 32 50 82
5 JOVI ANDREAN 24 45 73
6 KRISPINA WARNI 28 45 73
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 32 45 77
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 36 50 86
9 NONOT 28 50 78
10 RACHEL SETIAWAN 28 50 78
11 RESTI ZEPTIA WATI 28 50 78
12 RUSIA AYU FAHIRA 28 50 78
13 SEMILIA ALU 24 50 74
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 36 45 81
15 SUHARLI SANTANI 32 45 77
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 20 40 71
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Tabel Nilai Tugas

Kelas : 12 IPS
Mapel : Geografi

1 CHRISTOPHER ARLEN SAPUTRA 80,5 81 80,75
2 DANIEL ENRICO DANENDRA 86,5 77 81,75
3 EFROSINA KRISTIANA 95 73 84
4 ESTEFANIA YUNITA KURNIAWAN 80,5 82 81,25
5 JOVI ANDREAN 77 73 75
6 KRISPINA WARNI 89 73 81
7 LAUDYA INGGRID MARGARETA 86,5 77 81,75
8 LAURENCIA GUNAWAN MAGDALENA 91,5 86 88,75
9 NONOT 83 78 80,5
10 RACHEL SETIAWAN 88 78 83
11 RESTI ZEPTIA WATI 91,5 78 84,75
12 RUSIA AYU FAHIRA 83 78 80,5
13 SEMILIA ALU 86,5 74 80,25
14 SIRILUS BRIAN RAHMA PAMUJI 91,5 81 86,25
15 SUHARLI SANTANI 86,5 77 81,75
16 SUYAN YAKOMINA AGOFA 72 71 71,5
| e |2 [ ¥
Diatas KKM 14 87,5%
Dibawah KKM 2 125 %
Nilai Tugas
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Hasil Observasi

1 | Keaktivan bertanya dan 37% > 50 % 68,75 %
menjawab

2 | Ketepatan waktu pengumpulan 55% >80 % 93,75 %
Tugas

3 | Nilai Tugas 51% >70 % 87,50 %
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Nilai Tugas
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Bojonegoro, 13 November 2020
Observer

Bayu Kurniawan
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